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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) Pelaksanaan 
pendampingan desa mandiri dan produktif, 2) Peran pekerja sosial dalam 
pendampingan desa mandiri dan produktif, 3) Hasil pendampingan desa 
mandiri dan produktif, dan 4) Faktor pendukung dan penghambat dalam 
pendampingan desa mandiri dan produktif.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penentuan subyek penelitian dengan menggunakan teknik 
purposive. Subyek penelitian ini adalah pekerja sosial yang melakukan 
pendampingan dan warga Dusun Gamplong 1. Pengumpulan data dilakukan 
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti sebagai 
instrumen utama dalam melakukan penelitian dibantu oleh pedoman 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam 
analisis data adalah reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 
Teknik yang digunakan untuk keabsahan data dengan menggunakan 
trianggulasi sumber dan teknik.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Pelaksanaan pendampingan 
desa mandiri dan produktif terdiri atas tahapan pengumpulan data, analisis 
kebutuhan, pelaksanaan bimbingan teknis, dan tahapan evaluasi, 2) Peran 
pekerja sosial dalam pendampingan desa mandiri dan produktif yaitu sebagai 
motivator, pendamping, pembangun kesepakatan, pelatih, pencari narasumber, 
dan perencana kegiatan, 3) Hasil dari pendampingan desa mandiri dan 
produktif yaitu masyarakat yang pembelajar, terbentuk tim pengurus 
outbound, adanya showroom untuk usaha   bersama, dan pemanfaatan potensi 
sumber daya alam sekitar, 4) Faktor pendukung dari masyarakat yaitu 
kemauan dari masyarakat, nama Dusun Gamplong yang sudah dikenal, 
perijinan pelatihan yang mudah, dan fasilitas. Faktor pendukung dari pekerja 
sosial yaitu dana, pengetahuan tentang kondisi Gamplong, dan peralatan 
outbound yang disediakan. Faktor penghambat dari warga yaitu kesibukan dan 
penghambat dari pekerja sosialnya yaitu jarak yang jauh. Implikasi dari 
penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 
pendampingan sosial sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat.  
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A. Latar belakang  
Yogyakarta merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 
menawarkan berbagai macam destinasi wisata. Sebagai daerah yang mendapat 
julukan daerah istimewa,Yogyakarta tidak hanya menarik dari segi kaum 
intelektual saja, namun dari segi pariwisata. Yogyakarta memiliki banyak 
tempat wisata yang sering dikunjungi oleh turis lokal maupun mancanegara. 
Mulai dari wisata alam, wisata bahari, wisata kesehatan, wisata tirta, wisata 
edukasi, wisata kuliner, wisata sejarah, wisata seni, dan desa wisata. Namun 
dibalik berbagai variasi tempat pariwisata yang ditawarkan, menyimpan fakta 
bahwa Yogyakarta menyandang status sebagai provinsi termiskin di Pulau 
Jawa. Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada September 2014 menunjukkan 
persentase penduduk miskin kota dan desa di Yogyakarta sebesar 14,55 %, 
angka tersebut memang turun 0,45 % dari periode Maret 2014 sebesar 15,00 
%. Namun tingkat kemiskinan di Yogyakarta tetap menjadi yang terbesar 
diantara seluruh provinsi di Pulau Jawa. Sebagai gambaran, DKI Jakarta yang 
dikenal memiliki banyak penduduk miskin kota, persentase kemiskinannya 
sebesar 4,09 %. Sementara Banten yang dikenal sebagai salah satu provinsi 
tertinggal memiliki angka kemiskinan 5,51 %. Yogyakarta pun masuk ke 
dalam 10 besar provinsi termiskin di Indonesia. Hal ini dapat dilihat pada 




Jumlah dan Presentase Penduduk Miskin  
Menurut Provinsi di Pulau Jawa, September 2014 
Tabel 1. Data BPS September 2014  
Provinsi 
Jumlah Penduduk Miskin  
(000) 








Banten  381,18 268,01 649,19 4,74 7,18 5,51 
DKI 
Jakarta  
412,79 0,00 412,79 4,09 0,00 4,09 
Jawa Barat  2554,0
6 





2790,29 4561,83 11,50 15,35 13,58 





268,01 4748,42 8,30 15,92 12,28 
(sumber : www.bps.go.id) 
Tingkat kemiskinan Yogyakarta yang tertinggi se-Jawa mungkin tak 
banyak disadari, apalagi menurut Kantor Perwakilan Bank Indonesia 
Yogyakarta pertumbuhan ekonomi wilayah ini pada tahun 2013 diperkirakan 
sebesar 4,5 % - 5,5 % yang meski melambat tapi tetap tinggi. Ini membuktikan 
bahwa pertumbuhan ekonomi tidak berdampak signitifikan terhadap angka 
kemiskinan di Yogyakarta. Besarnya persentase penduduk miskin di 
Yogyakarta tak bisa ditutupi meski selama ini boleh jadi tertutup oleh sejuta 
pesona provinsi yang dijuluki sebagai Kota Pelajar. Menariknya, faktor 
pendidikan yang selama ini dianggap sebagai salah satu faktor yang mampu 
mempengaruhi pola pikir masyarakat untuk dapat memutus mata rantai 
kemiskinan sepertinya kurang berlaku di Yogyakarta. Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) Yogyakarta justru tertinggi ketiga se-Indonesia setelah Riau 
dan DKI Jakarta. Oleh karena itu masalah kemiskinan di Yogyakarta bukan 
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lagi mengenai rendahnya pendidikan atau hambatan cara pandang 
masyarakatnya, melainkan masalah bagaimana meningkatkan kemandirian dan 
pendapatan penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 
Menurut Hendra Wardhana dalam Kompasiana 2015, aspek-aspek 
kehidupan masyarakat yang diduga menyebabkan tingginya kemiskinan di 
Yogyakarta adalah ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dan tidak adanya 
usaha produktif meliputi keterampilan dan daerah yang kurang produktif serta 
ketiadaan modal. Padahal bila dilihat dengan banyaknya tempat wisata yang 
ada di Yogyakarta dapat dijadikan sebagai peluang masyarakat untuk membuat 
usaha. Tingginya kemiskinan di Yogyakarta diduga kuat akibat dari tingginya 
pertumbuhan sektor perekonomian yang cenderung padat modal dan dikuasai 
investor tertentu. Sektor ekonomi yang memiliki peranan terbesar dalam 
perekonomian Yogyakarta tahun 2013 adalah hotel, restoran, dan perdagangan 
yang terkait yakni sebesar 20,75 %. Sementara sektor yang diharapkan mampu 
menyerap banyak tenaga kerja seperti industri pengolahan dan pertanian 
masing-masing hanya 14,45 % dan 12,99 %. Kontribusi sektor pariwisata yang 
selama ini menjadi primadona Yogyakarta pun menjadi bisa dipertanyakan. 
Pemerintah telah berupaya untuk menanggulangi kemiskinan. 
Berbagai program diluncurkan untuk mengentaskan kemiskinan, namun 
permasalahan kemiskinan tidak pernah terselesaikan dengan tuntas. 
Permasalahan kemiskinan yang cukup kompleks tersebut membutuhkan 
keterlibatan semua pihak secara bersama dan terkoordinasi, agar cita-cita 
kesejahteraan dapat tercapai dengan baik. Beberapa program pemerintah 
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dalamrangka penanganan kemiskinan malah membuat masyarakat semakin 
ketergantungan terhadap pemerintah, bila bantuan yang diberikan oleh 
pemerintah hanya berupa materi tanpa keterampilan mengolahnya.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Statistik Pusat pada 
periode September 2014 jumlah  penduduk miskin di desa adalah 1.737.109 
jiwa lebih banyak dibanding dengan jumlah penduduk miskin di kota yaitu 
1.035.669 jiwa. Sedangkan presentase penduduk miskin Yogyakarta di desa 
sebesar 16,88 % lebih besar dibanding kota yang hanya 13,36 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengentasan kemiskinan di desa belum menyeluruh. 
Berdasarkan  hasil observasi awal, menurut Suraji (2015), dalam sebuah 
diskusi dengan Menteri Sosial Khofifah Indar Parawansa menyampaikan 
bahwa Kementerian Sosial RI telah mengagas dan akan mewujudkan seluruh 
desa di Indonesia menjadi desa yang mandiri dan produktif. Hal tersebut juga 
merupakan upaya meningkatkan kesejahteraan sosial dan mengentasan 
kemiskinan masyarakat. 
Salah satu daerah di Provinsi DIY yang akan dikembangkan menjadi 
Desa mandiri dan produktif adalah Dusun Gamplong yang berada di Desa 
Sumber Rahayu, Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, 
tepatnya di Jalan Raya Wates Km 14. Dusun Gamplong dikenal sebagai sentra 
kerajinan tenun tradisional di Yogyakarta karena cukup banyak warga yang 
memiliki usaha sebagai pembuat kain tenun tradisional yang menggunakan 
ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin). Sejak tahun 1950-an secara turun-temurun 
masyarakat Gamplong telah memiliki potensi sumber mata pencaharian dengan 
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ATBM. Pada tahun tersebut Gamplong mengalami masa kejayaan sampai 
dengan tahun 1970-an, karena memang pada tahun tersebut belum banyak 
produksi tekstil yang dihasilkan oleh pabrik. 
Seiring dengan perkembangan teknologi, pada tahun 1980 an 
kerajinan ATBM tergusur karena masyarakat lebih memilih pekerjaan lain. 
Namun setelah krisis moneter kerajinan tenun ATBM mulai diproduksi 
kembali dengan menginovasikan bahan-bahan dari alam. Berkat inovasi dan 
kreativitas kerajinan yang diproduksi, masyarakat Gamplong mendapat 
perhatian oleh pemerintah Kabupaten Sleman, selanjutnya pada tahun 2001 
Dusun Gamplong ditetapkan sebagai Desa Cenderamata dan akhirnya pada 
tahun 2004, Dusun Gamplong ditetapkan sebagai Desa Wisata. Dengan 
konsekuensi, masyarakat Gamplong harus mempersiapkan diri untuk 
menerima kunjungan wisatawan.  
Berdasarkan hasil wawancaradengan salah satu Pekerja Sosial di 
BBPPKS Yogyakarta pada tanggal 9 November 2015, pendampingan sosial di 
Dusun Gamplong bermula dari harapan masyarakat yang menginginkan para 
wisatawan tidak hanya datang langsung lalu pulang setelah melihat kerajinan 
tenun ATBM, masyarakat ingin memiliki kegiatan yang lebih menarik para 
wisatawan, misalnya outbond, sehinggawisatawan juga bisa menikmati 
kegiatan dan fasilitas lain di Dusun Gamplong. Selain itu masyarakat juga 
mengharapkan dapat mengelola sumber daya alam seperti pisang dan ketela 
untuk menjadi makanan khas, karena Gamplong sebagai Desa Wisata belum 
memiliki makanan khas. Bila nantinya masyarakat mampu memproduksi 
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makanan khas, hal itu dapat dijadikan sebagai salah satu indikator untuk 
membentuk desa yang mandiri dan produktif.  
Berdasarkan artikel yang dimuat dalam majalah Empati tahun 2015 
menurut Surajiuntuk dapat dikembangkan menjadi desa mandiri, paling tidak 
ada tiga akses yang harus disiapkan antara lain : Pertama, akses terhadap 
kebutuhan dasar adalah bagaimana desa dapat memberikan jaminan sosial 
terhadap warga meliputi kebutuhan dasar seperti sandang, pangan, papan, 
jaminan kesehatan, seni budaya, dan kebutuhan spiritual. Kedua, akses 
terhadap kebutuhan pengembangan SDM yaitu bagaimana desa dapat 
memberikan kesempatan bagi warganya untuk menempuh pendidikan. Baik 
pendidikan formal maupun nonformal. Ketiga, akses terhadap kebutuhan 
kedaruratan yaitu bagaimana desa dapat menyiapkan sarana prasarana terhadap 
kedaruratan desa, adanta TRC (Tim Reaksi Cepat) desa, lumbung sosial, gardu 
sosial, dan desa siaga bencana.  Sedangkan untuk menjadi desa produktif 
didalamnya ada kegiatan perekonomian yang ditandai dengan adanya suatu 
pertumbuhan ekonomi, adanya one village one product (satu rumah satu 
produk), dan adanya keadilan masyarakat. Dengan adanya pertumbuhan 
ekonomi, diharapkan akan ada perputaran modal sehingga dimungkinkan dapat 
terbentuk Koperasi Unit Desa, Bank Desa, dan tertatanya infrastruktur desa. 
Disamping itu dengan desa produktif maka akan tercipta keadilan masyarakat 
yang ditandai dengan adanya pemerintahan desa yang demokratis dan 
transparan, yang berdampak adanya kepercayaan masyarakat terhadap 
penyelenggaraan pemerintah desa, masyarakat dapat merasakan hasil-hasil 
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pembangunan desa, masyarakat merasa bangga menjadi warga didesanya,  dan 
akan memberikan nilai poin terhadap masyarakat untuk lebih berdaya dalam 
segala aspek kehidupan.  
Melihat kondisi yang ada di Dusun Gamplong, Desa Sumber Rahayu 
belum sedemikian yang digambarkan diatas, namun beberapa potensi di Dusun 
Gamplong dapat diarahkan untuk persiapan menjadi desa mandiri dan 
produktif. Dalam menuju menjadi desa mandiri dan produktif, tentu Dusun 
Gamplong tidak dapat berjalan sendiri sehingga dibutuhkan adanya suatu 
pendampingan yang intensif, pendampingan yang memberikan motivasi 
masyarakat untuk lebih mengenal potensi desanya dan membuat suatu inovasi 
bagi desanya. Pendampingan sosial dalam rangka membentuk desa yang 
mandiri dan produktif merupakan salah satu program setting masyarakat yang 
menjadi tugas pekerja sosial di Instalasi LaboratoriumPratikum Pekerjaan 
Sosial dan Media BBPPKS Yogyakarta. Adapun pekerja sosial yang terdapat 
di Inst. Laboratorium Praktikum Pekerjaan Sosial dan Media dapat dilihat pada 
tabel 2. 
Tabel 2. Daftar Pekerja Sosial  dalam Program Setting Masyarakat 
No Nama Jabatan 
1 Bapak PW  
Kepala Inst. Lab. Praktikum Peksos dan 
Media /WI Muda  
2 Bapak SR Pekerja Sosial Madya 
3 Bapak WW Pekerja Sosial Madya  
4 Bapak TS 
Pengelola Inst. Lab. Praktikum Peksos dan 
Media 
5 Ibu SS Pekerja Sosial Madya 
6 Bapak SG 




Pekerja Sosial berfungsi sebagai dinamisator, fasilitator, dan 
motivastor dalam masyarakat guna menyelesaikan masalah kesejahateraan 
sosial. Hal ini menarik dan memperkuat peneliti untuk melakukan penelitian 
tentang Peran Pekerja Sosial dalam Pendampingan Desa Mandiri dan Produktif 
di Dusun Gamplong, Desa Sumber Rahayu, Kecamatan Moyudan, Kabupaten 
Sleman, Yogyakarta.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, dapat 
diidentifikasi permasalahan-permasalahan sebagai berikut : 
1. Yogyakarta merupakan provinsi dengan persentase kemiskinan tertinggi 
se-Pulau Jawa. 
2. Ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dan tidak adanya usaha produktif 
merupakan aspek penyebab kemiskinan di Yogyakarta. 
3. Tingginya kemiskinan di Yogyakarta diduga karena sektor perekonomian 
dikuasai oleh investor tertentu.  
4. Program pengentasan kemiskinan dari pemerintah belum mampu 
menyelesaikan masalah kemiskinan. 
5. Presentase penduduk miskin Yogyakarta di desa lebih tinggi daripada di 
kota.  
6. Masyarakat Gamplong belum memanfaatkan potensi sekitarnya seperti 
pisang dan ketela untuk dijadikan makanan khas Gamplong.  
7. Pembentukan menjadi desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong 
tidak dapat dilakukan tanpa bantuan dari pekerja sosial.  
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C. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dipaparkan diatas, penelitian ini hanya dibatasi pada studi tentang Peran 
Pekerja Sosial dalam Pendampingan Sosial Desa Mandiri dan Produktif di 
Dusun Gamplong, Desa Sumber Rahayu, Kecamatan Moyudan, Kabupaten 
Sleman, Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana pelaksanaan pendampingan desa mandiri dan produktif di 
Dusun Gamplong, Desa Sumber Rahayu, Kecamatan Moyudan, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta? 
2. Bagaimana peran pekerja sosial dalam pendampingan desa mandiri dan 
produktif di Dusun Gamplong, Desa Sumber Rahayu, Kecamatan 
Moyudan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta?  
3. Bagaimana hasil dari pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun 
Gamplong, Desa Sumber Rahayu, Kecamatan Moyudan, Kabupaten 
Sleman, Yogyakarta?  
4. Apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong, Desa 







E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan :  
1. Pelaksanaan pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun 
Gamplong, Desa Sumber Rahayu, Kecamatan Moyudan, Kabupaten 
Sleman, Yogyakarta. 
2. Peran Pekerja Sosial dalam pendampingan desa mandiri dan produktif di 
Dusun Gamplong, Desa Sumber Rahayu, Kecamatan Moyudan, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 
3. Hasilpendampingan desa mandiri dan produktif bagi masyarakat Dusun 
Gamplong, Desa Sumber Rahayu, Kecamatan Moyudan, Kabupaten 
Sleman, Yogyakarta. 
4. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pendampingan desa 
mandiri dan produktif di Dusun Gamplong, Desa Sumber Rahayu, 
Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :  
1. Manfaat bagi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah  
a. Memberikan sumbangan akademik berupa ilmu pengetahuan tentang 
pendidikan luar sekolah khususnya tentang Peran Pekerja Sosial. 
b. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang berkaitan dengan 




2. Manfaat bagi Lembaga BBPPKS Yogyakarta  
a. Sebagai bahan masukan untuk lembaga dalam meningkatkan kualitas 
program pendampingan sosial bagi masyarakat.  
b. Guna mengetahui tingkat keberhasilan program pendampingan, 
manfaat program pendampingan, dan hasil dari pendampingan sosial 
yang telah dilakukan.   
3. Manfaat bagi Pekerja Sosial  
a. Sebagai bahan masukan untuk Pekerja Sosial dalam meningkatkan 
pelayanan masyakarat terhadap masalah sosial yang dihadapi.  
b. Guna mengetahui tingkat keberhasilan pelayanan pekerja sosial yang 
telah dilakukan dalam program pendampingan sosial.  
4. Manfaat bagi Peneliti 
a. Mendapatkan pengetahuan tentang Peran Pekerja Sosial dan sebagai 
bahan acuan dalam pendampingan masyarakat nantinya.  
b. Guna memenuhi persyaratan sebagai tugas akhir untuk memperoleh 










A. Kajian Teori 
1. Kajian Tentang Pekerja Sosial  
a. Pengertian Pekerja Sosial  
Menurut Fahrudin (2012:59) pekerja sosial adalah orang yang 
melaksanakan pekerjaan sosial sebagai profesi. Sedangkan menurut 
Keputusan Menteri Sosial No. 10 tahun 2007, pekerja sosial adalah seseorang 
yang mempunyai kompetensi profesional dalam pekerjaan sosial yang 
diperolehnya melalui pendidikan formal atau pengalaman praktek dibidang 
pekerjaan sosial/kesejahteraan sosial yang diakui secara resmi oleh 
pemerintah dan melaksanakan tugas profesional pekerjaan sosial. 
Pekerja Sosial tidak lepas dari pekerjaan sosial. Beberapa penjelasan 
tentang pekerjaan sosial. Menurut Istiana Hermawati (2001:2) mendefiniskan 
pekerjaan sosial merupakan aktivitas yang direncanakan untuk menghasilkan 
suatu perubahan, menyangkut interaksi orang dengan lingkungan sosialnya, 
bertujuan untuk membantu orang atau instansi sosial agar dengan interaksi 
sosial tersebut ia dapat menjalankan tugas-tugas kehidupan dan fungsi 
sosialnya dengan lebih baik, dapat memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapi  serta mewujudkan aspirasi mereka. Sedangkan menurut Ikatan 
Pekerja Sosial Nasional Indonesia (IPSN), pekerjaan sosial adalah aktivitas 
yang ditujukan kepada usaha mempertahankan dan memperkuat kesanggupan 
manusia sebagai perseorangan dalam kehidupan kelompok maupun antar 
kelompok agar manusia itu tetap dapat berfungsi dalam tata kehidupan sosial 
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dan kebudayaan masyarakat yang sedang membangun guna mencapai 
kesejahteraan bersama. Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pekerja sosial adalah seseorang yang melakukan pekerjaan sosial 
sebagai profesinya untuk membantu orang lain demi terciptanya 
kesejahteraan sosial. 
Berdasarkan Kepmensos No.8/HUK/1981, pekerja sosial terdiri atas :  
1) Pekerja Sosial Fungsional, yaitu pegawai negeri sispi yang diberi tugas, 
tanggung jawab, wewenang secara penuh sebagai pejabat yang 
berwenang untuk melakukan pelayanan kesejahteraan sosial di 
lingkungan instansi pemerintah maupun pada badan/organisasi sosial 
lainnya. Pekerja sosial fungsional dikelompokkan menjadi dua, yaitu  
a) pekerja sosial fungsional tingkat ahli adalah pekerja sosial yang 
mempunyai kualifikasi profesional yang kelebihannya dan fungsinya 
mensyaratkan kejuruan ilmu pengetahuan, metodologi, dan teknis 
evaluasi di bidang pelayanan kesejateraan sosial.  
b) pekerja sosial fungsional tingkat terampil, yaitupekerja sosial yang 
memiliki kualifikasi teknik yang pelaksanakan tugasdan fungsinya 
mensyaratkan penguasaan pengetahuan teknis dan prosedurkerja di 
bidang pelayanan kesejahteraan sosial. 
2) Pekerja Sosial Kecamatan (PSK), yaitu pegawai negeri sipil dilingkungan 
Departemen Sosial dan ditempatkan di wilayah kecamatan dengan tugas 
membimbing, membina, dan mengawasi pelaksanaan program 
kesejahteraan sosial di lingkungan kecamatannya  
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3) Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) yaitu warga masyarakat yang atas dasar 
rasa kesadaran dan tanggung jawab sosial serta didorong oleh rasa 
kebersamaan, kekeluargaan, dan kesetiakawanan sosial secara sukarela, 
mengabdi di bidang kesejahteraan sosial.  
4) Pekerja Sosial Profesional, yaitu seseorang yang bekerja, baik di lembaga 
pemerintah maupun swasta yang memiliki kompetensi dan profesi 
pekerjaan sosial dan kepedulian dalam pekerjaan sosial yang diperoleh 
melalui pendidikan, pelatihan, dan/atau pengalaman praktek pekerjaan 
sosial untuk melaksanaakan tugas-tugas pelayanan dan penanganan 
masalah sosial.  
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa jenis 
pekerja sosial ada 4 (empat) yaitu pekerja sosial fungsional, pekerja sosial 
kecamatan, pekerja sosial masyarakat, dan pekerja sosial profeisonal. Dalam 
penelitian ini, pekerja sosial yang dimaksud adalah pekerja sosial profesional.  
b. Fungsi dan Tugas Pekerja Sosial  
Pekerja sosial adalah orang yang melaksanakan pekerjaan sosial 
sebagai profesi. Menurut Istiana Hermawati (2001 : 14-20) peran pekerja 
sosial tidak lepas dari fungsi dan tugas dalam pekerjaan sosial, adapun fungsi 
dan tugas pekerjaan sosial sebagai berikut :  
1) Membantu individu/kelompok untuk meningkatkan dan menggunakan 
kemampuannya secara lebih efektif untuk melaksanakan tugas kehidupan 
dalam memecahkan masalah. 
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Tugas pekerja sosial dalam mewujudkan fungsi diatas adalah pekerja 
sosial melakukan identifikasi dan komunikasi dengan individu/kelompok 
yang akan dibantu, memberikan dukungan dan dorongan, memberikan 
kesempatan pada individu/kelompok untuk menyatakan hambatan atau 
kesukaran yang dialami, membantu untuk menilai alternatif pemecahan 
masalah, memberikan penjelasan tentang pilihan dalam pengambilan 
keputusan, menyadarkan individu/kelompok akan realitas kehidupan 
sekitarnya dan memotivasi mereka untuk berubah, serta mengajarkan 
keterampilan pada individu atau kelompok yang dibantu.  
2) Mengaitkan individu/kelompok dengan sistem sumber 
Pekerja sosial mampu berperan sebagai perantara yang mengaitkan 
individu/kelompok dengan sistem sumber. Adapun tugas pekerja  sosial yang 
berkaitan dengan fungsi diatas yaitu pekerja sosial mengidentifikasi 
kebutuhan yang tidak diperoleh oleh individu/kelompok tersebut, 
memberikan informasi tentang sumber-sumber yang tersedia dan metode 
yang diperlukan untuk memperoleh sumber-sumber tersebut, membantu 
individu/kelompok untuk mengetahui masalah praktis dalam memanfaatkan 
sumber tersebut,  bertindak sebagai wakil dari individu/kelompok yang 
mengalami kesulitan untuk memanfaatkan sumber-sumber tertentu, 
memberikan informasi dan bertindak sebagai wakil dari individu/kelompok 
dan berusaha mempengaruhi suatu lembaga atau badan sosial tertentu agar 
meninjau kembali kebijakannya dalam memberikan pelayanan, membantu 
individu/kelompok agar berfungsi sebagai sumber bagi individu/kelompok 
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lain melalui pembentukan sistem baru di tempat mereka saling terkait satu 
sama lain.  
3) Mempermudah interaksi, mengubah, dan menciptakan hubungan 
antarorang dengan sistem sumber kemasyarakatan.  
Tugas pekerja sosial yang sesuai dengan fungsi di atas yaitu pekerja 
sosial dapat memberikan informasi kepada sistem sumber kemasyarakatan 
tentang permasalahan yang dihadapi oleh individu/kelompok, bertindak 
sebagai konsultan bagi sistem sumber kemasyarakatan dan memberikan 
rekomendasi tentang metode pelayanan pada individu/kelompok, 
mengusahakan perencanaan dan kegiatan yang terkoordinasi di antara orang-
orang dari berbagai sistem sumber kemasyarakatan, mengorganisasikan 
penerima pelayanan, penengah dalam memecahkan masalah atau konflik 
yang terjadi diantara sistem sumber kemasyarakatan dan sistem sumber 
informal maupun formal.  
4) Mempermudah interaksi, mengubah, dan menciptakan relasi antarorang di 
dalam lingkungan sistem sumber.  
Tugas pekerja sosial terkait fungsi di atas yaitu pekerja sosial 
menyalurkan  informasi dari satu bagian ke bagian yang lain dari suatu 
sistem, dapat pula memihak atau mewakili kepentingan salah satu sistem 
yang kurang memiliki kekuatan,  membantu mengorganisasi bagian dari suatu 
sistem dan bekerja untuk mengubah bagian-bagian sistem tersebut,  dapat 
bertindak sebagai konsultan bagi anggota sistem,  menjelaskan permasalahan 
yang terjadi di dalam sistem itu, dan menyarankan perubahan pada prosedur 
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operasional maupun peranan yang harus dilaksanakan oleh anggota tersebut, 
mengajarkan keterampilan kepada anggota suatu sistem, memasukkan 
anggota baru ke dalam sistem atau mendorong anggota yang sudah ada untuk 
keluar dari sistem, melibatkan anggota sistem dengan jalan mendiskusikan 
kesulitan yang mereka alami atau menciptakan suatu mekanisme umpan balik 
(feed back) di dalam sistem itu. 
5) Memberikan sumbangan perubahan, perbaikan, dan perkembangan 
kebijakan perundang-undangan sosial.  
Pekerja sosial bertugas mengumpulkan dan menganalisis informasi 
tentang permasalahan dan kondisi yang perlu diubah, melalui perubahan 
kebijakan sosial (social policy), mendorong badan-badan sosial di tempat ia 
bekerja sama atau sistem sumber kemasyarakatan maupun organisasi formal, 
agar mereka dapat menentukan sikap terhadap berbagai permasalahan yang 
ada di masyarakat, membentuk sistem baru untuk melaksanakan perubahan  
pada kebijakan, memberikan informasi kepada pembuat kebijakan sosial 
maupun bertindak sebagai konsultasn dalam mengadakan perubahan 
kebijakan sosial,  mendorong pihak lain untuk menjadi wakil yang secara 
langsung berhubungan dengan pembuat kebijakan untuk mengadakan 
perubahan kebijakan sosial,  membantu menyusun pelayanan dan program, 
konsep perundang-undangan dan kebijakan, serta menciptakan pelayanan 
yang dibutuhkan, menguji perundang-undangan maupun kebijakan-kebijakan 




6) Meratakan sumber-sumber material 
Pekerja sosial  sesuai fungsi di atas, bertugas untuk dapat menentukan 
kebutuhan dan ketetapan sumber-sumber, serta menentukan orang-orang yang 
berhak untuk memanfaatkan sumber-sumber tersebut, membentuk suatu 
sumber informal yang baru untuk orang-orang tertentu, menentukan tempat 
sumber berada atau persyaratan untuk memanfaatkan sumber,  memberikan 
pengetahuan dan keterampilan kepada orang yang akan bertindak sebagai 
sistem sumber, mempersiapkan orang untuk memanfaatkan sumber dan 
membantu mereka untuk menggunakan sumber tersebut secaar efektif, 
memonitor dan bertindak sebagai supervisi dalam penggunaan sumber 
tersebut.  
7) Bertindak sebagai kontrol sosial  
Tugas pekerja sosial terkait dengan fungsi di atas yaitu pekerja sosial 
mengadakan supervisi kepada orang yang bertingkah laku menyimpang 
(deviant behaviour),  menyelidiki laporan-laporan tentang praktik 
penelantaran dan penyiksaan terhadap orang yang seharusnya memperoleh 
perlindungan, dapat memberikan lisensi kepada sumber yang memberikan 
fasilitas untuk menjamin pelayanan yang memadai bagi orang yang 
membutuhkan. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tugas dan fungsi 
pekerja sosial adalah mencarikan solusi untuk pemecahan masalah dalam 
kehidupan sosial, mengaiktkan sistem sumber dengan masyarakat yang 
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membutuhkan, menciptakan suatu hubungan kerjasama antara sistem sumber 
dengan masyarakat, dan berperan sebagai pengontrol sosial.  
c. Keterampilan Pekerja Sosial  
Keterampilan pekerja sosial adalah kemampuan atau kecakapan yang 
harus dimiliki oleh pekerja sosial agar dapat menjalankan tugasnya yaitu 
memberikan pelayanan sosial kepada individu/kelompok/komunitas sehingga 
dapat mencapai tujuan yang diinginkan secara efektif. 
Menurut National Association of Social Worker (NASW) dalam 
Fahrudin (2012 :73) keterampilan-keterampilan yang penting bagi 
pelaksanaan praktik pekerjaan sosial antara lain keterampilan mendengarkan 
orang lain dengan pengertian dan tujuan, keterampilan mendapatkan 
informasi dalam mengumpulkan fakta untuk mempersiapkan riwayat sosial, 
asesmen, dan laporan, keterampilan menciptakan dan mempertahankan 
hubungan pertolongan profesional, keterampilan mengamati dan menafsirkan 
perilaku verbal dan nonverbal, keterampilan menyertakan klien dalam usaha 
memecahkan masalah mereka sendiri dan dalam memperoleh kepercayaan,, 
keterampilan mendiskusikan masalah-masalah emosional yang sensitif dalam 
cara mendukung dan tidak mengancam, keterampilan menciptakan solusi 
inovatif, keterampilan memediasi dan negosiasi antara pihak-pihak yang 
saling konflik, keterampilan menyediakan pelayanan penghubung 
antarorganisasi, keterampilan menafsirkan atau mengomunikasikan 
kebutuhan-kebutuhan sosial kepada sumber-sumber pemberi dana, publik, 
atau para legislator. 
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Sedangkan menurut Istiana Hermawati (2001 : 22) pekerja sosial 
diharapkan memiliki keterampilan dasar pekerjaan sosial, yaitu sebagai 
berikut :  
1) Keterampilan memberikan pertolongan dasar (basic helping skills)  
2) Keterampilan melakukan perjanjian (engagement skills)  
3) Keterampilan melakukan observasi (observation skills)  
4) Keterampilan melakukan komunikasi (communication skills)  
5) Keterampilan berempati (emphaty skills)  
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan pekerja sosial meliputi mendapatkan informasi, meciptakan 
kerjasama, membangun kepercayaan, mampu membuat keputusan solusi 
pemecahan masalah yang terbaik, dan membantu menghubungkan kebutuhan 
sosial.  
2. Kajian Tentang Desa yang Mandiri dan Produktif 
a. Pengertian  Desa Mandiri dan Produktif  
Secara etimologi, desa berasal dari kata “swadesi” Bahasa India yang 
awalnya berkonotasi pada makna tempat asal, tempat tinggal, negeri asal, 
atau tanah leluhur yang memiliki kesatuan hidup, kesatuan norma, dan 
memiliki batas-batas kewilayahan yang jelas. (Soetardjo, 1984 : 15) 
Berdasarkan PERMENDESA Nomor 3 Tahun 2015, definisi desa 
yaitu  
“Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki 
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan 
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prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang 
diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan NKRI.” 
 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan desa adalah kesatuan 
masyarakat yang memiliki batas wilayah dan kesatuan norma yang  
berwenang untuk mengatur pemerintahan dan kepentingan masyarakat 
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat syang diakui oleh pemerintah. 
Sedangkan definisi desa mandiri adalah desa yang mampu mengatur dan 
membangun desa dengan memaksimalkan potensi yang ada di desa dan 
kemampuan masyarakatnya dan tidak tergantung pada bantuan pemerintah. 
Bantuan dari pemerintah hanya bersifat stimulan atau perangsang.  Desa 
mandiri merupakan desa yang memiliki kerjasama yang baik, tidak 
tergantung dengan bantuan pemerintah, sistem administrasi baik, dan 
pendapatan masyarakat cukup. 
Pengertian desa produktif yaitu suatu desa yang masyarakatnya 
memiliki kemauan dan kemampuan memanfaatkan secara kreatif dan inovatif 
seluruh potensi sumberdaya yang dimiliki untuk menciptakan nilai tambah 
dan meningkatkan produktivitas perdesaan. Sehingga dari pengertian desa 
mandiri dan desa produktif diatas, dapat disimpulkan desa mandiri dan 
produktif adalah desa yang mampu mengatur dan membangun daerahnya 
tanpa tergantung pada bantuan pemerintah dan memiliki kemauan serta 
kemampuan untuk memaksimalkan dan memanfaatkan potensi sumber daya 




b. Tujuan Desa Mandiri dan Produktif  
Desa mandiri dan produktif merupakan salah satu upaya dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, dengan tujuannya yaitu, 
Meningkatkan kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasar 
(sandang, papan, pangan), meningkatkan sarana dan prasarana dalam 
pendidikan, perkantoran, kesehatan, tempat ibadah, akses jalan dan 
komunikasi, mengurangi ketergantungan masyarakat pada bantuan dari 
pemerintah, meningkatkan kemampuan dan keterampilan masyarakat desa 
untuk memanfaatkan potensi yang dimiliki desa secara efektif, efisien, dan 
berkualitas, meningkatkan nilai tambah dan produktivitas desa melalui 
pengolahan sumber daya secara kreatif, inovatif, terintegrasi, dan 
berkelanjutan, memperluas kesempatan kerja dan berusaha untuk 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat desa, sehingga 
pengangguran yang ada di desa berkurang, meningkatkan harmonisasi antar 
kelompok masyarakat melalui penerapan budaya produktif masyarakat 
c. Kriteria Desa Mandiri dan Produktif  
Kriteria yang perlu diperhatikan untuk mewujudkan menjadi desa 
mandiri dan produktif  menurut Sukandar (2013) sebagai berikut :  
1) Memiliki potensi sumber daya alam, desa memiliki potensi SDA  yang 
mempunyai daya saing untuk dikembangkan, pengelolaan potensi desa 
dilakukan secara berkelompok oleh masyarakat, skala usahanya berbasis 
sentra yang dilakukan oleh masyarakat.  
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2) Memiliki potensi sumber daya manusia, masyarakat desa mempunyai 
motivasi dan budaya yang tinggi, masyarakat memiliki jiwa wirausaha, 
dan masyarakat memiliki kemampuan dan ketrampilan yang mendukung 
pengembangan potensi lokal. 
3) Memiliki komitmen pemerintah daerah, masyarakat dan kelembagaan 
desa mendukung pelaksanaan kegiatan dalam rangak mewujudkan desa 
mandiri dan produktif serta  menjunjung kearifan lokal. 
4) Terdapat akses pemasaran, produk yang dihasilkan masyarakat 
dibutuhkan oleh pasar dan mempunyai daya saing pasar.  
5) Memiliki potensi teknologi, masyarakat mampu mengelola akses 
informasi dan teknolohi yang sesuai dengan perkembangan jaman. 
Kriteria di atas didukung dengan ciri-ciri desa mandiri dan produktif 
sebagai berikut :  
1) Tingkat ketergantungan masyarakat rendah yang disebabkan oleh 
rendahnya angka kemiskinan di desa. Masyarakat sudah berdaya untuk 
memenuhi kebutuhan mereka, sehingga tidak bergantung pada bantuan 
dari pemerintah. Bantuan pemerintah hanya sebagai stimulan untuk 
mengembangkan usaha masyarakat.  
2) Terbentuknya kelompok usaha pedesaan. Masyarakat dapat membentuk 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) sebagai salah satu sumber 
penghasilan bagi individu maupun masyarakat desa.  
3) Meningkatnya tingkat pendidikan dan kesehatan masyarakat. Angka buta 
huruf menurun, masyarakat memiliki kesempatan untuk mengenyam 
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pendidikan yang lebih tinggi. Masyarakat memiliki akses kesehatan yang 
terjangkau.  
4) Meningkatnya kualitas SDM (kreatif, inovatif, dan produktif). Masyarakat 
semakin kreatif dan inovatif dalam menghasilkan olahan dari sumber 
daya di desanya. Masyarakat menjadi lebih open minded terhadap 
perkembangan jaman.   
5) Potensi SDA dimanfaatkan optimal. Masyarakat mampu mengolah dan 
memaksimalkan potensi SDA yang ada di desanya secara optimal.  
6) Terjaganya lingkungan lestari. Masyarakat lebih peduli pada keadaan 
sekitar, produk-produk usaha yang dihasilkan diusahakan ramah 
lingkungan.  
7) Terlaksananya kegiatan ekonomi pedesaan yang produktif. Desa memiliki 
kas pendapatan sendiri sebagai hasil dari usaha bersama yang dijalankan 
oleh warga masyarakatnya.  
8) Terciptanya peluang pasar produk barang dan jasa. Produk barang atau 
jasa yang dihasilkan dari usaha bersama masyarakat dengan 
memanfaatkan kekhasan dari desa mereka dapat membuka peluang pasar 
untuk lebih mengenalkan desa mereka pada dunia luar.  
9) Pendapatan dan kesejahteraan masyarakat meningkat. Masyarakat telah 
memiliki pendapatan dari usaha bersama yang dijalankan, sehingga 
memiliki penghasilan tambahan yang dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan, sehingga kesejahteraan masyarakat dapat tercapai.  
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10) Rendahnya penggangguran. Dengan adanya usaha bersama tersebut 
membuka peluang lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat yang belum 
bekerja, sehingga angka pengangguran di desa menurun.  
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mendukung terciptanya desa mandiri dan produktif adalah adanya potensi 
sumber daya alam, adanya potensi sumber daya manusia, dukungan dan 
komitmen dari pemerintah daerah, keterampilan masyakarat yang dapat 
dikembangkan, adanya keinginan dari masyakarat untuk lebih berkembang, 
adanya kelompok usaha di dalam masyarakat.  
3. Kajian Tentang Peran Pekerja Sosial dalam Pendampingan 
Masyarakat 
a. Pengertian Pendampingan Masyarakat oleh Pekerja Sosial  
Konsep pendampingan desa sejalan dengan pendampingan untuk 
masyarakat, karena masyarakat merupakan bagian didalam suatu desa. 
Departemen Sosial RI menjelaskan bahwa pendampingan adalah suatu proses 
relasi sosial antara pendamping dengan klien dalam bentuk pemberian 
kemudahan (fasilitas) untuk mengidentifikasi keutuhan dan memecahkan 
masalah serta mendorong tumbuhnya inisiatif dalam proses pengambilan 
keputusan sehingga kemandirian klien secara berkelanjutan dapat 
diwujudkan. Dalam pendampingan desa mandiri dan produktif yang menjadi 
klien bukan hanya individu atau kelompok, tetapi komunitas atau masyarakat, 




Sedangkan menurut Pedoman Umum Penyuluhan Kehutanan (2004 
:2) bahwa pendampingan adalah kegiatan yang dilakukan bersama-sama 
masyarakat dalam mencermati persoalan nyata yang dihadapi di lapangan 
selanjutnya mendiskusikan bersama untuk mencari alternatif pemecahan 
kearah peningkatan kapasitas produktivitas masyarakat. kemudian dikatakan 
bahwa pendampingan berintikan sebagai upaya menyertakan masyarakat 
dalam mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki sehingga mampu 
mencapai kualitas kehidupan yang lebih baik. 
Menurut Badan Perkumpulan Keluarga Berencana (BPKB) Jawa 
Timur (2001 : 5) pendampingan merupakan aktivitas yang dapat bermakna 
pembinaan, pengajaran, pengarahan dalam kelompok yang berkonotasi pada 
menguasai, mengendalikan, dan mengontrol. Berkaitan dengan 
pendampingan desa mandiri dan produktif, pendampingan tidak hanya 
dilakukan oleh tenaga pendamping atau pekerja sosial kepada masyarakat, 
tetapi dibutuhkan keterlibatan masyarakat desa. 
Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 
pendampingan masyarakat oleh pekerja sosial adalah proses relasi sosial 
antara pekerja sosial dengan masyarakat yang berupa pengajaran, pelatihan, 
pengarahan, pembinaan, dalam upaya memberdayakan masyarakat dan 
meningkatkan kesejahteraan sosial.  
b. Metode Pendampingan oleh Pekerja Sosial  
Menurut Istiana Hermawati (2011 : 32) metode pendampingan oleh 
pekerja sosial adalah serangkaian cara kerja atau prosedur yang teratur dan 
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sistematis yang dilaksanakan oleh pekerja sosial dalam memberikan 
pelayanan sosial kepada klien sehingga dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan secara efektif. Metode pokok pendampingan oleh pekerja sosial 
terdiri atas tiga macam, yaitu sebagai berikut :  
1) Metode Bimbingan Sosial Perorangan (social case work)  
Merupakan serangkaian cara kerja atau prosedur yang teratur dan 
sistematik untuk menolong individu yang mengalami permasalahan sosial 
sehingga semua masalah tersebut dapat diatasi dengan baik dan individu yang 
bersangkutan dapat melaksanakan tugas-tugas kehidupan serta fungsi 
sosialnya secara lebih baik.  
2) Metode Bimbingan Sosial Kelompok (social group work) 
Merupakan suatu metode bimbingan yang dilakukan pekerja sosial 
untuk membantu individu yang terikat dalam suatu kelompok, agar dapat 
mengikuti kegiatan kelompok. Dengan demikian individu tersebut dapat 
bergaul dan mengambil manfaat dari pengalaman pergaulan dalam kelompok 
tersebut.  
3) Metode Bimbingan Sosial Masyarakat (social community organization) 
Merupakan suatu metode dan proses untuk membantu masyarakat 
agar dapat menentukan kebutuhan dan tujuannya, serta dapat menggali dan 
memanfaatkan sumber yang ada sehingga kebutuhannya terpenuhi dan tujuan 
yang diharapkan dapat tercapai. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode yang tepat 
digunakan dalam pendampingan desa mandiri dan produktif   adalah metode 
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bimbingan sosial masyarakat, karena yang menjadi subyek dalam 
pendampingan adalah sebuah desa dengan jumlah orang yang banyak. 
Pendampingan yang dilaksanakan adalah untuk mengembangkan desa dan 
masyarakatnya sehingga terwujud desa mandiri dan produktif.  
c. Prinsip Bimbingan Sosial Masyarakat   
Prinsip bimbingan sosial masyarakat terdiri atas prinsip umum dan 
khusus yang akan dijelaskan sebagai berikut :  
1) Prinsip-Prinsip Umum (General Principles)  
a) Keyakinan bahwa setiap manusia mempunyai kehormatan, harga diri, 
kesempatan, dan keinginan. Dalam melaksanakan pendampingan, pekerja 
sosial harus menghargai dan mendengar semua pendapat, usul, saran, dan 
pertimbangan dari setiap anggota masyarakat.  
b) Pengakuan bahwa semua orang memiliki masalah dan berhak untuk 
menentukan kebutuhannya sendiri dan bagaimana cara mengatasinya. 
Pekerja sosial harus memberi kesempatan dan hak kepada anggota 
masyarakat untuk menentukan permasalahan dan kebutuhannya, serta 
menentukan cara kerja untuk memecahkan masalahnya.  
c) Keyakinan bahwa setiap orang mempunyai kesempatan yang sama, yang 
hanya dibatasi oleh kemampuan masing-masing. Pekerja sosial harus 
memahami setiap anggota masyarakat memiliki kesempatan yang sama 
besar untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan kemampuan dan sumber 




2) Prinsip-Prisnsip Khusus (Differential Principles) 
Sebagaimana dikutip dari Kasni (1987:87) prinsip bimbingan sosial 
masyarakat menurut Athur Dunhan yaitu sebagai berikut :  
a) Kegiatan sosial yang dilaksanakan dengan bimbingan sosial masyarakat 
harus didasarkan atas kebutuhan dan bermanfaat untuk mengatasi 
kebutuhan tersebut.  
b) Pihak yang terlibat dalam kegiatan ini hendaknya terlibat aktif dalam 
mengolah, mengarahkan, memimpin pekerjaan, atau ikut serta dalam 
melaksanakan.  
c) Membina kerja sama dengan pihak-pihak swasta atau sukarelawan.  
d) Usaha yang dilaksanakan hendaknya mengutamakan usaha-usaha yang 
bersifat pencegahan.  
Dari penjelasan beberapa prinsip bimbingan sosial masyarakat di atas, 
dapat disimpulkan bahwa prinsip bimbingan sosial masyarakat dalam 
pendampingan desa mandiri dan produktif yaitu kegiatan pendampingan yang 
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan masyarakat berperan 
aktif dalam kegiatan pendampingan.  
d. Tahapan Bimbingan Sosial Masyarakat 
Tahapan bimbingan sosial masyarakat menurut W.A Friedlander 
(1965), tahapan bimbingan sosial masyarakat sebagai berikut :  
1) Tahap Pengumpulan Data (Fact Finding), yaitu tahapan yang melakukan 
penyelidikan, penelitian, survei, assesmen, sehingga diperoleh data yang 
cukup lengkap sebagai bahan pertimbangan untuk tahap diagnosis.  
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2) Tahap Diagnosis, yaitu tahap untuk menentukan permasalahan 
(kebutuhan) mendesak yang dirasakan dan harus dipenuhi serta rencana 
kegiatan yang dilaksanakan. 
3) Tahap Pelaksanaan (Treatment), yaitu pelaksanaan kegiatan yang sesuai 
dengan rencana kegiatan yang telah dibuat.  
Sedangkan Frans Wuryanto Jomo mengemukakan lima tahap 
bimbingan sosial masyarakat, antara lain sebagai berikut :  
1) Tahap pertama, pembahasan tentang kebutuhan masyarakat, masalah-
masalah yang ada, dan pemikiran baru.  
2) Tahap kedua, mencari fakta, data, sumber pengetahuan, teknis 
persetujuan pemerintah, dan putusan.  
3) Tahap ketiga, merencanakan semua langkah dan tindakan dalam 
pelaksanaan, motivasi, dan langkah masyarakat.  
4) Tahap keempat, melaksanakan menurut rencana yang sudah ditetapkan 
sebelumnya.  
5) Tahap kelima, evaluasi dan pengaturan pemeliharaan hasil kegiatan.  
Dari kedua penjelasan para ahli mengenai tahapan bimbingan sosial 
masyarakat, apabila digambarkan dalam bentuk bagan, dapat dilihat pada 















Gambar 1. Tahapan Bimbingan Sosial Masyarakat 
 
e. Peran Pekerja Sosial dalam Pendampingan Masyarakat  
Peran pekerja sosial adalah seperangkat tingkah yang diharapkan 
dimiliki oleh seorang pekerja sosial dalam kedudukannya di masyarakat. 
Peranan umum pekerja sosial menurut Robert J. Teare dan Harlod L. 
McPheeters (Lampiran Keputusan Menteri Sosial RI, 2003 : 50) terdiri atas :  
1) Penjangkau (outreach worker), pekerja sosial mengidentifikasi kebutuhan 
dengan menjangkau klien di dalam masyarakat.  
2) Pialang (broker), pekerja sosial membantu sasaran untuk mengakses 
pelayanan yang dibutuhkannya melalui pemberian informasi.  
3) Advokat, pekerja sosial membantu sasaran untuk memperoleh pelayanan 
yang selama ini sulit dijangkaunya. Juga membantu perluasan jangkauan 
pelayanan sehingga dapat digunakan oleh semua pihak yang 
membutuhkannya.  
















5. Evaluasi  
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4) Evaluator, pekerja sosial mengumpulkan informasi dan menganalisis 
kebutuhan sasaran atau masyarakat guna penentuan alternative tindakan 
atau rencana tindak.  
5) Pengajar, pekerja sosial mengajarkan fakta dan keterampilan.  
6) Manajer data, mengumpulkan dan menganalisis data guna pengambilan 
keputusan.  
7) Administrator, pekerja sosial merencanakan dan melaksanakan pelayanan 
atau program.  
Sedangkan Ife dalam Miftahul Huda (2009 : 296) menyebutkan ada 
empat peran penting yang harus dijalankan pekerja sosial dalam 
pengembangan masyarakat, yakni :  
1) Peranan Fasilitatif  
a) Animasi Sosial, yaitu memberikan semangat, mengaktifkan, memberikan 
kekuatan atau memberikan motivasi kepada orang untuk melakukan suatu 
kegiatan. Peranan pekerja sosial tidaklah melakukan segala hal sendirian, 
melainkan memudahkan orang lain untuk aktif terlibat dalam proses-
proses masyarakat.  
b) Mediasi dan Negosiasi, yaitu pekerja sosial berperan sebagai mediator 
dan negosiator yang menengahi konflik yang terjadi, karena setiap 
program pengembangan masyarakat kerap dihadapkan pada konflik 
kepentingan maupun konflik nilai.  
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c) Pendukung/ Support,yaitu pekerja sosial harus memberikan dukungan 
kepada anggota masyarakat, meyakinkan diri mereka bahwa mereka 
mampu mengaktualisasikan kemampuannya secara maksimal.  
d) Pembangun Konsesus, yaitu pekerja sosial harus membangun konsesus 
yang memuaskan seluruh anggota masyarakat. Karena membangun 
konsesus dibutuhkan pengertian dan pemahaman terhadap adanya 
perbedaan antar tiap-tiap anggota.  
e) Menfasilitasi Kelompok, yaitu pekerja sosial memberikan kesempatan 
yang sebesar-besarnya terhadap keterlibatan anggota masyarakat dalam 
proses pengembangan masyarakat.  
2) Peranan Pendidikan  
a) Peningkatan Kesadaran, yaitu membangun hubungan antara kepentingan 
personal dan kepentingan politisi, tujuannya untuk membantu orang 
menempatkan masalah, harapan, aspirasi, penderitaan, yang dialami 
kedalam perspektif sosial dan politis yang lebih luas, sehingga pekerja 
sosial berperan dalam memaksimalkan kesadaran masyarakat.  
b) Memberikan Informasi, yaitu pekerja sosial mempunyai pengetahuan dan 
keterampilan yang cukup dituntut agar memberikan informasi yang 
berharga untuk pencapaian tujuan pengembangan masyarakat.  
c) Mengkonfrontasikan, yaitu pekerja sosial perlu melakukan konfrontasi 
terhadap pihak-pihak yang berusaha menghalangi tujuan positif dari 
pengembangan masyarakat, namun konfrontasi tersebut dilakukan tanpa 
melalui kekerasan.  
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d) Pelatihan, yaitu pekerja sosial tidak selalu orang yang memberikan 
pelatihan, mereka membantu masyarakat untuk mendapatkan pihak yang 
dapat bertindak sebagai pelatih atau berperan dalam mengadakan kegiatan 
pelatihan.  
3) Peranan Representasional  
a) Mendapatkan Sumber, pengembangan masyarakat memang ditujukan 
untuk membangun kemandirian dengan memanfaatkan sumber-sumber 
yang ada pada masyarakat sendiri, namun tidak memungkiri untuk 
membutuhkan sumber dari luar, karena sumber yang berasal dari luar 
dapat menunjang sistem sumber yang ada di dalam masyarakat. Sumber 
yang dimaksud contohnya sumber pendanaan, peluang pekerjaan, tenaga 
pendidik, lembaga simpan pinjam, dan lain-lain.  
b) Advokasi, yaitu pekerja sosial menjadi pembela masyarakat yang dirasa 
menjadi korban kebijakan pemerintah yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat dan malah membuat masyarakat semakin tertindas 
dan termarjinalkan.  
c) Memanfaatkan Media Masa, media masa menjadi pendukung yang 
berguna terhadap tujuan-tujuan yang hendak dicapai pengembangan 
masyarakat.  
d) Hubungan Masyarakat, yaitu pekerja sosial terlibat dalam pembicaraan 
aktif dalam suatu pertemuan LSM, pertemuan-pertemuan dengan 
pemerintah, maupun kelompok masyarakat lain, pembuatan berikat di 
media masa, dan penyebarluasan informasi.  
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e) Jaringan Kerja (Networking), pekerja sosial dapat membangun jaringan 
kepada pihak=pihak yang secara langsung atau tidak berpengaruh 
terhadap pembangunan kesejahteraan masyarakat.  
f) Berbagi Pengetahuan dan Pengalaman, yaitu pekerja sosial dan 
masyarakat saling berbagi pengetahuan dan pengalaman. Karena pekerja 
sosial bukan pihak yang mengetahui segala hal dan masyarakat bukan 
pihak yang tidak tahu apa-apa, tetapi ada timbal balik antara pekerja 
sosial dengan masyarakat.  
4) Peranan Teknis  
a) Pengumpulan dan Analisis Data, yaitu pekerja sosial berperan sebagai 
peneliti sosial yang merancang dan melakukan survei sosial kemudian 
menganalisis data survei. Pengembangan masyarakat dapat secara tepat 
diterapkan jika dilandasi oleh penelitian dan survei yang dapat 
dipertanggungjawabkan.  
b) Menggunakan Komputer,  kemampuan pekerja sosial dalam 
menggunakan komputer digunakan utnuk menyimpan data, analisis data, 
membuat proposal, menyajikan laporan, dan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan dokumentasi.  
c) Presentasi Verbal dan Tertulis, yaitu peran pekerja sosial disini ditunjukan 
melalui bagaimana pekerja sosial menulis laporan, menulis proposal, 
pengatur pertemuan, notulensi rapat, penyusunan makalah, diskusi, surat-
menyurat, membuat press release, membuat artikel, mengekspresikan 
pikiran-pikiran, tindakan, dan dirinya sendiri secara verbal dengan baik, 
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melakukan presentasi oral kepada kelompok masyarakat, dan 
memanfaatkan tekni-teknik audio visual secara tepat.  
d) Managemen, yaitu pekerja sosial berperan mengatur program meliputi 
mengatur sistem kegiatan, mengatur jadwal kegiatan, menentukan tugas 
dan peranan masing-masing anggota masyarakat.  
e) Pengawasan Finansial, yaitu pekerja sosial dapat berperan dalam 
melakukan pencatatan finansial, pengawasan anggaran, audit keuangan, 
dan lain sebagainya.  
Sedangkan menuurt Edi Suharto (2005 : 98) mengacu pada Parcons, 
Jorgensen, dan Hernandez (1994), dalam menjalankan tugas pekerja sosial 
memiliki peran-peran sosial sebagai berikut :  
1) Fasilitator, yaitu pekerja sosial menfasilitasi atau memungkinkan 
masyarakat mampu melakukan perubahan yang telah ditetapkan dan 
disepakati bersama. Sebagai fasilitator pekerja sosial membantu 
masyarakat menangani tekanan sosial.  
2) Broker, yaitu pekerja sosial menghubungkan orang dengan lembaga atau 
pihak lainnya yang memiliki sumber-sumber yang diperlukan.  
3) Mediator, yaitu pekerja sosial berperan sebagai mediator meliputi kontrak 
perilaku, negosiasi, pendampai pihak ketiga, serta berbagai macam 
resolusi konflik.  
4) Pembela, peran pembelaan dapat dibagi menjadi dua, yaitu advokasi 
kasus dan advokasi kasual. Apabila pekerja sosial melakukan pembelaan 
atas nama seorang klien secara individual maka ia berperan sebagai 
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pembela kasus. Pembela kasual terjadi manakala klien yang dibela 
pekerja sosial adalah sekelompok anggota masyarakat.  
5) Pelindung, pekerja sosial berperan berdasarkan kepentingan program dan 
klien. Peranan sebagai pelindung mencakup peranan  berbagai 
kemampuan yang menyangkut kekuasaan, pengaruh, otoritas, dan 
pengawasan sosial.  
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran 
pekerja sosial meliputi peranan fasilitatif, peranan pendidikan, peranan 
representasional, dan peranan teknis.  
B. Penelitian yang Relevan 
Dari sekian banyak penelitian yang dilakukan mengenai pekerja sosial, 
berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian 
yang menganggat masalah pekerja sosial. Diantaranya adalah : 
1. Hasil penelitian Meria Ulfa Sucihati (2013), yang berjudul Peran Pekeja 
Sosial Dalam Intervensi Terhadap Anak Berperilaku Menyimpang di Panti 
Sosial Marsudi Putra (PSMP) Antasena Magelang, menunjukkan bahwa 
pekerja sosial lulusan kesejahteraan sosial lebih berkompeten 
dibandingkan dengan yang bukan lulusan kesejahteraan sosial.  
2. Hasil penelitian Shobichatul Aminah (2014)  yang berjudul Peran Pekerja 
Sosial Masyarakat (PSM) dalam Pemberdayaan Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) di Padukuhan Kali Tengah Kidul, Desa Glagahharjo, 
Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, menunjukkan 
bahwa PSM berperan sebagai pendorong, penggerak pemberdaya KUBE, 
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pendamping sosial, mitra pemerintah, sejawat masyarakat dan pemantau 
kesejahteraan sosial. Kemudian pemberdayaan dilakukan mulai dari 
membentuk kepercayaan , membangun kesepakatan, membentuk tim, 
identifikasi dan mobilisasi sumber, peningkatan kapasitas kelembagaan, 
perencanaan, saluran bantuan, pengawasan, pencatatan keberhasilan dan 
kegagalan. Dan dampak yang dirasakan masyarakat yaitu hasil penjualan 
sapi di KUBE, digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.  
3. Hasil penelitian Choerut Tazkiyah (2012), yang berjudul Pendampingan 
Pekerja Sosial Terhadap Masyakat pada Pelaksanaan Bimbingan 
Keterampilan di Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) Yogyakarta, 
menunjukkan bahwa pendampingan pekerja sosial terhadap masyarakat 
pada pelaksanaan bimbingan keterampilan antara lain meliputi 
pendampingan pada saat penerimaan dan penempatan masyarakat, 
pendampingan trauma center, pendampingan bimbingan keterampilan, 
pendampingan resosialisasi, pendampingan bimbingan lanjut, dan 
pendampingan terminasi. Peran pekerja sosial dalam pendampingan adalah 
sebagai mediator, motivator, manajer data, koordinator pelaksanaan 
kegiatan pelayanan dan monitoring dalam rangka pelayanan kesejahteraan 
sosial.  
Penelitan diatas memiliki fokus yang sama dengan penelitian ini, yaitu 
peran pekerja sosial. Penelitian diatas digunakan sebagai bahan acuan untuk 
mengetahui sejauh mana peran pekerja sosial dalam kegiatan di masyarakat. 
Selain itu bidang peran pekerja sosial dalam penelitian ini adalah mengenai 
39 
 
pendampingan desa, pekerja sosial yang menjadi bahan penelitian adalah 
pekerja sosial profesional dari BBPPKS Yogyakarta.  
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir memaparkan mengenai dimensi-dimensi kajian 
utama serta faktor-faktor yang menjadi pedoman kerja baik dalam menyusun 
metode, pelaksanaan di lapangan maupun hasil pembahasan hasil penelitian. 
Penelitian ini dikembangkan dengan kerangka berpikir yang dapat dilihat pada 


































Gambar 2.  Skema Kerangka Berpikir 
Sebagai upaya dalam mewujudkan kesejahteraan sosial, pemerintah 
melalui menteri sosial memberikan mandat untuk setiap desa diseluruh 
Indonesia menjadi desa yang mandiri dan produktif. Sejalan dengan itu 
masyarakat Dusun Gamplong, Desa Sumber Rahayu berkeinginan untuk 
Peran Pekerja Sosial  
Hasil : 
Dusun Gamplong, Desa 
Sumber Rahayu menjadi 






















pendampingan sosial  
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mengembangkan desanya yang sudah dikenal sebagai desa wisata kerajinan 
ATBM. Oleh sebab itu Pekerja Sosial dari BBPPKS (Balai Besar Pendidikan 
dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial) Yogyakarta, dibawah naungan 
Kementerian Sosial RI bertujuan untuk menjembatani mandat dari peksos 
dengan harapan masyarakat Gamplong. 
Untuk mewujudkan cita-cita menjadi desa mandiri dan produktif, tidak 
dapat dilakukan oleh masyarakat sendiri, mereka membutuhkan 
pendampingan oleh pekerja sosial. Pendampingan sosial untuk mewujudkan 
desa mandiri dan produktif tersebut dapat tercapai bila didukung beberapa 
faktor antara lain dari interen masyarakat seperti partisipasi aktif dari 
masyarakat, eksteren masyarakat seperti potensi sumber daya desa, sarana 
prasarana, keterampilan dan pengetahuan pekerja sosial, dan dukungan dari 
lembaga baik pemerintah maupun swasta. Dengan begitu harapan masyarakat 
untuk mengembangkan desanya dapat tercapai, masyarakat dapat merasakan 
dampak dari pedampingan sosial oleh pekerja sosial dan desanya mampu 
berkembang menjadi desa mandiri dan lebih produktif.  
D. Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah dijelaskan di 
atas dapat diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut :  
1. Apa latar belakang program pendampingan desa mandiri dan produktif di 
Dusun Gamplong?  
2. Apa maksud dan tujuan dari pendampingan desa mandiri dan produktif di 
Dusun Gamplong?  
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3. Apa saja peran pekerja sosial dalam pendampingan desa mandiri dan 
produktif? 
4. Bagaimana proses perencanaan pendampingan desa mandiri dan produktif 
di Dusun Gamplong?  
5. Bagaimana proses analisis kebutuhan pelatihan sebelum diadakannya 
bimbingan teknis di Dusun Gamplong?  
6. Bagaimana proses pelaksanaan pendampingan desa mandiri dan produktif 
di Dusun Gamplong?  
7. Bagaimana proses evaluasi pendampingan desa mandiri dan produktif di 
Dusun Gamplong?   
8. Bagaimana hasil yang telah dicapai setelah adanya pendampingan desa 
mandiri dan produktif di Dusun Gamplong?  
9. Apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 












A. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini ingin mendeskripsikan bagaimana peran pekerja 
sosial dalam pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun 
Gamplong, Desa Sumber Rahayu, Kecamatan Moyudan, Kabupaten 
Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Pendekatan deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu 
keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya. Dalam studi ini peneliti 
tidak melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan 
tertentu terhadap obyek penelitian, semua kegiatan atau peristiwa berjalan 
seperti apa adanya. Menurut Sukmadinata (2006 : 18) penelitian kualitatif 
ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut 
perspektif partisipan, partisipan adalah orang-orang yang diajak 
berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, 
pemikiran, dan persepsinya.  
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena 
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini tidak berkenaan dengan 
angka-angka tetapi berupa kata-kata baik tertulis maupun lisan. Peneliti 
bermaksud mendeskripsikan, menguraikan, dan menggambarkan 
bagaimana peran pekerja sosial dalam pendampingan desa mandiri dan 




B. Subyek dan Obyek Penelitian  
1. Subyek Penelitian  
Dalam menentukan subyek penelitian, dikenal beberapa istilah 
termasuk diantaranya key person yang akan dijadikan sebagai sumber 
informasi atau subyek penelitian. (Sukardi, 2006 : 35). Penentuan subyek 
penelitian dilakukan dengan purposive. Purposive adalah pengambilan 
subyek dengan pertimbangan tertentu, seperti orang tersebut yang 
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan. (Sugiyono, 2012 
:54). Kemudian Sugiyono (2012 : 56-57) menerangkan bahwa subyek 
penelitian atau informan dalam pengumpulan data, hendaknya memenuhi 
kriteria seperti berikut :  
a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui 
proses enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekdar 
diketahui, tetapi juga dihayatinya. 
b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau 
terlibat pada kegiatan yang tengah diteliti. 
c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai unruk dimintai 
informasi. 
d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 
“kemasannya” sendiri. 
e. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan 
peneliti sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan 
semacam guru atau narasumber. 
 
Subyek dalam penelitian ini adalah pekerja sosial dan warga Dusun 
Gamplong 1 yang mengikuti kegiatan pendampingan desa mandiri dan 
produktif. Pekerja sosial sebagai pelaksana kegiatan pendampingan 
diharapkan dapat memberikan sumber tentang proses pelaksanaan, peran 
mereka selama pendampingan, dan faktor pendukung dan penghambat 
pendampingan, sedangkan warga Dusun Gamplong 1 sebagai subyek pada 
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penelitian dimaksudkan untuk mendapatkan sumber tentang hasil yang 
mereka rasakan selama pendampingan, pendapat tentang peran pekerja 
sosial, faktor pendukung dan faktor penghambat selama mengikuti 
kegiatan pendampingan. 
Teknik penentuan subyek dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive. Menurut Nurul Zuriah (2007:141) teknik purposive berorientasi 
pada pemilihan subyek dimana populasi dan tujuan yang spesifik dari 
penelitian telah di ketahui oleh peneliti sejak awal. Pemilihan subyek 
dilakukan dengan sengaja dan jumlahnya tidak dipermasalahkan, dimana 
dalam pengambilan subyek peneliti lebih selektif dalam memilih informan. 
Pemilihan subyek pada penelitian ini berdasarkan pada pekerja sosial yang 
menjadi penanggung jawab langsung dalam program pendampingan desa 
mandiri dan produktif. Adapun informan pekerja sosial pada 
pendampingan desa mandiri dan produktif ini dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Daftar Informan Pekerja Sosial 
No Nama L/P Jabatan 
1 Bapak SR L Pekerja Sosial Madya/ Koor. Program 
Setting Masyarakat di Dusun Gamplong   
2 Bapak PW L Kepala Instalasi Laboratorium Pekerjaan 
Sosial dan Media  
 
Selanjutnya informan warga Dusun Gamplong 1 yang mengikuti kegiatan 
pendampingan desa mandiri dan produktif dipilih berdasarkan jabatan dan 
banyaknya mengikuti kegiatan pendampingan. Adapun informan warga 
Dusun Gamplong 1 dapat dilihat pada tabel 4. 
46 
 
Tabel 4. Daftar Informan Warga Dusun Gamplong 1 
No Nama L/P Jabatan 
Keikutsertaan dalam 
Pendampingan 
1 Bapak WL L Ketua Paguyuban 
TEGAR  
3 Kali  
2 Bapak GN  L Pengurus 
Outbound Dusun 
Gamplong  
3 Kali  
3 Ibu IS  P  Ibu RT 3 Kali 
 
Maksud dari pemilihan subyek tersebut adalah untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan dari berbagai sumber sehingga data tersebut 
dapat diakui keabsahannya. Pertimbangan lainnya adalah subyek benar-
benar mengetahui dan mampu menjawab pertanyaan yang diberikan sesuai 
keadaan sesungguhnya.  
2. Obyek Penelitian  
Dalam penelitian alam, yang menjadi obyek penelitian adalah 
benda-benda yang darinya akan dikumpulkan datanya. Sedangkan dalam 
penelitian sosial yang menjadi obyek penelitian dapat dikatakan sebagai 
situasi sosial yang menurut Spradley terdiri atas tiga elemen, yaitu tempat 
(place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara 
sinergis. Tetapi sebenarnya obyek dalam penelitian kualitatif, juga bukan 
semata-mata pada situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen tersebut, 
tetapi juga bisa berupa peristiwa alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, 
kendaraan, dan sejenisnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, obyek dari  penelitian ini adalah 
pelaksanaan pendampingan, faktor pendukung dan penghambat 
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pendampingan, dan hasil dari pendampingan yang dirasakan masyarakat 
Dusun Gamplong 1 Desa Sumber Rahayu, Kecamatan Moyudan, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta.  
C. Setting Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Gamplong 1, Desa Sumber 
Rahayu, Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta tepatnya di 
Jalan Raya Wates km 14. Penelitian ini tentang peran pekerja sosial dalam 
pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong 1. 
Pemilihan lokasi tersebut berdasarkan potensi yang dimiliki oleh Dusun 
Gamplong 1. Selain sudah dikenal sebagai desa wisata kerjainan tenun 
ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin), Dusun Gamplong juga memiliki 
pemandangan alam pedesaan ditambah dengan masyarakat yang ramah 
tamah. Dusun Gamplong juga memiliki pantai buatan yaitu Pantai 
Cemplong dengan air tawar yang terletak di sebelah barat Dusun 
Gamplong berhimpitan dengan Kali Progo dan di sekelilingnya 
dibudidayakan tanaman apotik hidup yang terlihat subur. Kemudian 
perijinan penelitian yang mudah dari Kepala Dukuh Gamplong serta 
keterbukaan dari pihak warga dan pekerja sosial memudahkan peneliti 
memperoleh infomasi yang dibutuhkan. Penelitian berlangsung selama 2 






D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini menggunakan tiga 
teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi 
dengan penjelasan sebagai berikut : 
1. Observasi  
Menurut Usman (2004:54) Observasi ialah pengamatan dan 
pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Mengenai 
metode observasi ada tiga jenis, yaitu a) observasi partisipasi lawannya 
nopartisipasi, b) observasi sistematis lawannya nonsistematis, dan c) 
observasi eksperimental lawannya noneksperimental. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan observasi partisipasi. Observasi partisipasi ialah 
jika observer terlibat langsung secara aktif dalam objek yang diteliti. 
Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai Dusun Gamplong 
1 dan hasil dari pendampingan desa mandiri dan produktif oleh pekerja 
sosial dari BBPPKS Yogyakarta.  
2. Wawancara  
Menurut Usman (2004 : 58) Wawancara ialah tanya jawab lisan 
antara dua orang atau lebih secara langsung. pewawancara disebut 
interviewer, sedangkan orang yang diwawancarai disebut interviewee. 
Menurut S. Margono dalam Nurul Zuriah (2007:180) wawancara dapat 
dibedakan dalam 2 (dua) jenis, yaitu sebagai berikut:  
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a. Wawancara terstruktur, dalam wawancara terstruktur pertanyaan dan 
alternatif jawaban yang diberikan kepada interviewee sudah ditetapkan 
terlebih dahulu. 
b. Wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara bersifat lebih informal. 
Pertanyaan-pertanyaan tentang pandangan hidup, sikap, keyakinan 
subyek, atau tentang keterangan lainnya dapat diajukan secara bebas 
kepada subyek. Wawancara seperti ini lebih luwes dan dapat 
direncanakan sesuai dengan subyek dan susasana saat wawancara 
dilaksnaakan.  
Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara secara 
mendalam dan terstruktur, artinya peneliti tetap menggunakan pedoman 
wawancara, namun tidak memungkiri akan mengembangkan pertanyaan 
secara fleksible sesuai dengan situasi dan kondisi interviewee. Wawancara 
dilakukan kepada Pekerja Sosial dari BBPPKS, warga Dusun Gamplong, 
dan Kepala Dusun Gamplong. Wawancara digunakan untuk memperoleh 
informasi mengenai bagaimana peran pekerja sosial dalam pendampingan, 
pelaksanaan pendampingan, dan hasil yang dirasakan masyarakat dari 
pendampingan tersebut.  
3. Dokumentasi  
Menurut Satori (2011:148) teknik pengumpulan data dengan 
dokumentasi ialah pengambilan datayang diperoleh melalui dokumen-
dokumen. Dokumen adalah catatan kejadian yang sudah lama yang 
dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan dan karya bentuk. Dalam penelitian 
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ini dokumentasi yang digunakan adalah foto-foto kegiatan pendampingan 
dan presentasi konsep desa mandiri dan produktif yang sudah terlampir. 
Adapun teknis pengumpulan data dapat dilihat pada tabel 5.  
Tabel 5. Teknik Pengumpulan Data Penelitian  
No Jenis Data Sumber Data 
Teknik Pengumpulan 
Data 





dan dokumentasi  
2 Identifikasi program 
pendampingan desa 
mandiri dan produktif   
Pekerja sosial Observasi dan  
wawancara 
3 Pelaksanaan program 
pendampingan desa 





4 Peran pekerja sosial 
dalam pendampingan 






5 Hasil dari 
pendampingan desa 





6 Faktor pendukung dan 
penghambat 
pendampingan desa 






E. Instrumen Penelitian  
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen penelitian atau 
alat peneliti adalah peneliti itu sendiri. Selanjutnya Nasution (1998) 
menyatakan : 
“Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada 
menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. 
alasannya ialah bahwa segala sesuatu belum mempunyai bentuk 
yang pasti. Masalah fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis 
yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semua tidak 
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dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu 
masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam 
keadaaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas, tidak ada pilihan 
lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang 
dapat mencapainya.” (Sugiyono, 2011 :222) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, peneliti dalam penelitian kualitatif 
merupakan orang yang membuka kunci, menelaah, dan mengeksplorasi 
seluruh ruang secara cermat, tertib, dan leluasa. Oleh sebab itu penelitain 
ini menggunakan peneliti sebagai instrumen utamanya dibantu pedoman 
observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi.  
F. Teknik Analisis Data  
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis dengan 
metode deskriptif kualitatif. Proses analisis data cenderung menggunakan 
model analisis data dari Milles dan Hubberman yang dikutip dari 
Sugiyono (2011 : 247 – 252) yaitu data reduction, data display, dan data 
conclusion drawingverification, yang akan dijelaskan sebagai berikut :  
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berrarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya yang 
sesuai dan kemudian membuang data yang tidak diperlukan.  
2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data bisa dilakukan dalam uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sebagainya. Dengan 
mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
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terjadi, merencanakan kerja, selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut.  
3. Conclusion Drawing Verification (Penarikan Kesimpulan) 
Kesimpulan yaitu peneliti mencari makna dari data yang terkumpul 
kemudian menyusun pola hubungan tertentu ke dalam suatu kesatuan 
informasi yang mudah dipahami dan ditafsirkan sesuai dengan 
masalahnya. Data tersebut dihubungkan dan dibandingkan dengan lainnya 
sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari setiap 
permasalahan yang ada.  
G. Keabsahan Data  
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 
kredibilitas (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). (Sugiyono, 
2011 : 270)  
Keabsahan data dalam penelitian ini diuji dengan teknik 
trianggulasi. Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber, cara, dan waktu. Dengan demikian 
terdapat trianggulasi sumber, trianggulasi teknik, dan trianggulasi waktu. 
Sedangkan dalam penelitian ini yang digunakan adalah trianggulasi 
sumber dan teknik yang akan dijelaskan sebagai berikut :  
1. Trianggulasi Sumber 
Trianggulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
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beberapa sumber. Data dalam penelitian kualitatif dideskripsikan, 
dikategorisasikan mana yang pandangan yang sama, yang berbeda, dan 
mana yang spesifik dari sumber yang ada. Dasar pertimbangannya adalah 
bahwa untuk memperoleh satu informasi dari satu responden perlu 
diadakan cross cek antara informasi yang satu dengan informasi yang lain, 
sehingga akan diperoleh informasi yang benar-benar valid.  
2. Trianggulasi Teknik  
Trianggulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada narasumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi untuk sumber yang sama guna memperoleh 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
a. Dusun Gamplong 
1) Sejarah Dusun Gamplong 1 sebagai Desa Wisata  
Desa Sumberrahayu, Kecamatan Moyudan bermula dari 3 kelurahan 
yang digabungkan menjadi satu. Salah satu kelurahan tersebut bernama 
Gamplong, sehingga salah satu dusun di Desa Sumberrahayu dinamakan 
Dusun Gamplong. Sejak jaman nenek moyang dulu, Dusun Gamplong 1 
dikenal sebagai desa kerajinan yang menghasilkan serbet, handuk, dan stagen 
dari tenun. Sehingga para perajin tenun ini bukan semata-mata pekerjaan yang 
baru saja mereka geluti, namun Gamplong sudah menjadi sentra kerajinan 
tenun sejak tahun 1950-an. Pada mulanya hasil kerajinan yang dibuat hanya 
berupa tenun stagen. Namun setelah krisis moneter tahun 1998 yang terjadi di 
Indonesia, kerajinan tenun stagen beralih ke tenun dari lidi, akar wangi, dan 
enceng gondok, sehingga produk yang dihasilkan lebih bervariasi. 
Selanjutnya pada tahun 2001 Bupati Sleman memberikan amanah 
sebagai “Desa Kerajinan” untuk Dusun Gamplong 1 karena mayoritas 
penduduk yang merupakan pengrajin ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin). 
Kemudian pada tahun 2004 sebutan tersebut berkembang menjadi “Desa 
Wisata Gamplong” yang menjadikan Dusun Gamplong 1 ini sebagai desa 
wisata yang berfokus pada bidang kerajinan, khususnya tenun.  
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2) Batas Wilayah Dusun Gamplong 1 
Secara topografi Dusun Gamplong merupakan dataran rendah dengan 
wilayah bagian barat sebagaian merupakan lembah yang bertepian dengan 
sungai Progo. Secara geografi batas wilayah Dusun Gamplong sebagai berikut: 
Sebelah Utara  : Dusun Karang Kemasan, Desa Sumber Rahayu  
Sebelah Selatan  : Desa Argosari, Kecamatan Moyudan 
Sebelah Barat  : Sungai Progo Kabupaten Sleman 
Sebelah Timur : Desa Argosari  
3) Keadaan Sosial dan Ekonomi Dusun Gamplong 1 
Dusun Gamplong 1  terdiri atas 231 Kepala Keluarga (KK), dengan 
jumlah penduduk total  666 orang. Laki-laki berjumlah 310 orang dan 
perempuan berjumlah 356 orang. Matapencaharian penduduk Dusun 
Gamplong 1  bervariasi, mulai dari PNS, buruh, dan petani namun banyak dari 
mereka yang mengandalkan hasil dari kerajinan tenun yang mereka buat. 
Terdapat sebuah paguyuban di Dusun Gamplong 1  yang bernama Paguyuban 
TEGAR (Teguh, Ekonomis, Gigih, Amanah,, Rajin) yang menaungi 22 orang 
juragan kerajinan tenun ATBM. Adapun sentra kerajinan yang terdapat di 
Dusun Gamplong 1 dapat dilihat pada tabel 6.  








1 O’Glek  Solisan  12 Gria Craft Gilic Eko 
2 Ragil Jaya  Waludin  13 Wida’s Collection Supratman  
3 Gion Giono  14 Lovely Craft  
Ribut 
Wardoyo  
4 Zulia Craft Zulianto  15 Suka Craft  Kodarji  
5 Sriti Production 
Arif Jaka 
Triyanto  
16 Aneka Jaya  Rohman  
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6 Lidi Emas  Farhan  17 TR Production  Kasiantoro  
7 Lya Craft 
Dwi 
Santoso 
18 BG Production  Sujarwanto  
8 Amalya Craft Marwanto 19 Ardy Craft  Muchsin  
9 
UD. Ipoeng 
Surya Putra  
Purwadi  20 Nopi Craft  Sumartono  
10 Bias  
Arif 
Wahyudi  
21 Johan Craft  Fitriyanto  
11 Arinda Craft Suharno  22 Putri Enceng  Suharyanto  
 (Sumber : gamplongcraftcenter.blogspot.com) 
 
Dari penjelasan dan data di atas dapat diketahui bahwa mayoritas 
penduduk di Dusun Gamplong 1 bermata pencaharian sebagai penrajin dan 
sudah memiliki usaha sendiri.  
2. Deskripsi Program Pendampingan Desa Mandiri dan Produktif  
a. Latar Belakang Program 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengan 
salah satu pekerja sosial di Instalasi Laboraturium Praktikum Pekerjaan Sosial 
dan Media, bahwa program pendampingan desa mandiri dan produktif ini 
dilaksanakan berdasarkan tiga latar belakang yaitu 1) Latar belakang yuridis, 
program pendampingan desa mandiri dan produktif ini sesuai dengan tugas dan 
fungsi Lab. Peksos dan Media yang tertuang dalam tata peraturan BBPPKS 
Yogyakarta. 2) Latar belakang akademis, yaitu  hal yang berkaitan dengan ilmu 
dan teknologi. Dalam hal ini sesuai dengan bidang dari Lab. Peksos adalah 
mengadakan praktikum tentang pekerjaan sosial. Pendampingan desa mandiri 
dan produktif ini merupakan salah satu dari program setting masyarakat yang 
ada di Lab. Peksos yang ada kaitannya dengan ilmu kesejahteraan sosial atau 
ilmu pekerjaan sosi. 3) Latar belakang empiris atau berdasarkan hasil 
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penelitian, hal ini terkait dengan survey yang telah dilakukan oleh pekerja 
sosial, program pendampingan desa dan mandiri sesuai dengan keadaan realita 
lapangan terutama pada masyarakat Dusun Gamplong.  
Program pendampingan desa mandiri dan produktif bermula dari 
permintaan warga Dusun Gamplong 1 yang ingin mengembangkan kegiatan 
pariwisata di desanya. Melihat bahwa selama ini para pengunjung yang datang 
ke Desa Wisata Gamplong hanya melihat-lihat kerajinan lalu kemudian pulang, 
harapan dari warga Gamplong agar para pengunjung tidak langsung pulang 
tapi ikut kegiatan seperti outbound. Namun karena warga Gamplong merasa 
belum memiliki pengetahuan untuk itu maka mereka meminta bantuan dari 
Lab. Peksos ini. Berdasarkan hasil wawancara didapatkan permasalah bahwa 
Dusun Gamplong 1 ini memang sudah menjadi desa wisata, namun belum 
mencapai kapasitas yang penuh sebagai desa wisata yang ideal.  
b. Maksud dan Tujuan  
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara bahwa 
maksud dari pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong 1 
adalah mengembangkan desa wisata yang lebih mandiri dan produktif yang 
mampu memanfaatkan potensi sumber daya manusia dan sumber daya alam 
secara optimal yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dibidang sosial 
dan ekonomi.  
c. Sasaran Program  
Sasaran dari program pendampingan desa mandiri dan produktif ini 
adalah warga Dusun Gamplong 1 yang terdiri dari para pemuda, para ibu, dan 
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para bapak yang notabene bermatapencaharian sebagai pengrajin tenun ATBM 
(Alat Tenun Bukan Mesin).   
d. Fasilitator dan Narasumber  
Fasilitator dan narasumber dalam pendampingan desa mandiri dan 
produktif adalah para pekerja sosial yang ada di Laboratorium Instalasi 
Praktikum Pekerjaan Sosial dan Media BBPPKS Yogyakarta. Selain itu dari 
pekerja sosial juga menghubungkan dengan narasumber yang ahli dalam 
bidang yang akan dikembangkan dalam bimbingan teknis yang akan diadakan 
di Dusun Gamplong 1.  
e. Pendanaan Program  
Berdasarkan data yang penelti peroleh dari wawancara dengan pekerja 
sosial, dana yang digunakan untuk membiayai kegiatan pendampingan desa 
mandiri dan produktif di Dusun Gamplong 1 berasal dari dana kegiatan 
Instalasi Laboraturium Praktikum Pekerjaan Sosial dan Media, BBPPKS 
Yogyakarta. 
3. Pelaksanaan Pendampingan Desa Mandiri dan Produktif 
Pendampingan desa mandiri dan produktif dilaksanakan berdasarkan 
hasil dari diskusi dengan Menteri Sosial RI yang mewajibkan desa-desa di 
Indonesia menjadi desa mandiri dan produktif. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan warga Dusun Gamplong 1, asal mula pendampingan tersebut berawal  
dari keinginan warga, sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak “WL” 
sebagai berikut :  
“Latar belakangnya ya karena kami ingin lebih mengembangkan 
desa wisata kami ini. Soalnya desa wisata kami ini kan fokusnya 
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sentra kerajinan jadi untuk alamnya juga tidak terlalu ada, sehingga 
kami ingin ada kegiatan wisata lain selain pengunjung belajar 
membuat kerajinan kami  inginnya ada permainan semacam 
outboundseperti itu” (Bapak WL : Warga, CW 3.2, Lamp hal 152). 
 
Hal tersebut didukung dengan pernyataan Bapak “GN” yang mengatakan 
sebagai berikut :  
“Mungkin awalnya dari permintaan kami yang pelatihan outbound 
itu lalu dilanjutkan pelatihan memasak dengan ibu-ibu itu jadi 
mereka mengadakan kegiatan itu di sini mbak. Awalnya ya 
mungkin karena menuruti permintaan kami atau karena dari sana 
memang sudah tugasnya membantu pengembangan desa desa 
begitu mbak” (Bapak GN : Warga, CW 4.2, Lamp hal 160). 
Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa warga Dusun 
Gamplong 1 menginginkan adanya pelatihan bagi mereka untuk 
pengembangan desa wisata mereka. Warga Dusun Gamplong juga 
membutuhkan pelatihan dan mereka meminta bantuan dari Bapak “PW” 
untuk mengadakan pelatihan di desa mereka supaya mereka memiliki 
keterampilan yang lebih yang mendukung pengembangan desanya. 
Sebagaimana yang disampaikan pekerja sosial dibawah ini yaitu : 
“Untuk sampai saat ini kegiatan yang sudah dilaksanakan dalam 
rangka pendampingan desa mandiri dan produktif adalah 
bimbingan teknis outbounddan bimbingan teknis pengolahan 
pangan” (Bapak PW : Pekerja Sosial, CW 1.11, Lamp hal 133). 
 
Program pendampingan tersebut terdiri atas dua kegiatan yaitu bimbingan 
teknis outbound dan bimbingan teknis pengolahan pangan. Pernyataan Bapak 
“PW” didukung oleh pernyataan Bapak “SR” sebagai berikut :  
“Kegiatan yang sudah dilaksanakan itu baru bimbingan teknis 
outbounddan bimbingan teknis pengolahan pangan. Tapi nanti 
60 
 
akan ada kelanjutannya mbak” (Bapak SR : Pekerja Sosial, CW 
2.11, Lamp hal 145). 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, observasi dan dokumentasi 
dalam rangka pendampingan desa mandiri dan produktif kegiatan yang telah 
dilaksanakan adalah bimbingan teknis outbounddan bimbingan teknis 
pengolahan pangan.  
a. Perencanaan  
Pelaksanaan pendampingan desa mandiri dan produktif tidak terlepas 
dari proses perencanaan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi. Perencanaan 
kegiatan pendampingan desa mandiri dan produktif bermula dari pertemuan 
pekerja sosial dengan warga Dusun Gamplong, sebagaimana yang sampaikan 
oleh Bapak “PW” sebagai berikut :  
“Perencanaanya dimulai setelah pertemuan dengan warga untuk  
membahas keinginan mereka untuk dilatih outbound, kemudian 
pertemuan lagi dengan beberapa pengurus di Dusun Gamplong 1 
untuk membahas tema dan konsep acara. Sebelumnya kami 
melakukan koordinasi dengan Kepala Dukuh untuk perijinan 
mengadakan pelatihan bagi warga Dusun Gamplong. Setelah  
pembahasan konsep kami mempersiapkan perlengkapan outbound, 
menentukan jenis permainan yang akan diajarkan” (Bapak PW: 
Pekerja Sosial, CW 1.12, Lamp hal 134). 
 
Kemudian beliau juga menambahkan bahwa setelah kegiatan pertama 
pada perencanaan di atas dilaksanakan dilanjut dengan perencanaan kegiatan 
yang kedua, sebagaimana pernyataan beliau sebagai berikut :  
“Setelah pelaksanaan bimbingan teknisoutbound itu kami 
mengadakan TNA (Training Need Assesment) atau analisis 
kebutuhan pelatihan untuk pelatihan selanjutnya. Jadi setelah 
bimbingan teknisoutbound itu dari ibu-ibu ingin dilatih untuk 
memasak resep masakan yang variasi, ada yang ingin membuat 
abon lele, dan resep-resep lain. Pekerja sosial menfasilitasi untuk 
diadakan TNA sehingga kami dapat menangkap maksud warga 
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ingin dilatih apa. Kegiatan TNA adalah diskusi, setelah TNA tim 
peksos mulai untuk menyusun desan pelatihan, bagaimana konsep 
pelatihannya, menentukan siapa narasumbernya, menentukan 
bagaimana susunan acaranya, dan tanggal waktu pelaksanaannya” 
(Bapak PW : Pekerja Sosial, CW 1.12, Lamp hal 134). 
 
Pernyataan di atas juga mendapat dukungan dari pernyataan Bapak “SR” 
sebagai berikut :  
“Perencanaan pendampingan ada dua kegiatan bimbingan teknis 
outbound dan pengolahan pangan. Bimbingan teknis itu bermula 
dari permintaan warga untuk dilatih outbound, kemudian kami 
mengadakan pertemuan untuk mengkonfirmasi permintaan itu, 
selanjutnya selaku pekerja sosial meminta ijin terlebih dahulu 
dengan pemerintah Desa Sumber Rahayu dan Dusun Gamplong 
terkait dengan perijinan mengadakan pelatihan, kemudian kami 
melakukan pertemuan lagi dengan beberapa pengurus untuk 
membahas konsep dan tema acara, lokasi, dan bagaimana susunan 
acaranya” (Bapak SR : Pekerja Sosial, CW 2.12, Lamp hal 145). 
 
Beliau juga menambahkan pernyataan sebagai berikut :  
“Setelah itu kami mengadakan TNA untuk bimbingan teknis 
selanjutnya yaitu pengolahan pangan. Kami mengadakan TNA 
untuk mengetahui kebutuhan pelatihan ibu-ibu. Setelah TNA kami 
menyusun desain pelatihan itu seperti apa, menentukan tema dan 
konsep acara, menentukan siapa narasumber, dan waktu 
pelaksanaanya” (Bapak SR : Pekerja Sosial, CW 2.12, Lamp hal 
145). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong 
terdiri atas 1) Pertemuan dengan warga, 2) Koordinasi perijinan pengadaan 
pelatihan dengan pemerintah Desa, 3) Analisis kebutuhan pelatihan atau TNA 
(Training Need Assesment), 4) Penyusunan Desain Pelatihan, 5) Pembahasan 
konsep kegiatan, susunan acara, penentuan narasumber, metode pelatihan, 
dan perlengkapan yang dibutuhkan. 
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Dalam perencanaan tersebut, warga Dusun Gamplong juga terlibat 
aktif dalam penentuan konsep kegiatan, dengan didampingi oleh pekerja 
sosial mereka bersama-sama untuk membahas konsep kegiatan bimbingan 
teknis yang akan diadakan. Sebagaimana pernyataan Bapak “WL” tentang 
pendampingan pekerja sosial dalam perencanaan kegiatan sebagai berikut :  
“Pendampingannya kalau dalam perencanaan itu lebih ke 
mengarahkan kami untuk menentukan bagaimana konsep 
kegiatannya mbak. Kami ditanya mau bagaimana pelatihan 
outboundnya. Seperti nanti tema pelatihan outbound itu mau yang 
gimana nanti mereka yang akan menyusun rancangannya” (Bapak 
WL : Warga, CW 3.11, Lamp hal 155). 
 
Serupa dengan pernyataan di atas, Bapak “GN” juga menyampaikan sebagai 
berikut :  
“Kalau diperencanaannya mereka yang membantu membuat 
konsep dan tema acara, kalau dari warga sini ya yang menyediakan 
tempat” (Bapak GN : Warga, CW 4.11, Lamp hal 162). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan warga di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pendampingan oleh pekerja sosial dalam perencanaan 
program pendampingan desa mandiri dan produktif dilakukan melalui 
pendampingan saat pembuatan konsep kegiatan bimbingan teknis.  
b. Pelaksanaan   
Untuk pelaksanaan pendampingan desa mandiri dan produktif, 
teridir atas dua kegiatan, yaitu bimbingan teknis outbound dan bimbingan 






1) Bimbingan Teknis Outbound 
Bimbingan teknis outbounddilaksanakan sebagai perwujudan dari 
permintaan warga akan kebutuhan pelatihan. Seperti yang diungkapkan oleh 
Bapak “SR” sebagai berikut :  
“Hubungan bimbingan teknis outboundsama desa mandiri dan 
produktif yaa itu mbak, bimbingan teknisoutboundadalah perwujudan 
dari usaha masyarakat untuk lebih mengembangkan diri demi desa 
wisata mereka. Mereka ingin lebih produktif karena salah satu ciri 
desa mandiri dan produktif itu SDM nya kreatif, inovatif, dan 
produktif. Nah outboundini kan inisiatif dari masyarkat juga untuk 
menambah kegiatan di desa wisata mereka, sehingga kegiatan 
bimbingan teknisoutboundini sebagai awal mula dalam 
mengembangkan kegiatan outbund di desa wisata Gamplong” (Bapak 
SR : Pekerja Sosial, CW 2.16, Lamp hal 148). 
 
Bapak “PW” juga menyampaikan kaitan antara bimbingan teknis 
outbounddengan desa mandiri dan produktif sebagai berikut :  
“Kaitannya dengan desa mandiri dan produkif itu jadi tema kegiatan 
atau acara bimbingan teknis itu adalah “Membangun Kompetensi 
Pemuda Wujudkan Gamplong Desa Wisata Produktif”. Jadi 
diharapkan yang mendukung pengembangan desa wisata tidak hanya 
ibu/bapak pengrajin ATBM namun dari pemudanya juga ikut terlibat 
melalui kegiatan outboundini, sehingga warga Dusun Gamplong 
mampu menjadi pribadi yang produktif yang bisa meningkatkan 
kualitas dirinya dengan memiliki pengetahuan dan keterampilan” 
(Bapak PW : Pekerja Sosial, CW 1.16, Lamp hal 137). 
 
Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa kaitan antara 
bimbingan teknis outbounddengan desa mandiri dan produktif yaitu  kegiatan 
bimbingan teknis outboundini bertema “Membangun Kompetensi Pemuda 
Wujudkan Gamplong Desa Wisata Produktif” sesuai dengan pendampingan 
yang diadakan untuk mewujudkan desa mandiri dan produktif. Salah satu ciri 
desa mandiri dan produktif adalah masyarakatnya kreatif, inovatif, dan 
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produktif. Bimbingan teknis outboundini sebagai implementasi dari 
permintaan warga keinginan mereka untuk mengembangkan desa wisatanya.  
Pelaksanaan program pendampingan desa mandiri dan produktif 
dimulai dengan pelaksanaan bimbingan teknis outbound. Pelaksanaan 
bimbingan teknis outbound seperti yang diungkapkan oleh Bapak “PW” 
sebagai berikut :  
“Pelaksanaan bimbingan teknis outboundwaktu itu dilaksanakan 
sehari penuh dilapangan dan diperkebunan Dusun Gamplong 1. 
Narasumbernya dari kami sendiri, metode pelatihan yang kami 
gunakan ya penyampaian secara teori terlebih dahulu atau ceramah 
kemudian dilanjut praktek supaya peserta bisa langsung learning 
by doing. Prosesnya dimulai dengan pembukaan oleh kepala 
dukuh, lalu perkenalan dari tim kami, waktu itu kami 8 orang, 
pesertanya ada kurang-lebih 30an, kemudian penyampain maksud 
dan tujuan lalu dinamika kelompok, lalu mulai permainan-
permainan kelompok besar, kelompok sedang dan kelompok kecil, 
lalu ada refleksi umum dan terakhir penutup” (Bapak PW : Pekerja 
Sosial, CW 1.13, Lamp hal 135). 
 
Pernyataan di atas didukung dengan pernyataan Bapak “SR” sebagai berikut :  
“Proses pelaksanaanya dimulai dengan pembukaan oleh kepala 
dukuh Dusun Gamplong 1 Bapak “KD” lalu perkenalan dari tim 
kami yang akan memberikan pelatihan outbound, lalu bina 
suasanan atau pencairan suasana supaya peserta bisa rileks, 
kemudian permainan-permainan outboundsederhana, setelah itu 
refleksi umum, dan kami juga juga mengajarkan nanti kalau sama 
pengunjung yang disampaikan begini, sudah ada materinya 
disiapkan. Setelah refleksi umum kemudian penutupan” (Bapak SR 
: Pekerja Sosial, CW 2.13, Lamp hal 146). 
 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa kegiatan bimbingan 
teknis outbounddiikuti oleh 30 warga Dusun Gamplong dan dipandu oleh 8 
pekerja sosial dari BBPPKS Yogyakarta. Dalam kegiatan ini yang menjadi 
narasumber atau pelatih outboundadalah para pekerja sosial dari BBPPKS 
Yogyakarta. Metope pembelajaran dalam pelatihan yaitu ceramah untuk 
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menyampaikan teori secara garis besar dan memperbanyak praktek. Proses 
kegiatan bimbingan teknis outbounddimulai dengan a) pembukaan oleh 
Kepala Dukuh, b) perkenalan dari tim pelatih outbound, c) penyampaian 
maksud dan tujuan pencairan suasana atau dinamika kelompok, d) permainan 
kelompok besar e) permainan kelompok kecil f) permainan kompetisi g) 
refleksi umum h) penutup. 
Permainan yang diajarkan masih dalam tahap permainan outbound  
yang sederhana, seperti hasil wawancara sebagai berikut:  
“Ada banyak permainan mbak, permainan kompetisi, permainan 
kelompok besar, kelompok kecil, contohnya magic stick, tangga 
berjalan, spider web, traffic jam, dan blind fall,  namun 
permainannya masih yang sederhana, soalnya untuk pengenalan” 
(Bapak PW : Pekerja Sosial, CW 1.14, Lamp hal 136). 
 
Serupa dengan pernyataan di atas, Bapak “SR” juga mengungkapkan sebagai 
berikut :  
“Permainannya macam-macam mbak, ada magic stick,traffic jam, 
tangga berjalan, spider web, dan blind fall. Ada juga permainan 
kompetisi, permainan kelompok besar, dan kelompok kecil” 
(Bapak SR : Pekerja Sosial, CW 2.14, Lamp hal 147). 
 
Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa permainan 
yang diajarkan dalam bimbingan teknis outboundyaitu permainan kelompok 
besar, permainan kelompok kecil, permainan kompetisi contohnya magic 
stick, traffic jam, tangga berjalan, spider web dan blind fall. 
2) Bimbingan Teknis Pengolahan Pangan  
Bimbingan teknis pengolahan pangan merupakan kegiatan kedua 
dalam rangka pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong. 
Kegiatan bimbingan teknis pengolahan pangan dilaksanakan sebagai 
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perwujudan dari sebagian besar permintaan warga Dusun Gamplong terutama 
ibu-ibu pengrajin yang menginginkan adanya pelatihan memasak supaya ibu-
ibu memiliki pengetahuan dan  keterampilan yang lebih tentang resep 
masakan sebagai bahan pelayanan bagi pengunjung yang datang ke desa 
wisata mereka. Hal ini tentu saja menjadi salah satu tujuan untuk mencapai 
desa yang mandiri dan produktif didukung oleh SDM yang ingin maju dan 
inovatif.  
“Bimbingan teknis pengolahan pangan ini tujuannya supaya warga 
selain memperoleh pengetahuan tentang resep masakan, warga juga 
dapat memanfaatkan sumber daya alam sekitarnya untuk dijadikan 
masakan, karena di Dusun Gamplong 1 ketela mudah ditemui. 
Dengan begitu warga tidak perlu membeli dari luar untuk konsumsi 
pengunjung yang datang, mereka bisa membuat sendiri. Sehingga 
mereka tidak hanya menghasilkan kerajinan saja namun juga bisa 
menambah penghasilan dengan membuat masakan. Hubungannya 
dengan desa mandiri dan produktif adalah tidak bergantung pada 
bantuan pihak lain, pekerja sosial menfasilitasi warga supaya 
melalui pelatihan ini mereka bisa menambah keterampilan mereka” 
(Bapak PW : Pekerja Sosial, CW 1.17, Lamp hal 137). 
 
Pernyataan Bapak “PW” diatas menunjukan bahwa warga ingin 
memanfaatkan sumber daya alam yang ada disekitar mereka untuk dijadikan 
masakan sehingga warga tidak perlu membeli dari luar untuk bahan 
konsumsi bagi pengunjung. Hal ini menunjukkan bahwa warga ingin 
menjadi lebih mandiri dan bisa menghasilkan sendiri. Hal ini didukung 
dengan pernyataan Bapak “SR” sebagai berikut :  
“Kaitannya pelatihan ini dengan desa mandiri dan produktif ya  
supaya masyarakatnya bisa menghasilkan produk lain yang mbak, 
misalnya masakan, itu nanti kalo dikembangkan lagi bisa menjadi 
makanan daerah Gamplong untuk menarik daya wisata pengunjung 




Dari hasil wawancara di atas menunjukan bahwa warga ingin lebih 
memanfaatkan sumber daya alam sekitar mereka dalam hal menyediakan 
konsumsi bagi pengunjung yang datang, selain itu mereka juga ingin 
memiliki makanan khas Dusun Gamplong sendiri, selanjutnya dengan 
mereka memiliki hasil pengolahan pangan sendiri bisa menambah 
produktivitas mereka dan penghasil mereka. 
Pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis pengolahan pangan 
dilaksanakan selama dua hari dengan dua narasumber yang berbeda. 
Sebagaimana pernyataan Bapak “SR” dibawah ini, kegiatan bimbingan 
teknis pengolahan pangan menghadirkan dua narasumber yang berbeda, 
sebagai berikut :  
“Bimbingan teknis pengolahan pangan dilaksanakan selama dua 
hari, pada hari pertama itu narasumbernya dari Mandiri Group, 
kalau yang hari kedua itu Pak “BN” Telo beliau ini sudah dikenal 
dikalangan penggiat kuliner khususnya ketela. Yang pertama itu 
pasti pembukaan, penyampaian maksud dan tujuan diadakannya 
bimbingan teknis ini, lalu perkenalan dari tim narasumbernya 
setelah itu presentasi dan sharing pengalaman dari narasumber, 
kemudian praktek memasak. Untuk yang hari pertama itu warga 
diajari cara membuat ayam krispi, es krim, dan nasi goreng. Kalo 
yang hari kedua itu masakan variasi ketela, ada soup ketela, rica-
rica ketela, pepes ketela,  dan capjay ketela. Untuk metode yang 
digunakan lebih banyak praktek daripada ceramahnya mbak” 
(Bapak SR : Pekerja Sosial, CW 2.13, Lamp hal 146). 
Mendukung yang disampaikan oleh Bapak “SR”, warga juga 
menyampaikan kalau pekerja sosial yang mengenalkan mereka dengan 
narasumber untuk pelatihan memasak ini, seperti yang diungkapkan oleh 
Bapak “WL” sebagai berikut :  
“Kalau pas hari-H acaranya ya mereka yang mengenalkan kami 
sama narasumber atau pelatih masaknya, mereka yang membuka 
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acara, membacakan susunan cara atau menjadi MC. Begitu mbak” 
(Bapak WL : Warga, CW 3.12, Lamp hal 156). 
Serupa dengan pernyataan di atas, Ibu “IS” selaku peserta dari bimbingan 
teknis pengolahan pangan juga mengungkapkan sebagai berikut :  
“Lalu pas pelaksanaanya ya yang memandu acaranya Pak “SR” 
juga yang mengenalkan narasumbernya, mereka juga bantu-bantu 
untuk menfoto kegiatan pelatihan itu  “ (Ibu IS : Warga, CW 5.12, 
Lamp hal 168). 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
pelaksanaan bimbingan teknis pengolahan pangan dilakukan selama dua 
hari, dengan narasumber dari Mandiri Group dan Bapak “BN” Telo. 
Berdasarkan hasil pengamatan oleh peneliti, kegiatan bimbingan teknis 
pengolahan pangan diikuti oleh 23 peserta yang terdiri atas ibu-ibu 
pengrajin dan 2 pekerja sosial sebagai pendamping. Pada hari pertama, 
kegiatan di isi oleh Mandiri Group, mereka melatih peserta untuk membuat 
es krim yang alat dan bahannya disediakan dari Mandiri Group, kemudian 
membuat nasi goreng dan ayam krispi. Sedangkan pada hari kedua dengan 
narasumber yaitu Bapak “BN” Telo seorang ahli kuliner dalam bidang 
ketela. Beliau melatih warga untuk membuat masakan dari ketela hasilnya 
ada rica-rica ketela, pepes ketela, sup ketela, dan capjay ketela. Sedangkan 
untuk metode pembelajaran dalam pelatihan yang digunakan lebih banyak 
praktek daripada ceramah. Proses pelaksanaanya yaitu 1) pembukaan oleh 
pekerja sosial 2) penyampaian maksud dan tujuan kegiatan hari itu 3) 
perkenalan dari tim narasumber kalau yang Mandiri Group , sedangkan dari 
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Bapak “BN” menggunakan presentasi sekaligus sharing pengalaman dalam 
dunia perkulineran. 4) praktek memasak 5) penutupan.  
c. Evaluasi  
Evaluasi program pendampingan desa mandiri dan produktif 
dilakukan dalam setiap kegiatan bimbingan teknis. Untuk evaluasi program 
bimbingan teknisoutbound dan bimbingan teknis pengolahan pangan lebih 
kepada intern di antara pekerja sosial, sedangkan untuk evaluasi kegiatannya 
kepada masyarakat, pekerja sosial melakukan kunjungan lapangan untuk 
menanyakan kepada warga apakah hal-hal yang sudah diajarkan selama 
bimbingan teknis telah dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak “PW” sebagai berikut :  
“Evaluasi kegiatan pendampingan desa mandiri dan produktif 
lebih kepada evaluasi kegiatan yang telah diadakan yaitu 
bimbingan teknisoutbound dan bimbingan teknis pengolahan 
pangan. Evaluasi bimbingan teknis outbound itu lebih terhadap 
perencanaan, pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, untuk 
yang warganya lebih kepada monitoring bagaimana kelanjutan 
mereka setelah mendapat pelatihan outbound ini. Sedangkan 
untuk evaluasi bimbingan teknis pengolahan pangannya sama 
seperti bimbingan teknis outbound” (Bapak PW : Pekerja Sosial, 
CW 1.15, Lamp hal 136). 
 
Serupa dengan pernyataan Bapak “PW” di atas, Bapak “SR” selaku 
koordinator pendampingan di Dusun Gamplong 1 juga mengatakan hal yang 
sama sebagai berikut :  
“Evaluasi untuk bimbingan teknis outbound dan bimbingan 
teknis pengolahan pangan lebih kepada pelaksanaan kami 
dalam memberikan pelatihan kepada warga, untuk hasilnya 
kami melakukan kunjungan ke Dusun Gamplong untuk 
menanyakan tentang kelanjutan kegiatan ini” (Bapak SR : 




Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi pendampingan desa mandiri dan produktif dilakukan pada setiap 
kegiatan bimbingan teknis. Untuk evaluasi programnya lebih kepada intern 
pekerja sosial sedangkan untuk evaluasi pelaksanaan kegiatannya pekerja 
sosial melakukan kunjungan ke Dusun Gamplong atau mentoring untuk 
melihat perkembangan hasil dari bimbingan teknis yang telah dilakukan. 
Evaluasi pelaksanaan dengan kunjungan dari pekerja sosial ke Dusun 
Gamplong tersebut juga diperkuat dengan pernyataan Bapak “WL” sebagai 
berikut :  
 “Kalau evaluasinya ya setelah pelatihan itu mereka datang 
untuk menanyakan kepada kami bagaimana outboundnya 
sudah jalan atau belum” (Bapak WL : Warga, CW 3.11, Lamp 
hal 155). 
 
Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis outbound yaitu berupa 
refleksi dari setiap permainan yang diajarkan dan dipraktekkan oleh warga. 
Sesuai dengan pernyataan Bapak “GN” sebagai berikut: 
“Terus evaluasinya ya kami disuruh untuk merefleksikan hasil 
dari permainan outboundyang kami mainkan itu. Kemudian 
mereka juga menyuruh supaya dipraktekkan nanti kalo ada 
pengunjung . . “(Bapak GN : Warga, CW 4.11, Lamp hal 162). 
 
Serupa juga dengan evaluasi untuk pelaksanaan bimbingan teknis pengolahan 
pangan, pekerja sosial melakukan kunjungan ke Dusun Gamplong untuk 
mengetahui apakah yang diajarkan selama bimbingan teknis pengolahan 
pangan sudah dipraktekkan atau belum. Sebagaimana yang disampaikan oleh 
Ibu “IS” sebagai berikut :  
“Terus waktu selesai pelatihan itu kadang Pak “SR” datang 
kesini buat menanyakan kami udah memraktekkannya belum, 
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ya kayak dievaluasi gitu mbak” (Ibu IS : Warga, CW 5.11, 
Lamp hal 168). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan warga di atas, evaluasi yang 
dilakukan oleh pekerja sosial ada dua, yaitu evaluasi program bimbingan 
teknis dan evaluasi pelaksanaan bimbingan teknis. Untuk evaluasi program 
bimbingan teknis dilakukan intern pekerja sosial seperti mengevaluasi 
perencanaan dan pelaksanaan bimbingan teknis, kemudian untuk evaluasi 
pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis dilakukan dengan kunjungan ke 
Dusun Gamplong. Sehingga dapat disimpulkan bahwa evaluasi yang 
dilakukan yaitu a) evaluasi perencanaan, dan pelaksanaan dalam intern 
pekerja sosial b) monitoring atau kunjungan kepada warga.  
d. Karakteristik Peserta Bimbingan Teknis  
Bapak “SR” selaku pekerja sosial yang bertugas mendampingi selama 
bimbingan teknis outbound dan bimbingan teknis pengolahan pangan 
mengungkapkan bahwa :   
“Ya kalau menurut saya mereka itu sebenarnya punya 
keinginan yang kuat untuk membangun desanya itu, dan 
mereka juga pekerja keras. Nyatanya mereka juga sebagian 
besar itu punya usaha” (Bapak SR : Pekerja Sosial, CW 2.18, 
Lamp hal 149). 
 
Dalam sesi wawancara yang berbeda Bapak “PW” juga mengungkapkan 
tentang karakteristik peserta outbound yaitu :  
 “Karakteristiknya ya bisa dilihat dari keinginan untuk dilatih 
yang outbound itu kan dari masyarakat sendiri, otomatis 
mereka pasti punya keinginan untuk lebih mengembangkan 
desanya, pengen desanya lebih maju dan ada banyak kegiatan 
disana. Setelah itu mereka juga yang ingin dilatih memasak, itu 
berarti mereka menunjukkan keinginan untuk belajar” (Bapak 




Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa, warga Dusun Gamplong 
1 selaku peserta dari bimbingan teknis outbound ini memiliki karakter yang 
pekerja keras dan memiliki keinginan untuk belajar lebih berkembang.  
e. Pelatih dalam Bimbingan Teknis  
Pelatih dalam bimbingan teknis outbound  merupakan pekerja sosial 
dari Instalasi Laboratorium Parktikum Pekerjaan Sosial dan Media BBPPKS 
Yogyakarta. Pekerja sosial juga yang menyiapkan alat-alat permainan 
outbound, sedangkan yang menjadi pelatih dalam bimbingan teknis 
pengolahan pangan adalah Mandiri Group dan Bapak “BN” Telo. Sejalan 
yang diungkapkan oleh Bapak “SR” sebagai berkut :  
“Kalau narasumber yang waktu outbound itu ya dari kami, 
orang-orang balai sini. Kalau yang bimbingan teknis 
pengolahan pangan itu ada Bapak “ABD” dari Mandiri Group 
yang hari pertama, lalu yang hari kedua ada Bapak “BN” Telo” 
(Bapak SR : Pekerja Sosial, CW 2.19, Lamp hal 149). 
 
Hal tersebut didukung dengan yang diungkapkan oleh Bapak “PW” selaku 
pekerja sosial, yaitu : 
“Yang melatih outbound itu dari kami, teman-teman lab 
peksos sini. Yang pelatihan memasak itu dari Mandiri Group 
dan Bapak “BN” Telo” (Bapak PW : Pekerja Sosial, CW 1.19, 
Lamp hal 138). 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pelatih dalam 
bimbingan teknis outbound  berasal dari pekerja sosial itu sendiri, sedangkan 
yang bimbingan teknis pengolahan pangan dari Mandiri Group dan Bapak 




4. Peran Pekerja Sosial dalam Pendampingan Desa Mandiri dan 
Produktif 
 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 
dilakukan oleh peneliti didapatkan data bahwa pekerja sosial dalam 
melakukan pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong 1 
memiliki peran sebagai motivator, pendamping, pembangun kesepakatan, 
pelatih, penghubung dengan sumber, dan perencana kegiatan kesejahteraan 
sosial, yang akan dijelaskan dalam paparan sebagai berikut :  
a. Motivator  
Peran motivator dalam pemberdayaan masyarakat yaitu pekerja sosial 
memberikan semangat, memberikan kekuatan, atau memberikan dorongan 
kepada orang lain untuk melakukan suatu kegiatan. Bapak “PW” selaku Kepala 
Instalasi Lab. Parktikum Pekerjaan Sosial dan Media yang merupakan pekerja 
sosial dalam pendampingan desa mandiri dan produktif mengungkapkan 
bahwa:  
“Dalam pendampingan ini kami berperan untuk memberikan 
penguatan kapasitas SDM atau masyarakat, maksudnya kami 
memberikan pendampingan ini untuk memotivasi warga supaya 
mereka sadar akan potensi lain yang mereka miliki, misalnya 
dengan bimbingan teknis outbounditu mereka lebih percaya diri 
untuk tampil didepan umum, untuk memimpin,untuk percaya satu 
sama lain dalam hak kerja sama. Karena yang mereka bangun ini 
adalah desa milik bersama bukan hanya individu saja” (Bapak PW 
: Pekerja Sosial, CW 1.5, Lamp hal 131). 
 
Hal ini dibenarkan oleh Bapak “WL” selaku ketua Pagyuban Kerajinan 




“Yang telah mereka lakukan dalam memotivasi kami itu 
mungkin pada saat pelatihan outbounditu ya mbak, kan banyak 
permainan-permainan yang menghibur kami sehingga kami 
lebih semangat lagi, lebih percaya diri lagi, selain itu mereka 
juga memberikan kami arahan-arahan dan dukungan 
bagaimana mengembangkan desa wisata kami, bagaimana 
membuat kegiatan outboundbagi pengunjung. Begitu mbak” 
(Bapak WL : Warga, CW 3.6, Lamp hal 153). 
 
Berdasarkan pernyataan dari Bapak “WL” kegiatan bimbingan teknis 
outbounddalam rangka pendampingan desa mandiri dan produktif itu juga 
memberikan hiburan. Sejalan dengan Bapak “WL”, Pak “GN” selaku peserta 
dari bimbingan teknis outbound, beliau termotivasi untuk lebih bekerja sama 
dengan masyarakat dalam mengembangkan desa ini. Seperti yang disampaikan 
beliau sebagai berikut :  
“Mereka dalam memotivasi kami ya dari kegiatan outbounditu 
mbak, kan banyak permainan lalu setelah permainan itu kami 
diminta untuk menyampaikan apa yang kami rasakan, nah itu 
ternyata berhubungan dengan kerja sama tim, makanya hal itu 
memotivasi saya untuk lebih bekerja sama dengan masyarakat 
sini untuk mengembangkan desa ini” (Bapak GN : Warga, CW 
4.6, Lamp hal 161). 
 
Pernyataan diatas diperkuat dengan pernyataan dari Ibu “IS” yang mengatakan 
sebagai berikut :  
“Yaa mereka memotivasinya gimana ya mbak, ya pokoknya 
Pak “SR” memberikan motivasi dari permainan-permainan 
outbound itu mbak” (Ibu IS : Warga, CW 5.6). 
 
Bimbingan teknis outboundjuga bertujuan untuk meningkatkan kepekaan 
warga akan pentingnya pengembangan bagi desa wisata mereka. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Bapak “SR” sebagai berikut :  
“Kami melakukan bimbingan teknis outbounditu yang pertama 
gunanya untuk lebih meningkatkan kepercayaan diri dan 
semangat warga, supaya warga lebih semangat dalam 
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menjalankan pekerjaannya sehari-hari. Selain itu guna 
meningkatkan kepekaan warga akan pentingnya 
pengembangan bagi desa wisata mereka menjadi lebih mandiri 
dan produktif” (Bapak SR : Pekerja Sosial, CW 2.5, Lamp hal 
143). 
 
Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pekerja sosial 
berperan sebagai motivator melalui kegiatan bimbingan teknis outbound, 
warga merasa pekerja sosial dalam memberikan motivasi dengan memberikan 
dukungan dan arahan dalam mengembangkan desa wisata mereka, warga juga 
merasa termotivasi untuk lebih semangat, percaya diri, dan menjalin kerjasama 
dengan adanya kegiatan bimbingan teknis outbound.  
b. Pendamping  
Pendampingan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh petugas lapangan 
atau fasilitator atau pendamping masyarakat dalam berbagai kegiatan program. 
Dalam program pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong 
1, pekerja sosial juga berperan sebagai pendamping masyarakat yang 
menfasilitasi supaya masyarakat dapat mendapatkan pelatihan yang sesuai 
dengan kebutuhan mereka. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak “WL” 
sebagai berikut : 
“Selama ini pekerja sosial sudah banyak membantu dan 
mendampingi dalam menfasilitasi kami untuk pelatihan 
outbound dan pelatihan memasak itu mbak. Mereka 
mendatangkan narasumber, lalu mendampingi kami ketika 
pembuatan konsep acara, yang merencanakan pelatihannya 
juga,lalu melatih kami outbound, lalu mendampingi kami saat 
pelatihan juga. mereka juga mendampingi kami dan membantu 
kami melakukan koordinasi dengan pihak bank terkait masalah 
bantuan untuk pembangunan showroom bersama kami” 




Sejalan dengan pernyataan di atas, Bapak “GN” menyampaikan bahwa 
pekerja sosial juga mendampingi ketika ada pertemuan dengan dinas 
pariwisata.  Sebagaimana pernyataan berikut:  
“Ya itu mbak, mereka sudah mengadakan pelatihan bagi kami, 
yang bapak-bapak dan pemuda yang pelatihan outbound, yang 
ibu-ibu pelatihan memasak itu. Kalau ada pertemuan ya 
kadang Pak “SR” mendampingi kami. Lalu kalau ada 
kunjungan dari dinas pariwisata itu Pak “SR” juga 
mendampingi” (Bapak GN : Warga, CW 4.5, Lamp hal 160). 
 
Sebagaimana programnya berbentuk pendampingan maka pekerja 
sosial juga berperan sebagai pendamping masyarakat juga. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan warga, dapat diketahui bahwa tugas pekerja sosial dalam 
mendampingi dalam pertemuan, mendampingi warga meliputi mendampingi 
ketika pembuatan konsep pelatihan, mendampingi ketika pelaksanaan 
pelatihan, selain itu mendampingi warga juga ketika ada kunjungan dari dinas 
pariwisata. Sejalan dengan kedua pernyataan tersebut, hasil wawancara dengan 
Bapak “PW” selaku pekerja sosial menunjukkan bahwa :  
“Programnya adalah pendampingan jadi yang kami lakukan 
adalah menjadi pendamping, kami mendampingi saat mereka 
mengadakan pertemuan, lalu saat pelaksanaan bimbingan 
teknis kami juga bertugas untuk mendampingi mereka. Bentuk 
pendampingan yang kami lakukan misalnya saat perencanaan 
bimbingan teknis outboundkami mendampingi warga untuk 
membantu membuat konsep acara bimbingan teknis” (Bapak 
PW : Pekerja Sosial, CW 1.6, Lamp hal 131). 
 
Pernyataan Bapak “PW” diatas juga sejalan dengan pernyataan Bapak 
“SR” yang mengatakan bahwa mereka berperan dalam mendampingi warga 
saat ada pertemuan dengan pihak narasumber. Seperti pernyataan beliau 
sebagai berikut :  
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“Sebagai pendamping yang kami lakukan ya mendampingi 
mereka bila ada pertemuan, lalu pada pelaksanaan pelatihan itu, 
kemudian saat bertemu dengan narasumber kami juga 
mendampingi mereka. Kami bertugas untuk menjembatani 
aspirasi warga” (Bapak SR : Pekerja Sosial, CW 2.6, Lamp hal 
143). 
 
Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa pekerja sosial berperan 
sebagai pendamping dalam mengadakan pertemuan dengan sumber dari luar, 
kemudian pendamping dalam perencanaan pembuatan konsep kegiatan 
bimbingan teknis, dan pendamping dalam pelaksanaan bimbingan teknis 
outbound  dan pengolahan pangan.  
c. Pembangun Kesepakatan 
Pembangun kesepakatan artinya pekerja sosial harus membangun 
kesepakatan yang memuaskan seluruh anggota masyarakat, karena 
membangun kesepakatan dibutuhkan pengertian dan pemahaman terhadap 
adanya perbedaan tiap-tiap anggota. Bapak “PW” mengungkapkan peran 
pekerja sosial sebagai pembangun kesepakatan sebagai berikut : 
“Saat perkumpulan itu kan pasti ada yang ada yang berbeda 
pendapat, ya kita sebagai pendamping berusaha untuk 
memediasi supaya terbangun kesepakatan dengan tujuan yang 
sama. Misalnya saat TNA bersama ibu-ibu, dari mereka 
muncul beberapa pendapat ingin pelatihan membuat makanan 
dari bahan lele, ketela, dan macam-macam, sehingga kami 
bentuk kesepatakan untuk membuat pelatihan pengolahan 
pangan” (Bapak PW : Pekerja Sosial, CW 1.7, Lamp hal 132). 
 
Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pekerja sosial 
berusaha untuk menjadi mediator supaya pendapat-pendapat yang disampaikan 
oleh warga bisa mencapai satu suara. Hal serupa didukung dengan pernyataan 
Bapak “SR” sebagai beikut :  
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“Kita mengadakan kesepakatan, kita memberikan kepada 
warga kira-kira apa yang akan dikembangkan di desa wisata 
ini, lalu mereka mengatakan bahwa mereka belum banyak 
pengetahuan tentang resep-resep masakan. Lalu dari itu kita 
membangun konsensus untuk mengadakan pelatihan 
pengolahan pangan yang bisa disajikan untuk tamu wisata 
yang berkunjung ke sana” (Bapak SR : Pekerja Sosial, CW 2.7, 
Lamp hal 143). 
 
Dari hasil wawancara dengan pekerja sosial diatas, dapat simpulkan tugas yang 
dilakukan pekerja sosial dalam perannya sebagai pembangun kesepakatan 
dengan menjadi mediator warga melalui kegiatan Training Need Assesment 
(TNA) atau Analisis Kebutuhan Pelatihan sehingga warga dapat 
menyampaikan pendapat-pendapat tentang pelatihan apa yang akan diadakan, 
kemudian pekerja sosial berperan untuk menjembatani pendapat-pendapat 
tersebut supaya menjadi satu suara dan terjalin kesepakatan, terbukti dalam 
kegiatan TNA dengan ibu-ibu, akhirnya terjalin kesepakatan untuk membuat 
bimbingan teknis pengolahan pangan. Dari sudut pandang yang lain, warga 
juga menyampaikan hal yang mendukung pernyataan dari pekerja sosial, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak “WL” sebagai berikut :  
“Ya biasa mbak, kalau dalam pertemuan itu kan pasti banyak 
kepala sehingga banyak yang berbeda pendapat, jadi sebisa 
mungkin kami mencapai musyawarah mufakat. Kalau dari Pak 
“SR” sendiri membantu dalam menentukan pelatihan apa yang 
disetujui oleh semua warga. Beliau dan Pak “PW” yang 
membantu kami untuk konsep acara yang disepakati oleh 
semua warga. Jadi tentang pelatihan itu ya kami setuju saja” 
(Bapak WL : Warga, CW 3.7, Lamp hal 154). 
 
Sejalan dengan pemikiran di atas, Bapak “GN” juga mengungkapkan sebagai 
berikut :  
“Yang dilakukan ya itu mbak membantu kami untuk memilah 
milih ide-ide, yang sini pengennya ini yang situ pengennya 
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begitu, nah mereka membantu kami untuk menentukan mana 
yang sesuai dengan kami, jadi kami semua bisa sepakat” 
(Bapak GN : Warga, CW 4.7, Lamp hal 161). 
 
Kemudian didukung oleh pernyataan Ibu “IS” yang juga peserta dalam 
program pendampingan desa mandiri dan produktif kegiatan bimbingan 
teknisoutbound dan pengolahan pangan sebagai berikut :  
“Waktu yang kegiatan sebelum pelatihan masak kan kita 
kumpul dulu mbak, membahas kami ibu-ibu ingin dilatih apa, 
nah disitu kan juga banyak pendapat. Ya Pak “SR” itu 
membantu kami untuk menentukan kalau kami akan dilatih 
memasak, jadi kami ya setuju. Begitu mbak” (Ibu IS : Warga, 
CW 5.7, Lamp hal 167). 
 
Hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa dalam pertemuan antara warga 
dengan pekerja sosial banyak perbedaan pendapat dan ide tentang penentuan 
pelatihan apa yang diadakan. Sehingga pekerja sosial dalam perannya sebagai 
pembangun kesepakatan yaitu membantu untuk memilah usul-usul dari warga, 
membantu dalam pengambilan keputusan supaya terjalin mufakat, dan 
menentukan kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan warga,  
d. Pelatih  
Pekerja sosial tidak selalu orang yang memberikan pelatihan, mereka 
membantu masyarakat untuk mendapatkan pihak yang dapat bertindak sebagai 
pelatih. Tetapi dalam program pendampingan desa mandiri dan produktif ini, 
pekerja sosial juga berperan sebagai pelatih yang memberikan pelatihan dalam 
bimbingan teknis outbound. Sebagaimana pernyataan dari Bapak “PW” selaku 
pelatih dalam bimbingan teknis outbound sebagai berikut :  
“Saya dan teman-teman bertujuan mengembangkan desa wisata 
Gamplong itu dengan cara menfasilitasi mereka seperti 
memberikan bimbingan teknisoutbound . Dalam bimbingan 
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teknins outbounditu kami menjadi pelatih yang melatih mereka 
tentang permainan-permaian outbound“. (Bapak PW : Pekerja 
Sosial, CW 1.8, Lamp hal 132). 
 
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Bapak “SR” sebagai berikut :  
“Kalau peran kami sebagai pelatih itu waktu yang bimbingan 
teknisoutbound, dari kami yang melatih mereka tentang 
outbound. Kalau yang memasak kami mendatangkan 
narasumber” (Bapak SR : Pekerja Sosial, CW 2.8, Lamp hal 
144). 
 
Hasil wawancara diatas, menunjukkan bahwa pekerja sosial berperan 
sebagai pelatih dalam bimbingan teknis outbound , artinya pekerja sosial 
menjalankan tugas sebagai orang yang membagikan informasi, dan 
pengetahuan tentang outbound, orang yang mengajarkan keterampilan tentang 
outbound, dan orang yang menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan 
outbound. Seperti yang disampaikan oeleh Pak “WL” dan Pak “GN” selaku 
peserta bimbingan teknis outbound  sebagai berikut :   
“Pak “SR” dan kawan-kawan itu menjadi pelatih waktu 
pelatihan outbounditu mbak.  Mereka memberikan arahan 
kalau mengawali kegiatan outbounditu begini, lalu mereka 
juga menjelaskan tentang permainan-permainan dalam 
outbound, memandu kami dalam setiap permainan, lalu 
menyampaikan hal-hal yang bisa kami pelajari dari setiap 
permainan yang nanti nyambungnya sama kerja sama begitu 
mbak” (Bapak WL : Warga, CW 3.8, Lamp hal 154). 
 
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa sebagai pelatih dalam 
bimbingan teknis, pekerja sosial bertugas untuk memberikan penjelasan 
mengenai cara mengawali outbound, menjelaskan tentang permainan-
permainan dalam outbound, memandu peserta dalam setiap permainan 
outbound, dan menyampaikan refleksi dari setiap permainan outbound.  
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Bapak “GN” selaku peserta bimbingan teknis outbound juga 
menyatakan sebagai berikut :  
“Jadi yang waktu pelatihan outbounditu yang jadi 
narasumbernya ya dari Pak “SR”, Pak “PW” dan teman-
teman yang lain itu mbak. Ya mereka menjelaskan hal-hal 
tentang outbound, permainan-permainan juga mereka yang 
mandu” (Bapak GN : Warga, CW 4.8, Lamp hal 161). 
 
Pernyataan di atas juga diperkuat dengan pendapat dari Ibu “IS” sebagai 
berikut :  
“Kalau Pak “SR” dan kawan-kawan itu yang jadi pelatih waktu 
pelatihan outbound itu mbak, kalau yang memasak itu beda 
lagi” (Ibu IS : Warga, CW 5.8, Lamp hal 167). 
 
Dari hasil wawancara dengan warga Dusun Gamplong di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pekerja sosial juga berperan sebagai pelatih dalam 
bimbingan teknis outbound. Dalam perannya sebagai pelatih pekerja sosial 
menjalankan tugas yaitu memberikan arahan untuk mengawali kegiatan 
outbound, menjelaskan tentang permainan outbound, memandu dalam setiap 
permainan, dan menyampaikan kesimpulan refleksi yang bisa dipelajari dari 
setiap permainan outboundyang dilakukan.  
e. Pencari Narasumber  
Pekerja sosial tidak selalu menjadi orang yang memberikan pelatihan, 
mereka membantu masyarakat untuk mendapatkan pihak yang dapat bertindak 
sebagai pelatih. Sebagaimana peran pekerja sosial sebagai pencari narasumber, 
pekerja sosial berperan dalam membangun jaringan diantara masyarakat 
dengan pihak-pihak terkait. Ibu “IS” mengungkapkan peran pekerja sosial 
sebagai pencari narasumber sebagai berikut : 
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 “Waktu pelatihan memasak itu kami dikenalkan sama Pak 
“BN” sama Pak “ABD” juga. Itu yang mengundang mereka dari 
Pak “SR” kan untuk melatih kami. Kami juga diberi nomor HP 
nya nanti kalau butuh bantuan ya bisa minta tolong” (Ibu IS : 
Warga, CW 5.9, Lamp hal 167). 
 
Hal serupa didukung dengan pernyataan Bapak “WL” sebagai berikut: 
“Iya jadi Pak “SR” itu juga yang mencarikan narasumber, waktu 
itu beliau juga yang mengenalkan kami sama Pak “ABD” waktu 
pelatihan memasak itu. Jadi kalau kami butuh apa-apa untuk 
membuat masakan itu bisa minta tolong sama beliau. Pak “SR” 
juga mengenalkan kami sama Pak “BN” yang jadi narasumber 
pas hari kedua pelatihan memasak” (Bapak WL : Warga, CW 
3.9, Lamp hal 154). 
 
Mendukung pernyataan Bapak “WL”, Bapak “GN” juga mengungkapkan 
sebagai berikut :  
“Waktu pelatihan memasak itu kan ada yang jadi pembicara, ya 
itu yang mendatangkan Pak “SR”“. (Bapak GN : Warga, CW 
4.9, Lamp hal 162). 
 
Dari hasil wawancara dengan warga Dusun Gamplong 1 di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa pekerja sosial dalam perannya sebagai penghubung dengan 
narasumber bertugas untuk mendatangkan dan mengenalkan pelatih pada 
masyarakat ketika bimbingan teknis pengolahan pangan. 
Pernyataan dari warga juga sejalan dengan yang disampaikan oleh 
pekerja sosial yaitu :  
“Tugas kami sebagai pekerja sosial juga sebagai pencari 
narasumber yaitu kami mendatangkan Bapak “BN” Telo 
sebagai narasumber untuk pelatihan pangan. Selain untuk 
mendapatkan sumber kami juga mendorong terbentuknya 
jaringan kerjasama pihak luar dengan warga Dusun Gamplong, 
mendorong adanya jaringan, jaringan itu contohnya seperti 
menghubungkan dengan dinas pariwisata” (Bapak PW : 




Mendukung pernyataan di atas, dalam wawancara dengan Bapak “SR” 
mengungkapkan sebagai berikut :  
“Peran kami dalam mendapatkan sumber contohnya berkaitan 
waktu itu kami menghubungkan dengan pihak yang 
berkompeten dalam hal pengolahan pangan” (Bapak SR : 
Pekerja Sosial, CW 2.9, Lamp hal 144). 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sebagai penghubung 
dengan narasumber yang dilakukan oleh pekerja sosial adalah mendatangkan 
pelatih pada saat bimbingan teknis pengolahan pangan, selain itu pekerja sosial 
juga menjadi perantara antara warga Dusun Gamplong satu dengan pihak dinas 
pariwisata supaya lebih terjalin kerja sama antara dengan dinas pariwisata 
dengan desa wisata Gamplong.  
f. Perencana Kegiatan Kesejahteraan Sosial 
Pekerja sosial merupakan penggerak masyarakat untuk melakukan 
suatu kegiatan. Pekerja sosial berperan dalam mengadakan kegiatan yang 
bertujuan untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. Pekerja sosial dalam 
melaksanakan pendampingan didasarkan pada mandat Menteri Sosial dalam 
diskusi terbuka yang mewajibkan supaya desa-desa di Indonesia menjadi desa 
yang mandiri dan produktif. Pendapat Ibu “IS” mengatakan tentang pekerja 
sosial adalah sebagai berikut :  
“Pekerja sosial itu ya yang bekerjanya dibidang sosial seperti 
membantu masyarakat, ya seperti Pak “SR” itu pekerja sosial 
mereka membantu kami dengan mengadakan pelatihan kepada 
kami mbak. Jadi yang merancang pelatihannya dari Pak “SR” 
itu kami tinggal terima jadi mengikuti kegiatan” (Ibu IS : 




Pendapat Bapak “WL” juga mengatakan bahwa pekerja sosial juga 
mendampingi warga dalam pembuatan konsep pelatihan sebagai berikut :  
“Waktu perencanaan itu ya mereka mendampingi kami dalam 
pembuatan konsep, pelatihannya yang merancang juga dari 
mereka. Kami tinggal datang sebagai peserta dan menyiapkan 
peralatan yang dibutuhkan seperti kompor dan alat-alat masak 
yang waktu pelatihan memasak, kalau yang pelatihan 
outbounditu alat-alatnya sudah dari Pak “SR”“. (Bapak WL : 
Warga, CW 3.10, Lamp hal 155). 
 
Hal di atas didukung dengan pernyataan Bapak “GN” sebagai berikut :  
“Waktu itu ada pertemuan di rumah Pak “WL” ya disana Pak 
“PW” memandu kami untuk membuat konsep acara pelatihan 
outbound, menentukan apa temanya, dan kami warga maunya 
dilatih permainan yang bagaimana, lalu yang pelatihan 
memasak itu kan ada pertemuan juga itu yang ibu-ibu yang 
memandu diskusi juga dari Pak “SR” dan Pak “TT”“. (Bapak 
GN : Warga, CW 4.10, Lamp hal 162). 
 
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa pekerja sosial 
mendampingi warga saat pembuatan konsep, pekerja sosial yang memandu 
pembuatan konsep dan tema kegiatan, yang merancang kegiatan bimbingan 
teknis. 
Perencanaan kegiatan bimbingan teknis dalam program pendampingan 
desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong 1 dilakukan oleh pekerja sosial 
bersama dengan pemuda dan pengurus Paguyuban TEGAR. Terkait dengan 
perencanaan kegiatan pendampingan desa mandiri dan produktif Bapak “SR” 
mengungkapkan sebagai berikut :  
“Peran kami sebagai perencana yang kami terlibat langsung 
dalam pembuatan konsep kegiatan pelatihan itu mba. Kami 
bersama warga yang merancang konsep dan tema kegiatan. 
Selain itu kami juga mengadakan TNA atau analsis kebutuhan 
pelatihan untuk mendapatkan gambaran pelatihan apa yang 
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diinginkan oleh warga” (Bapak SR : Pekerja Sosial, CW 2.10, 
Lamp hal 144). 
 
Sebagai penggiat program pendampingan desa mandiri dan produktif jelas 
bahwa pekerja sosial juga terlibat aktif dalam perencanaan kegiatan. Sebelum 
diadakan bimbingan teknis, pekerja sosial bersama warga merumuskan konsep 
kegiatan pelatihan yang akan dilaksanakan.  
“Sebagai perencana yang kami lakukan addalah mengadakan 
pertemuan dengan warga untuk mengkonfirmasi keinginan 
mereka akan kebutuhan pelatihan tersebut, kemudian kami 
melakukan pertemuan lagi untuk assesment kebutuhan 
pelatihan, selanjutnya kami bersama tim pekerja sosial yang 
lain merancang desain kegiatan yang akan dilaksanakan untuk 
selanjutnya kami sosialisasikan terlebih dahulu dengan warga” 
(Bapak PW : Pekerja Sosial, CW 1.10, Lamp hal 133). 
 
Dari hasil wawancara dengan pekerja sosial di atas dapat disimpulkan 
bahwa, pekerja sosial dalam perannya sebagai perencana kegiatan 
kesejahteraan sosial bertugas untuk mengadakan TNA atau analisis kebutuhan 
pelatihan supaya mendapat gambaran pelatihan apa yang dibutuhkan warga, 
kemudian merancang desain pelatihan, dan sosialisasi pelatihan kepada warga 
sebelum pelatihan atau bimbingan teknis tersebut dilaksanakan.  
5. Hasil Pendampingan Desa Mandiri dan Produktif  
Tujuan dari pendampingan desa mandiri dan produktif ini adalah agar 
masyarakat Dusun Gamplong lebih mengembangkan desa wisatanya. Demi 
mengingkatkan kesejahteraan sosial warganya dengan hasil pendampingan 
yang diharapkan adalah meningkatnya kunjungan pariwisata ke Desa Wisata 
Gamplong yang berdampak pada meningkatnya penghasilan warga. Kegiatan 
bimbingan teknis outbound dilakukan supaya warga memiliki keterampilan 
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tentang outbound dan nantinya dapat dipraktekkan kepada warga yang 
berkunjung ke desa wisata mereka. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Bapak “WL” sebagai berikut :  
“Manfaatnya ya kami bisa mengetahui cara-cara outbound ya 
mbak, untuk hasilnya kemarin itu  udah dipraktekkan untuk 
mengajar outbound di SD Gamplong sini, rencananya supaya yang 
dari SD juga ikut mempromosikan desa wisata ini. Rencananya 
juga kan saat ini baru bikin brosur, nanti di brosur itu juga diselipin 
ada kegiatan outboundnya. Kalau yang memasak itu kemarin juga 
udah dipraktekkan yang waktu ada rombongan dari  SMK mana itu 
kesini terus konsumsinya yang ayam krispi itu. Mereka membantu 
kami waktu ada masalah dengan pihak bank itu untuk pembuatan 
showroom bersama, jadi sekarang kami punya showroom bersama” 
(Bapak WL : Warga, CW 3.13, Lamp hal 156). 
 
Selain itu dampak dari kegiatan outbound juga memberikan hiburan 
tersendiri bagi warga, sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak “GN” 
sebagai berikut :  
“Ya yang outbound itu bikin semangat, terus terhibur juga karena 
banyak permainan. Terus sekarang kami juga punya tim outbound, 
nanti rencananya kalau misal jadi ada kegiatan outbound buat 
pengunjung kan sudah ada yang jadi penanggung jawabnya. Kalau 
prakteknya yang outbound itu udah pernah dilakukan tapi baru 
sekali ke SD Gamplong sini mbak. Manfaatnya ya bisa nambah 
pengetahuan, pengalaman, terus bisa buat promosi juga” (Bapak 
GN : Warga, CW 4.13, Lamp hal 163). 
 
Berbeda dengan Ibu “IS” yang mengikuti kegiatan bimbingan teknis 
pengolahan pangan, beliau mengungkapkan hasil yang dirasakan setelah 
mengikuti kegiatan pendampingan dari pekerja sosial sebagai berikut :  
“Manfaatnya ya saya jadi bisa bikin ayam krispi mbak, selain buat 
konsumsi pengunjung juga buat dimakan sendiri. Itu mbak siapa 
itu udah bikin terus buat dijual, bisa buat nambah penghasilan. 
Nambah pengetahuan juga tentang resep-resep masakan” (Ibu IS : 




Dari hasil wawancara dengan warga di atas dapat disimpulkan 
bahwa hasil yang dirasakan warga dengan adanya pendampingan desa 
mandiri dan produktif yaitu warga memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan tentang cara-cara permainan outbound, warga sudah 
memraktekkan kegiatan outbound di SD Gamplong hal tersebut bertujuan 
untuk memromosikan bahwa di Desa Wisata Gamplong tersedia fasilitas 
kegiatan outbound, masyarakat merasa terhibur dengan adanya kegiatan 
outbound dan menjadi lebih bersemangat, kemudian berkat bimbingan teknis 
pengolahan pangan ibu-ibu mengetahui resep-resep masakan dan bisa 
dipraktekan untuk dibuat makanan suguhan atau dijual  kembali sehingga bisa 
menambah penghasilan. Selain itu  dengan adanya pendampingan warga 
merasa terbantu oleh pekerja sosial yang membantu dalam koordinasi dengan 
pihak bank terkait masalah showroom bersama. 
Sebagaimana hasil yang dirasakan oleh warga, pandangan pekerja 
sosial dalam keberhasil kegiatan yang telah mereka lakukan yaitu seperti 
yang disampaikan sebagai berikut :  
“Kalau untuk keberhasilnnya mungkin masih belum kelihatan ya 
mbak, soalnya kan kalau seperti itu pasti butuh proses yang lama 
juga dan pelatihannya nggak hanya sekali-dua kali. Tapi paling 
enggak dari sananya sudah mau untuk diajak kearah yang lebih 
berkembang lagi dalam mengembangkan desanya, buktinya dari 
mereka sendiri yang meminta pelatihan itu artinya ada kesadaran 
dari masyarakat untuk berkembang lebih baik, terus sekarang 
dalam struktur organisasi kelompok mereka ada tim outboundnya” 
(Bapak PW : Pekerja Sosial, CW 1.21, Lamp hal 139). 
 
Serupa dengan pernyataan di atas, Bapak “SR” mengungkapkan pernyataan 
sebagai berikut :  
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“Keberhasilannya mungkin ya dari masyarakatnya sudah mencoba 
untuk mempraktekkan yang sudah diajarkan kami kemarin ya 
mbak. Kemarin yang pas saya kesana itu  tanya yang tentang 
outbound itu sudah dipraktekkan di SD Gamplong. Kalau dilihat 
dari partisipasi warganya kan mereka yang mengingkan adanya 
pelatihan itu artinya ada keinginan dari warga untuk lebih 
mengembangkan desanya. Dari pendampingan ini kami juga 
membantu mereka untuk koordinasi dengan pihak bank tentang 
masalah showroom bersama itu” (Bapak SR : Pekerja Sosial, CW 
2.21, Lamp Hal 149). 
 
Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa pekerja sosial 
dalam memandang keberhasilan dari program pendampingan desa mandiri dan 
produktif ini sudah baik karena melihat respon dari masyarakat sebagai hasil 
dari kegiatan ini sudah ada yang dipraktekkan dalam kehidupan warga Dusun 
Gamplong, namun pekerja sosial juga tidak memungkiri bahwa untuk 
mencapai keberhasilan yang lebih tinggi diperlukan proses yang lama dan 
kegiatan yang berkelanjutan. Kemudian keberhasilan yang dicapai lainnya 
yaitu sudah ada kecenderungan dari masyarakat untuk lebih produktif karena 
dari mereka sendiri meminta untuk diadakan pelatihan bagi mereka.  
6. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Pendampingan 
Desa Mandiri dan Produktif  
 
a. Faktor Pendukung  
Pendampingan desa mandiri dan produktif ini dapat terlaksana dengan 
bantuan dari berbagai pihak, termasuk kerjasama diantara pekerja sosial dan 
warga, karena mustahil jika pekerja sosial ingin mengadakan pendampingan 
tapi tidak ada kemauan dari warga, maka program tersebut menjadi sia-sia. 
Bapak “PW” mengungkapkan bahwa faktor pendukung yang utama dalam 
pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong ini adalah 
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kemauan dari masyarakat itu sendiri, sebagaimana pernyataan beliau sebagai 
berikut :  
“Faktor pendukungnya yang pertama jelas kemauan dari 
masyarakatnya, soalnya mereka yang minta diadakan 
pelatihan, terus nama Dusun Gamplong yang sudah dikenal 
sebagai desa wisata itu kalau misal kami minta perijinan untuk 
diadakan program di sana kan dimudahkan karena jalan untuk 
menjadi desa mandiri dan produktif kan ada. Terus tempat dan 
alat-alatnya yang kalau pelatihan pas memasak itu juga dari 
sana juga sudah mendukung. Kalau dari kami ya dari balai sini 
yang menyediakan dana untuk pengadaan bimbingan teknis 
itu, terus peralatan outbound itu juga dari kami yang 
menyediakan sehingga warga nunggu jadi” (Bapak PW : 
Pekerja Sosial, CW 1.22, Lamp hal 139). 
 
Sejalan dengan pemikiran di atas, Bapak “SR” juga mengatakan bahwa :  
“Faktor yang mendukung ya dari masyarakatnya sendiri sudah 
banyak yang berpartisipasi , banyak yang ikut waktu 
bimbingan teknis itu, terus alat-alat dan tempat dari sana 
kecuali yang bikin es krim sama yang outbound, terus nama 
Dusun Gamplong yang sudah dikenal juga bisa jadi faktor 
yang mendukung. Kalau dari saya sendiri ya karena saya orang 
sana jadi saya cukup tahu bagaimana kondisi masyarakat 
disana mbak” (Bapak SR : Pekerja Sosial, CW 2.22, Lamp hal 
150). 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pekerja sosial 
dalam memandang faktor pendukung dalam kegiatan pendampingan desa 
mandiri dan produktif ini yaitu berdasarkan kemauan dari masyarakat dan 
partisipasi dari masyarakat itu sendiri. Selain itu faktor pendukung dari pekerja 
sosial sendiri adalah dukungan dari lembaga BBPPKS yang menyediakan dana 
untuk pengadaan bimbingan teknis, pekerja sosial yang sudah kenal kondisi 
masyarakat Dusun Gamplong, dan  peralatan outbound yang sudah disiapkan 
oleh pekerja sosial. 
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Sejalan dengan yang disampaikan oleh pekerja sosial dalam hal 
partisipasi masyarakat sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak “WL” 
sebagai berikut : 
“Saya yang pas pelatihan outboundsama memasak itu dua-
duanya datang mbak, soalnya saya kan yang jadi ketua 
paguyuban kerajinan sini, istilahnya yang menjadi koordinator 
sama Pak “SR” nya, jadi saya ikut. Waktu itu yang ikut 
outboun ada 30an lebih orang mbak”  (Bapak WL : Warga, 
CW 3.15, Lamp hal 157). 
 
Sejalan dengan pernyataan di atas, Bapak “GN” juga mengungkapkan 
keikutsertaan beliau untuk kegiatan bimbingan teknis outbound sebagai 
berikut:  
“Saya ikut yang pelatihan outbounditu mbak, kalau yang 
memasak enggak, soalnya kan khusus buat ibu-ibu” (Bapak 
GN : Warga, CW 4.15, Lamp hal 164). 
 
Ibu “IS” selaku warga yang mengikuti kedua kegiatan bimbingan teknis 
menyampaikan bahwa :  
“Saya yang outbounditu ikut, yang memasak itu juga ikut, kan 
yang outboundnggak hanya buat laki-laki aja yang perempuan 
juga, sama pemuda-pemuda juga ikut. Yang outbounditu ada 
sekitar 30 orang kalau yang masak itu kayaknya 23 an orang 
mbak” (Ibu IS : Warga, CW 5.15, Lamp hal 169). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan warga di atas dapat disimpulkan 
bahwa warga banyak berpartisipasi dalam kegiatan bimbingan teknis 
outbounddan pengolahan pangan. Selain itu faktor pendukung yang lain adalah 
nama desa wisata Gamplong yang sudah dikenal sehingga dalam hal perijinan  
untuk mengadakan pelatihan menuju desa mandiri dan produktif dimudahkan 




Faktor pendukung yang lain adalah peralatan yang mendukung 
kegiatan bimbingan teknis yang telah disediakan oleh warga, sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Bapak “WL” sebagai berikut :  
“Fasilitasnya ya mbak, ya kami cuma bisa menyediakan 
tempat kalau yang outbounditu di lapangan kalau buat alat-
alatnya karena kami nggak punya jadi yang menyiapkan dari 
Pak “SR” dan temen-temennya. Kalau yang memasak itu ya 
kami menyediakan tempat, alat-alat memasaknya, terus bahan-
bahannya dari kami. Tapi yang waktu bikin es krim itu alatnya 
dari sana mbak. alat-alatnya itu ada kompor, wajan, blender, 
pisau, talenan, sendok garpu, piring, ya macam-macam yang 
buat masak mbak, terus tikar juga” (Bapak WL : Warga, CW 
3.14, Lamp hal 157). 
 
Mendukung apa yang disampaikan oleh Bapak “WL” di atas, Bapak “GN” 
menyampaikan bahwa :  
“Yang kami sediakan ya kalau yang outbounditu cuma bisa 
menyediakan tempat, soalnya konsepnya permainannya kan 
semua dari pelatihnya. Kalau yang memasak itu ya kami 
menyediakan alat-alat memasak, terus bahan-bahannya juga 
dari kami” (Bapak GN : Warga, CW 4.14, Lamp hal 163). 
 
Serupa dengan pernyataan di atas, Ibu “IS” mengungkapkan bahwa :  
“Kami menyediakan alat-alat memasak sama bahan-bahannya 
juga mbak yang bikin makanan dari ketela itu, terus kalau yang 
outboundya paling cuma tempat mbak” (Ibu IS : Warga, CW 
5.14, Lamp hal 169). 
 
Dari hasil wawancara di atas faktor pendukung yang lain yaitu lokasi atau 
tempat yang disediakn oleh warga untuk berlangsungnya kegiatan bimbingan 
teknis outbounddan bimbingan teknis pengolahan pangan, selain itu warga juga 
menyediakan alat-alat masak dan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam 
bimbingan teknis pengolahan pangan, terutama pada saat narasumbernya dari 
Bapak “BN”.  
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Dari hasil wawancara dengan pekerja sosial dan warga di atas, maka 
faktor-faktor pendukung dalam kegiatan pendampingan desa mandiri dan 
produktif di Dusun Gamplong 1 ada dua yaitu faktor pendukung dari 
masyarakat dan faktor pendukung dari pekerja sosial. Faktor pendukung dari 
masyarakat antara lain 1) Kemauan dari masyarakat sendiri akan kebutuhan 
pelatihan, terutama untuk bimbingan teknis outbounddan bimbingan teknis 
pengolahan pangan 2) Nama Dusun Gamplong yang sudah dikenal sebagai 
desa wisata kerajinan 3) Perijinan untuk mengadakan pelatihan di Dusun 
Gamplong dengan pemerintah desa dan dusun mudah 4) Partisipasi dari 
masyarakat dalam mengikuti kegiatan 5) Fasilitas dari warga berupa tempat 
atau lokasi untuk outbound, pendopo untuk pertemuan dalam bimbingan teknis 
pengolahan pangan, alat-alat memasak, dan bahan-bahan untuk memasak.  
b. Faktor Penghambat  
Faktor penghambat dalam kegiatan pendampingan desa mandiri dan 
produktif ini lebih kepada faktor penghambat dalam kegiatan bimbingan teknis 
yang dilaksanakan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak “WL” sebagai 
berikut :  
“Hambatannya apa ya mbak, ya mungkin kalau yang 
outbounditu masalah waktu warga sininya untuk kumpul lagi 
itu kadang susah soalnya pada sibuk kerja. Terus kalau yang 
masak itu ibu-ibu sini masih kurang minat kalau variasi 
masakan ketela itu dibikin aneh-aneh, masih aneh dilidah gitu 
mbak” (Bapak WL : Warga, CW 3.16, Lamp hal 158). 
 
Berbeda dengan pernyataan di atas, Bapak “GN” mengungkapkan faktor 
penghambat dalam kelanjutan setelah mereka menerima bimbingan teknis 
outbound. sebagaimana yang diungkapkan beliau sebagai berikut : 
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“Itu mbak, kalau yang outbounditu masih susah untuk 
jalannya, soalnya orang-orang sini masih pada sibuk kerja 
bikin kerajinan buat menuhin target pesanan jadi buat kumpul 
itu susah menentukan waktunya. Terus mungkin jalan kesini 
juga jauh jadi akses buat kesininya masih lama, soalnya jauh 
dari jalan raya kalau buat yang datang kesini itu” (Bapak GN : 
Warga, CW 4.16, Lamp hal 164). 
 
Sejalan dengan Bapak “WL”, Ibu “IS” juga mengungkapkan hambatan dalam 
kelanjutan setelah bimbingan teknis pengolahan pangan terutama dalam 
pengolahan ketela menjadi masakan yang bervariasi. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Ibu “IS” sebagai berikut :  
“Kalau yang masak itu yang minat sama ketela itu masih 
kurang mbak, soalnya kalau dibuat makanan yang macem-
macem gitu malah aneh dilidah orang sini mbak, jadi mungkin 
ketelanya masih kami bikin makanan tradisional kayak gethuk 
gitu mbak. Kalau yang pas outbound itu masalah nentuin 
waktunya masih kurang pas mbak, soalnya pada sibuk-sibuk 
kerja” (Ibu IS : Warga, CW 5.16, Lamp hal 169). 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa faktor penghambat 
dalam pendampingan desa mandiri dan produktif yang dirasakan oleh warga 
adalah kesibukan dari setiap warga yang menyebabkan sudah ditentukan waktu 
untuk berkumpul, kesibukan warga sebagai pengrajin yang harus bekerja untuk 
membuat kerajinan demi memenuhi target pesanan menyebabkan tidak fokus 
dalam terhadap kelanjutan kegiatan pelatihan yang pernah diajarkan, lalu 
kurangnya minat warga terhadap variasi masakan ketela karena masih aneh 
diterima oleh lidah warga mereka lebih tertarik yang ayam krispi dan es krim 
dan itu sudah dipraktekkan.  
“Hambatannya ya mungkin jarak sini sampai ke sananya 
lumayan jauh, jadi kadang ya capek di jalan” (Bapak PW : 




Sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak “PW” dia atas, Bapak “SR” juga 
merasakan hal yang serupa sebagaimana pernyataan beliau sebagai berikut :  
“Hambatannya apa ya, itu paling jarak ke Dusun Gamplong 
kan jauh, butuh waktu lama, jadi sampai sananya kadang 
waktunya mepet” (Bapak SR : Pekerja Sosial, CW 2.23, Lamp 
hal 150). 
Dari hasil wawancara dengan pekerja sosial di atas, hambatan yang dialami 
oleh pekerja sosial dalam pendampingan desa mandiri dan produktif ini adalah 
estimasi waktu dan jarak menuju Dusun Gamplong yang lumayan jauh.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan warga dan pekerja sosial dapat 
disimpulkan hambatan yang dialami dalam pendampingan desa mandiri dan 
produktif ini antara lain 1) kurangnya minat warga terhadap variasi masakan 
ketela karena masih aneh diterima oleh lidah warga mereka lebih tertarik yang 
ayam krispi dan es krim dan itu sudah dipraktekkan 2) kesibukan dari setiap 
warga yang menyebabkan sudah ditentukan waktu untuk berkumpul 3) 
kesibukan warga sebagai pengrajin yang harus bekerja untuk membuat 
kerajinan demi memenuhi target pesanan menyebabkan tidak fokus dalam 
terhadap kelanjutan kegiatan pelatihan yang pernah diajarkan. Sedangkan 
hambatan yang dialami oleh pekerja sosial adalah masalah estimasi waktu dan 
jarak yang jauh menuju Dusun Gamplong. 
B. Pembahasan  
Pembahasan dari data penelitian mengenai peran pekerja sosial dalam 
pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong 1, Desa 




1. Pelaksanaan Pendampingan Desa Mandiri dan Produktif  
Pendampingan desa mandiri dan produktif merupakan program 
pemberdayaan masyarakat. Pendampingan desa mandiri dan produktif di 
lakukan oleh pekerja sosial fungsional dari Balai Besar Pendidikan dan 
Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Yogyakarta. Dalam pelaksanaan 
kegiatan pendampingan desa mandiri dan produktif membutuhkan tahapan-
tahapan bimbingan sosial atau dalam istilah manajemen ada perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasinya. Dalam pendampingan desa mandiri dan 
produktif dilakukan dengan metode bimbingan sosial masyarakat. Menurut 
Istiana Hermawati (2001 :32), metode bimbingan sosial masyarakat adalah 
suatu metode dan proses untuk membantu masyarakat agar dapat menentukan 
kebutuhan dan tujuannya, serta dapat menggali dan memanfaatkan sumber 
yang ada sehingga kebutuhannya terpenuhi dan tujuan yang diharapkan dapat 
tercapai. 
Metode bimbingan sosial masyarakat juga memiliki tahapan-tahapan. 
Tahapan bimbingan sosial masyarakat menurut W.A Friedlander (1965) yang 
pertama adalah tahapan pengumpulan data (Fact Finding) yaitu tahapan yang 
melakukan penyelidikan, penelitian, survei, sehingga diperoleh data yang 
cukup lengkap sebagai bahan pertimbangan untuk tahap diagnosis. Dalam 
perencanaan pendampingan desa mandiri dan produktif bila dikaitkan dengan 
tahapan pengumpulan data maka pertemuan dengan warga untuk mendapatkan 
informasi tentang kebutuhan pelatihan warga dan mengkonfirmasi keinginan 
akan pelatihan untuk warga masuk dalam tahapan pengumpulan data. 
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Kemudian koordinasi dengan pemerintah desa untuk perijinan mengadakan 
pelatihan  dan mendapatkan informasi lebih dalam tentang warga juga masuk 
dalam tahapan pengumpulan data. Hal ini juga terkait dengan bimbingan 
sosial menurut Frans Wuryanto Jomo yang mengemukakan tahap pertama 
bimbingan sosial masyarakat adalah pembahasan tentang kebutuhan 
masyarakt, masalah-masalah yang ada, dan pemikiran baru, kemudian tahap 
kedua yaitu mencari fakta, data, sumber pengetahuan, teknis persetujuan 
pemerintah, dan putusan. 
Tahapan bimbingan sosial menurut W.A Friedlander (1965) yang 
kedua adalah tahapan diagnosis yaitu tahap untuk menentukan permasalahan 
(kebutuhan) mendesak yang dirasakan dan harus dipenuhi serta rencana 
kegiatan yang dilaksanakan. Dalam pendampingan desa mandiri dan 
produktif, kegiatan yang sesuai dengan tahapan diagnosis tersebut adalah 
kegiatan TNA (Training Need Assesment) atau analisis kebutuhan pelatihan 
yang dilakukan untuk mengetahui kebutuhan pelatihan yang paling 
dibutuhkan oleh warga dan memang harus dilaksanakan untuk dapat 
menyelesaikan masalah yang ada dengan pemenuhan kebutuhan tersebut. 
Kemudian penyusunan desain pelatihan juga termasuk dalam tahap diagnosis 
karena desain pelatihan yang dilaksanakan harus sesuai dengan hasil analisis 
kebutuhan pelatihan agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu 
kegiatan pembahasan konsep, susunan acara, penentuan narasumber, dan 
perlengkapan yang dibutuhkan juga masuk dalam tahap diagnosis, karena ini 
termasuk dalam rencana kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini juga terkait 
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dengan tahapan bimbingan sosial masyarakt yang ketiga menurut Frans 
Wuryanto Jomo yaitu merencanakan semua langkah dan tindakan dalam 
pelaksanaan, motivasi, dan langkah masyarakat. 
Tahapan bimbingan sosial masyarakat yang ketiga menurut W.A 
Friedlander (1965) adalah tahapan pelaksanaan (treatment) yaitu pelaksanaan 
kegiatan yang sesuai dengan rencana kegiatan yang telah dibuat. Dalam 
pendampingan desa mandiri dan produktif yang terkait dengan tahapan 
tersebut adalah pelaksanaan bimbingan teknis outbound dan pelaksanaan 
bimbingan teknis pengolahan pangan. Pembahasan pelaksanaan bimbingan 
teknis outbound dan bimbingan teknis pengolahan pangan telah dijelaskan 
dalam hasil penelitian. Hal ini juga terkait dengan tahap keempat bimbingan 
sosial masyarakat menurut Wuryanto Jomo yaitu tahap keempat adalah 
melaksanakan menurut rencana yang sudah ditetapkan. 
Selanjutnya untuk evaluasi pendampingan desa mandiri dan produktif 
di Dusun Gamplong 1 sesuai dengan tahap kelima bimbingan sosial 
masyarakat menurut Frans Wuryanto Jomo yaitu evaluasi dan pengaturan 
pemeliharaan hasil kegiatan.  Evaluasi pendampingan desa mandiri dan 
produktif terdiri atas dua yaitu evaluasi kegiatan bimbingan teknis mulai dari 
perencanaan sampai pelaksanaan oleh pekerja sosial itu sendiri dan evaluasi 
hasil kegiatan dengan melakukan kunjungan atau monitoring ke Dusun 
Gamplong 1. Apabila pelaksanaan pendampingan desa mandiri dan produktif 
di Dusun Gamplong dibuat menjadi sebuah konsep bimbingan sosial akan 
menghasilkan proses sebagai berikut :  
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a. Tahapan pengumpulan data yaitu kegiatan untuk mengumpulkan data, 
melakukan survey untuk memperoleh informasi, sumber pengetahuan, 
teknis persetujuan dari pemerintah melalui pertemuan dengan warga dan 
koordinasi dengan pemerintah desa  
b. Tahapan analisis kebutuhan yaitu tahapan untuk menentukan kegiatan 
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan, merencanakan semua langkah dan 
tindakan pelaksanaan pelatihan, melalui kegiatan TNA atau analisis 
kebutuhan pelatihan untuk mengetahui kebutuhan pelatihan warga, 
penyusunan desain pelatihan, dan pembahasan konsep kegiatan, susunan 
acara pelatihan, penentuan narasumber pelatihan, dan perlengkapan yang 
dibutuhkan dalam pelatihan 
c. Tahapan pelaksanaan yaitu pelaksanaan kegiatan pelatihan atau bimbingan 
teknis yang terdiri atas bimbingan teknis outbound dan bimbingan teknis 
pengolahan pangan. 
d. Tahapan evaluasi yaitu evaluasi perencanaan, pelaksanaan kegiatan 
bimbingan teknis dan kunjungan ke warga untuk memonitoring hasil dari 
pelatihan atau bimbingan teknis yang telah dilaksanakan.  
Bimbingan teknis (bimbingan teknis) yang dilaksanakan dalam rangka 
pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong ada dua yaitu 
bimbingan teknisoutbound dan bimbingan teknis pengolahan pangan, 
keterkaitan kedua bimbingan teknis ini dengan desa mandiri dan produktif ini 
mengacu pada kriteria desa mandiri dan produktifmenurut Sukandar (2013) 
sebagai berikut :  
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a. memiliki potensi sumber daya alam yang mempunyai daya saing untuk 
dikembangkan, pengelolaan potensi desa dilakukan oleh masyarakat, dan 
skala usaha berbasis sentra bila dikaitkan dengan bimbingan teknis 
pengolahan pangan, bimbingan teknis ini bertujuan supaya warga dapat 
memanfaatkan potensi SDA yang ada disekitar mereka seperti ketela.  
b. memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, mempunyai motivasi, 
jiwa wirausaha, dan masyakarat memiliki kemampuan dan keterampilan 
yang mendukung pengembangan potensi lokal, bila dikaitkan dengan 
bimbingan teknis outbound, bimbingan teknis ini bertujuan supaya warga 
lebih bersemangat, memiliki keterampilan tentang outbound, dapat 
menciptakan kegiatan outbound sebagai bagian dari kegiatan wisata untuk 
pengunjung yang datang ke desa wisata Gamplong. 
c. memiliki komitmen pemerintah daerah yaitu masyarakat Dusun Gamplong 
mendukung pelaksanaan kegiatan dalam rangka mewujudkan Dusun 
Gamplong yang mandiri dan produktif serta menjunjung kearifan lokal.  
d. terdapat akses pemasaran, Dusun Gamplong sebagai desa wisata kerajinan 
tenun ATBM telah memiliki akses pemasaran untuk memasarkan hasil 
karya kerajinannya. 
2. Peran Pekerja Sosial dalam Pendampingan Desa Mandiri dan 
Produktif 
 
Pekerja sosial dalam pendampingan desa mandiri dan produktif di 
Dusun Gamplong 1 memiliki peran-peran sebagai berikut : motivator, 
pendamping, pembangun kesepakatan, pelatih, penghubung dengan 
narasumber, dan perencana kegiatan kesejahteraan sosial. 
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Sebagai motivator pekerja sosial memberikan motivasi melalui 
kegiatan bimbingan teknis outbound, melalui kegiatan ini warga dilatih untuk 
meningkatkan kerjasama antar warga dengan permainan-permainan yang 
diberikan oleh pekerja sosial. Permainan-permainan itu terdiri atas permainan 
kompetisi, permainan kelompok besar, dan permainan kelompok kecil. 
Melalui permainan-permainan tersebut, selain memberikan hiburan bagi 
warga juga memberikan pembelajaran bahwa dalam setiap permainan 
dibutuhkan kepercayaan, kerjasama, kekompakan, dan semangat dari setiap 
masing-masing anggota. Hal tersebut dapat menjadi motivasi bagi warga yang 
menjadi peserta bimbingan teknis outbound. Menurut James Ife dalam 
(Miftahul Huda 2009 : 296) peran motivator sama dengan peran sebagai 
animasi sosial yang termasuk dalam peranan secara faslitatif dalam 
pemberdayaan masyarakat. Peran sebagai animasi sosial artinya memberikan 
semangat, memberikan kekuatan, atau memberikan motivasi kepada orang 
lain untuk melakukan seuatu kegiatan. Dalam hal ini pekerja sosial mengajak 
warga Dusun Gamplong untuk lebih percaya diri, lebih bekerja sama, dan 
bersemangat dalam kehidupan sehari-hari demi mewujudkan Dusun 
Gamplong yang mandiri dan produktif.  
Peran kedua pekerja sosial dalam pendampingan desa mandiri dan 
produktif di Dusun Gamplong 1 ini adalah sebagai pendamping. Sebagaimana 
program yang dilaksanakan adalah pendampingan otomatis pekerja sosial juga 
berperan sebagai pendamping. Peran pekerja sosial sebagai pendamping yaitu 
pekerja sosial mendampingi warga ketika diadakan pertemuan dengan dinas 
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pariwisata, mendampingi warga dalam pembuatan konsep kegiatan dan acara 
bimbingan teknis, dan mendampingi ketika pelaksanaan bimbingan teknis. 
Menurut Moh Muzaqi (2005) dalam penelitiannya mengatakan bahwa kata 
pendampingan lebih bermakna pada kebersamaan, kesejajaran, samping 
menyamping, dan karenanya kedudukan antara keduanya (pendamping dan 
yang didampingi) sederajat, sehingga tidak ada dikotomi antara atasan dan 
bawahan. Dalam implementasinya peran sebagai pendamping dalam program 
pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong, pekerja sosial 
lebih kepada fasilitator yang menyediakan pelatihan bagi warga. 
Peran ketiga yaitu pekerja sosial sebagai pembangun kesepakatan, 
maksudnya adalah pekerja sosial dalam program pendampingan desa mandiri 
dan produktif ini membantu warga dalam pertemuan untuk terjalinnya 
kesepakatan diantara warga. Dalam pertemuan yang diadakan pasti terjadi 
perbedaan pendapat dan kepentingan, oleh sebab itu disamping berperan 
sebagai pendamping dalam pertemuan pekerja sosial juga berperan dalam 
membangun kesepakatan atau konsensus dari tiap-tiap anggota supaya 
menjadi satu suara dan satu tujuan, agar pelatihan yang diadakan bisa sesusai 
dengan kebutuhan seluruh warga. Peran pekerja sosial sebagai pembangun 
kesepakatan terkait dengan peranan fasilitatif pekerja sosial menurut James Ife 
dalam Miftahul Huda (2009 : 296), yaitu pekerja sosial sebagai pembangun 
konsensus yang artinya pekerja sosial harus membangun konsensus yang 
memuaskan seluruh anggota masyarakat, karena membangun konsensus 
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dibutuhkan pengertian dan pemahaman terhadap adanya perbedaan antar tiap-
tiap anggota. 
Peran yang keempat yaitu pekerja sosial sebagai pelatih. Menurut 
James Ife, peran pekerja sosial dalam pemberdayaan masyarakat salah satunya 
adalah memberikan informasi, yaitu pekerja soisal mempunyai pengetahuan 
dan keterampilan yang cukup dituntut agar memberikan informasi yang 
berharga untuk pencapaian tujuan pengembangan masyarakat. Pekerja sosial 
juga dapat dikatakan sebagai tenaga ahli yang memberikan bantuan teknis 
berupa saran atau nasihat tentang penyelesaian masalah yang masyarakat 
hadapi (Zastrow, 1999). Pada kegiatan ini pekerja sosial menjadi pelatih 
dalam bimbingan teknis outbound dengan memberikan pembelajaran, arahan, 
dan panduan kepada warga tentang permainan-permainan dalam outbound. 
Pekerja sosial menjalankan tugas sebagai orang yang membagikan informasi 
dan pengetahuan tentang outbound, orang yang mengajarkan keterampilan 
tentang outbound, dan orang yang menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan 
outbound. 
Peran pekerja sosial yang kelima yaitu pekerja sosial berperan sebagai 
pencari narasumber. Menurut Parcons, Jorgensen, dan Hernandez (1994) 
dalam Edi Suharto, peran pekerja sosial sebagai broker yaitumenghubungkan 
orang dengan lembaga-lembaga atau pihak-pihak lainnya yang memiliki 
sumber-sumber yang diperlukan. Dalam program pendampingan desa mandiri 
dan produktif ini pekerja sosial berperan sebagai pencari narasumber untuk 
bimbingan teknis pengolahan pangan. Peran sebagai pencari narasumber ini 
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menurut James Ife dalam Miftahul Huda (2009 : 296) termasuk dalam peranan 
representasional, yaitu peran pekerja sosial dalam mendapatkan sumber. 
Pekerja sosial mendatangkan narasumber untuk melatih warga memasak dan 
untuk memberikan pelatihan kepada warga tentang resep-resep masakan. 
Supaya harapan warga untuk mendapat informasi dan pengetahuan tentang 
resep-resep masakan dapat terpenuhi demi pengembangan Dusun Gamplong 
menjadi desa wisata produktif. 
Peran keenam yaitu pekerja sosial sebagai perencana kegiatan 
kesejahteraan sosial. Menurut Zastrow (1999) pekerja sosial sebagai social 
planner yaitu pekerja sosial melakukan upaya penyusunan rencana untuk 
memenuhi kebutuhan dan mengatasi masalah yang ada di dalam masyarakat. 
Pada kegiatan pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong 
1 ini pekerja sosial dalam berperan sebagai perencana kegiatan kesejahteraan 
sosial bertugas mendampingi dan memandu warga dalam pembuatan konsep 
bimbingan teknis. Selain itu pekerja sosial juga mengadakan TNA (Training 
Need Assesment) atau Analisis Kebutuhan Pelatihan untuk mengetahui 
masalah dan kebutuhan pelatihan warga, sehingga pelatihan yang diadakan 
sesuai dengan kebutuhan warga, selanjutnya pekerja sosial juga yang 
merancang desain bimbingan teknis untuk selanjutnya disosialisasikan kepada 
warga supaya dapat dilaksanakan sesuai harapan warga.  
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran 
pekerja sosial dalam pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun 
Gamplong 1 antara lain pekerja sosial berperan sebagai motivator, 
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pendamping, pembangun kesepakatan, pelatih, pencari narasumber, dan 
perencana kegiatan kesejahteraan sosial.  
3. Hasil Pendampingan Desa Mandiri dan Produktif  
Maksud dan tujuan pekerja sosial mengadakan pendampingan desa 
mandiri dan produktif di Dusun Gamplong 1 adalah untuk membantu 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan akan pengetahuan dan keterampilan. 
Karena warga Dusun Gamplong 1 sendiri yang meminta untuk diberikan 
pelatihan dan pekerja sosial membantu untuk menfasilitasinya. Hasil dari 
kegiatan pendampingan desa mandiri dan produktif yang terdiri atas 
bimbingan teknis outbound dan bimbingan teknis pengolahan pangan yaitu :  
a. Dengan adanya bimbingan teknis outbound warga mengetahui cara-cara 
permainan dalam outbound, pengetahuan dan pengalaman warga tentang 
permainan-permaian outbound bertambah, masyarakat juga menjadi lebih 
bersemangat dan merasa terhibur dengan bimbingan teknisoutbound, hal ini 
berkaitan dengan ciri-ciri desa mandiri dan produktif menurut Sukandar 
(2013) yaitu memiliki potensi sumber daya manusia yang berkualitas, 
masyarakat dengan motivasi dan budaya tinggi dan memiliki kemampuan 
dan keterampilan yang mendukung pengembangan daerahnya.  
b. Terbentuknya tim pengurus outbound, warga berencana apabila pengurus 
outbound yang telah dibentuk sudah terampil dalam memandu permainan 
outbound, maka kegiatan outbound tersebut akan menjadi kegiatan 
tambahan bagi pengunjung yang berwisata di Desa Wisata Gamplong. Hal 
ini berkaitan dengan ciri-ciri desa mandiri dan produktif yaitu terbentuknya 
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kelompok atau organisasi di desanya dan meningkatnya kualitas SDM 
dengan masyarakat menjadi semakin kreatif dan inovatif melakukan 
pengembangan untuk daerahnya.  
c. Dengan adanya bimbingan teknis pengolahan pangan ibu-ibu warga Dusun 
Gamplong bertambah pengetahuannya tentang resep masakan, rencananya 
resep-resep tersebut akan digunakan sebagai suguhan bagi rombongan yang 
berkunjung ke Desa Wisata Gamplong. Apalagi bila yang masakan yang 
dibuat dari bahan ketela yang banyak ditemui di Dusun Gamplong, 
sehingga dapat memanfaatkan potensi sumber daya alam (SDA) sekitarnya 
secara optimal hal ini juga merupakan salah satu ciri dari desa mandiri dan 
produktif.  
d. Adanya showroom bersama yang digunakan sebagai tempat pertemuan 
warga atau pameran produk kerajinan, sebagai hasil dari pendampingan 
oleh pekerja sosial. Hal ini juga berkaitan dengan ciri-ciri desa mandiri dan 
produktif yaitu terlaksananya kegiatan ekonomi dengan usaha kerajinan 
bersama melalui showroom tersebut sehingga terdapat akses pemasaran 
yang lebih terbuka.  
Usaha yang telah dilakukan warga terkait dengan hasil yang mereka 
peroleh selama mengikuti kegiatan pendampingan yang terdiri atas kegiatan 
bimbingan teknis outbound dan bimbingan teknis pengolahan pangan sebagai 
berikut :  
a. Usaha yang dilakukan terkait kegiatan outbound sebagai promosi yaitu 
warga sudah mengadakan kegiatan outbound untuk SD Gamplong, hal 
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tersebut dilakukan supaya dari pihak sekolah juga ikut mempromosikan 
desa wisata Gamplong, karena banyak rombongan yang datang ke desa 
wisata Gamplong adalah anak-anak sekolah.  
b. Usaha yang dilakukan warga terkait dengan bimbingan teknis pengolahan 
pangan yaitu ibu-ibu sudah memraktekkan resep masakan ayam krispi dan 
sudah disuguhkan kepada siswa SMK yang berkunjung ke Desa Wisata 
Mereka. Selain itu ada warga yang memasak resep-resep makanan yang 
diajarkan untuk dijual kembali sehingga dapat menambah penghasilan. 
Dampak dari kegiatan pendampingan desa mandiri dan produktif ini 
belum terlalu tampak, karena membutuhkan proses yang cukup lama, selain itu 
karena dari masyarakat sendiri belum fokus untuk menindaklanjuti hasil dari 
pendampingan oleh pekerja sosial, karena kesibukan warga untuk mengejar 
target pesanan kerajinan yang memang sudah menjadi matapencaharian warga 
Dusun Gamplong. Akan tetapi bila dilihat dari hasil pendampingan yang telah 
dipaparkan di atas, dampak yang akan terjadi dalam jangka panjang adalah 
meingkatnya kualitas sumber daya manusia yaitu masyarakat menjadi lebih 
kreatif, produktif, memiliki kemampuan untuk terus belajar dan berkembang, 
mampu memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada disekitarnya, dan 







4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pendampingan Desa 
Mandiri dan Produktif  
 
a. Faktor pendukung  
1) Dari Masyarakat  
Faktor pendukung dari masyarakat dalam kegiatan pendampingan desa 
mandiri dan produktif di Dusun Gamplong 1 yang pertama kemauan dari 
masyarakat itu sendiri yang menginginkan adanya pelatihan outbound dan 
pelatihan memasak yang kemudian diwujudkan oleh pekerja sosial dalam 
bentuk bimbingan teknis. Karena masyarakat memiliki keinginan untuk 
mengembangkan dusunnya menjadi lebih baik dan sebagai desa wisata yang 
banyak dikunjungi oleh banyak wisatawan. 
Faktor pendukung yang kedua adalah nama Dusun Gamplong yang 
sudah dikenal sebagai desa wisata kerajinan yang mendukung pelaksanaan 
pendampingan desa mandiri dan produktif sehingga memudahkan pekerja 
sosial dalam melakukan hubungan kerja sama dan perijinan pengadaan 
pelatihan di Dusun Gamplong 1 dengan pemerintah desa, kecamatan setempat 
dan dinas pariwisata karena Dusun Gamplong 1 memiliki potensi menuju desa 
yang mandiri dan produktif dengan hasil sumber daya yang selama ini telah 
dihasilkan. 
Faktor pendukung yang ketiga yaitu partisipasi masyarakat yang cukup 
banyak dalam mengikuti kegiatan bimbingan teknis, karena mungkin dari 
warga sadar bahwa yang meminta pelatihan adalah dari mereka sendiri, 
sehingga mereka memiliki tanggung jawab untuk mengikuti kegiatan 
pendampingan oleh pekerja sosial. 
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Faktor pendukung yang keempat yaitu fasilitas berupa tempat lapangan 
dan perkebunan untuk outbound, pendopo pertemuan, alat-alat dan bahan-
bahan memasak untuk bimbingan teknis pengolahan pangan. Karena untuk 
fasilitas alat-alat permainan outbound sudah disediakan oleh pekerja sosial, dan 
alat pembuat es krim untuk bimbingan teknis pengolahan pangan juga sudah 
disediakan oleh narasumber sendiri.  
2) Dari Pekerja Sosial 
Faktor pendukung dari pekerja sosial sendiri adalah dukungan dari 
lembaga BBPPKS Yogyakarta yang menyediakan dana untuk pengadaan 
bimbingan teknis. Kemudian pekerja sosial yang sudah kenal kondisi 
masyarakat Dusun Gamplong, dan  peralatan outbound yang sudah disiapkan 
oleh pekerja sosial. 
b. Faktor penghambat  
1) Dari Masyakarat  
Faktor penghambat dari masyarakat dalam pendampingan desa mandiri 
dan produktif di Dusun Gamplong 1 yang pertama adalah kurangnya minat 
masyarakat terhadap bimbingan teknis pengolahan ketela, meskipun di 
lingkungan mereka banyak ditemui pohon ketela namun dari hasil masakan 
yang telah dibuat saat bimbingan teknis pengolahan pangan warga merasa aneh 
dengan rasa masakan variasi dari ketela tersebut, sehingga hal itu berdampak 




Faktor penghambat yang kedua adalah kesibukan warga yang setiap 
hari bekerja untuk membuat kerajinan demi memenuhi target pesanan, 
kesibukan tersebut berdampak pada kurang fokusnya dalam  promosi kegiatan 
outbound sebagai kegiatan tambahan di Desa Wisata Gamplong. Berdasarkan 
hasil wawancara outbound yang sudah dilaksanakan baru outbound skill 
tentang pembuatan kerajinan dari ATBM tersebut, untuk yang permainan-
permainan di lapangan belum dilaksanakan.  
2) Dari Pekerja Sosial  
Faktor penghambat dari pekerja sosial yaitu jarak lokasi Dusun 
Gamplong yang jauh dari pusat kota, butuh waktu sekitar 45 menit untuk 
mencapai desa wisata tersebut sehingga kadang estimasi waktu yang kurang 




Adapun ringkasan dari pembahasan penelitian di atas, dapat dilihat pada tabel 7.  
Tabel 7. Ringkasan Pembahasan Hasil Penelitian  
Ringkasan Hasil Penelitian 
Pelaksanaan Pendampingan 
Desa Mandiri dan Produktif 
Peran Pekerja Sosial dalam 
Pendampingan 
Hasil dari Pendampingan 
Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 
Faktor Pendukung Faktor Penghambat 
1 Tahapan pengumpulan 
data melalui pertemuan 
dengan warga dan 
koordinasi dengan 
pemerintah desa untuk 
perijinan pengadaan 
pelatihan.  
2 Tahapan analisis 
kebutuhanmelalui 




desain pelatihan, dan 
pembahasan konsep 
kegiatan.  
1 Pekerja sosial sebagai motivator 
yaitu memberikan dukungan dalam 
mengembangkan desa. Warga 
merasa termotivasi untuk 
meningkatkan kerjasama, 
meningkatkan kepercayaan, 
meningkatkan kekompakan dan 
semangat.  
2 Pekerja sosial sebagai pendamping 
yaitu memandu dan mendampingi 
warga dalam pembuatan konsep 
bimbingan teknis, mendampingi 
warga dalam pertemuan dengan 
dinas pariwisata dan saat 
pelaksanaan bimbingan teknis.  
3 Pekerja sosial sebagai pembangun 
1. Masyarakat yang 





2. Terbentuk organisasi 
baru yaitu tim  






4. Pemanfaatan potensi 
sumber daya alam 











dan fasilitas yang 
disediakan.  
2 Faktor pendukung 




















3 Tahapan pelaksanaan 
yaitu pelaksanaan 
bimbingan teknis 
outbound dan bimbingan 
teknis pengolahan 
pangan.  




memonitoring hasil.  
kesepakatan yaitu memilah 
pendapat yang masuk, menyatukan 
suara warga supaya terjalin 
kesepakatan tentang kegiatan yang 
akan dilaksanakan.  
4 Pekerja sosial sebagai pelatih yaitu 
menjadi narasumber dalam 
bimbingan teknis outbound, 
mengajarkan warga 
tentangpermainan dalam outbound, 
dan berbagi pengetahuan tentang 
outbound.  
5 Pekerja sosial sebagai pencari 
narasumber yaitu mencarikan 
narasumber untuk menjadi 
pembicara atau narasumber dalam 
bimbingan teknis pengolahan 
pangan.  
6 Pekerja sosial sebagai perencana 
kegiatan yaitu membahas konsep 
pendampingan, membuat desain 
pelatihan, mengadakan analisis 
kebutuhan pelatihan.  
(SDA) sekitar yaitu 
dengan memanfaatkan 
ketela yang banyak 
tumbuh di Dusun 
Gamplong, sebagai 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran pekerja 
sosial dalam pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong 
1, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Pelaksanaan pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun 
Gamplong 1 terdiri atas:  
a. Tahapan pengumpulan data, seperti yang disampaikan oleh kedua 
pekerja sosial pengumpulan data dilakukan melalui pertemuan dengan 
warga dan koordinasi dengan pemerintah desa untuk perijinan 
pengadaan pelatihan.  
b. Tahapan analisis kebutuhan, seperti yang disampaikan oleh kedua 
pekerja sosial melalui kegiatan Training Need Assesment untuk 
mengetahui kebutuhan pelatihan, penyusunan desain pelatihan, dan 
pembahasan konsep kegiatan.  
c. Tahapan pelaksanaan, seperti yang disampaikan oleh kedua pekerja 
sosial pelaksanaan pendampingan terdiri atas kegiatan bimbingan 
teknis outbound dan bimbingan teknis pengolahan pangan.  
d. Tahapan evaluasi, seperti yang disampaikan oleh kedua pekerja sosial 
bahwa tahapan evaluasi dilakukan dengan evaluasi kegiatan bimbingan 




2. Peran pekerja sosial dalam pendampingan desa mandiri dan produktif di 
Dusun Gamplong 1 sebagai berikut :  
a. Pekerja sosial sebagai motivator, seperti yang disampaikan oleh ketiga 
informan yang menjadi peserta pendampingan bahwa mereka merasa 
termotivasi untuk meningkatkan kerjasama, kepercayaan, 
kekompakan, dan semangat. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan 
oleh kedua pekerja sosial bahwa mereka menjadi penyemangat warga 
yang mengikuti pendampingan.  
b. Pekerja sosial sebagai pendamping, seperti yang disampaikan oleh 
kedua pekerja sosial bahwa mereka mendampingi warga dalam 
pembuatan konsep bimbingan teknis, dalam pertemuan dengan dinas 
pariwisata dan saat pelaksanaan bimbingan teknis. Hal ini juga 
dirasakan oleh ketiga informan dari warga bahwa dalam pelaksanaan 
bimbingan teknis, mereka selalu didampingi oleh pekerja sosial. 
c. Pekerja sosial sebagai pembangun kesepakatan, seperti yang dikatakan 
pekerja sosial bahwa mereka yang memilah pendapat yang masuk, 
menyatukan suara warga agar sepakat dalam kegiatan yang akan 
dilaksanakan.  Hal ini seperti pernyataan dari informan warga  
yaitu “Pak “SR”membantu dalam menentukan pelatihan apa yang 
disetujui oleh semua warga”. 
d. Pekerja sosial sebagai pelatih, seperti yang disampaikan oleh ketiga 
informan warga dan oleh kedua pekerja sosial bahwa yang menjadi 
narasumber dalam bimbingan teknis outbound, mengajarkan warga 
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tentang permainan outbound, dan berbagi pengetahuan tentang 
outbound adalah pekerja sosial.  
e. Pekerja sosial sebagai pencari narasumber, seperti yang disampaikan 
oleh ketiga informan warga dan kedua informan pekerja sosial bahwa 
pekerja sosial mencarikan narasumber untuk menjadi pembicara dalam 
bimbingan teknis pengolahan pangan.  
f. Pekerja sosial sebagai perencana kegiatan, seperti yang disampaikan 
oleh ketiga informan warga dan kedua informan pekerja sosial bahwa 
pekerja sosial yang membahas konsep pendampingan, membuat desain 
pelatihan, mengadakan analisis kebutuhan pelatihan.  
3. Hasil dari pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong 
1 sebagai berikut :   
a. Masyarakat yang pembelajar, sebagaimana yang dikatakan oleh kedua 
pekerja sosial bahwa “warga yang menginginkan adanya pelatihan itu 
artinya ada keinginan dari mereka untuk belajar mengembangkan 
desanya”. Hal tersebut juga disampaikan oleh ketiga informan warga 
bahwa pengetahuan mereka untuk mengembangkan desanya 
bertambah.  
b. Terbentuknya organisasi baru yaitu tim pengurus outbound. Hal ini 
berdasarkan pernyataan dari informan warga sebagai yaitu “sekarang 
kami juga punya tim outbound”. Hal ini juga seperti yang dikatakan 
oleh kedua pekerja sosial bahwa mereka juga membantu membentuk 
tim pengurus outbound. 
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c. Terlaksananya kegiatan usaha bersama dengan adanya showroom 
milik bersama. Hal ini berdasarkan penuturan dari informan warga 
yaitu “pekerja sosial membantu kami untuk pembuatan showroom 
bersama”.  
d. Pemanfaatan potensi sumber daya alam (SDA) sekitar, seperti yang 
disampaikan oleh kedua pekerja sosial bahwa tujuan dari bimbingan 
teknis pengolahan pangan adalah untuk memanfaatkan ketela yang 
banyak tumbuh di Dusun Gamplong dan untuk sebagai bahan makanan 
untuk konsumsi bagi pengunjung. Hal ini juga dirasakan oleh informan 
warga untuk lebih memanfaatkan SDA sekitar.  
4. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam kegiatan pendampingan 
desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong yaitu : 
a. Faktor pendukung 
Faktor pendukung dari masyarakat seperti yang dikatakan kedua 
informan pekerja sosial yaitu kemauan dari masyarakat, nama Dusun 
Gamplong yang sudah dikenal, perijinan dari pemerintah yang mudah, 
partispasi masyarakat, dan fasilitas yang disediakan. Sedangkan faktor 
pendukung dari pekerja sosial, seperti yang disampaikan oleh informan 
pekerja sosial dan informan warga yatiu adanya dukungan dana, 






b. Faktor penghambat 
Faktor penghambat dari masyarakatnya, seperti yang disampaikan 
oleh ketiga informan warga adalah kesibukan warga. Sedangkan faktor 
penghambat dari pekerja sosial seperti yang dikatakan oleh kedua pekerja 
sosial yaitu jarak menuju Dusun Gamplong yang jauh.  
B. Saran 
1. Kegiatan bimbingan teknis outbound dan bimbingan teknis pengolahan 
pangan  sebaiknya dilaksanakan secara berkelanjutan dan terjadwal 
sehingga masyarakat tidak hanya memperoleh pelatihan outbound atau 
pengolahan pangan sekali saja.  
2. Pekerja sosial sebaiknya ikut dalam setiap pertemuan warga supaya lebih 
mengenal karakter warga dan keinginan warga tentang kebutuhan pelatihan 
apa yang mereka perlukan.  
3. Warga Dusun Gamplong sebaiknya lebih peka terhadap kebutuhan 
pelatihan mereka sendiri, sehingga pelatihan yang telah diadakan benar-
benar sesuai harapan mereka.  
4. Pekerja sosial sebaiknya memerhatikan estimasi waktu dan jarak tempuh 
menuju Dusun Gamplong 1 supaya datang tepat waktu dan kegiatan tidak 
mundur dari waktu yang telah ditentukan.  
5. Dalam dunia pendidikan luar sekolah, kajian mengenai pekerja sosial lebih 
banyak dipraktekkan dalam dunia perkuliah dengan begitu dapat 
meningkatkan kemampuan kompetensi profesional bagi lulusan pendidikan 
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Lampiran 1. Pedoman Dokumentasi
PEDOMAN DOKUMENTASI
A. Arsip tertulis
1. Profil Dusun Gamplong 1
2. Lembar Presentasi Desa Mandiri dan Produktif
3. Brosur Desa Wisata Gamplong
4. Brosur Lembaga BBPPKS Yogyakarta
B. Foto
1. Kondisi fisik Dusun Gamplong 1
2. Kegiatan Training Need Assesment(TNA)
3. Kegiatan Bimbingan Teknis Outbound
4. Kegiatan Bimbingan Teknis Pengolahan Pangan
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Lampiran 2. Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASIDUSUN GAMPLONG 1
Hari/ Tgl Observasi :
Tempat :
No Aspek yang Diamati Deskripsi
1 Sejarah
2 Batas administrasi
3 Jumlah penduduk :
Laki-laki
Perempuan
4 Rutinitas kegiatan sehari-hari
5 Kondisi sosial, ekonomi, dan
pendidikan
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1. Apa latar belakang program pendampingan desa mandiri dan produktif
di Dusun Gamplong 1?
2. Aspek apa saja yang ingin dibangun dalam kegiatan pendampingan desa
mandiri dan produktif?
3. Apa maksud dan tujuan dari pendampingan desa mandiri dan produktif
di Dusun Gamplong 1?
4. Sebagai pekerja sosial apa yang menjadi peran anda dalam
pendampingan desa mandiri dan produktif tersebut?
5. Bagaimana peran saudara sebagai motivator dalam pendampingan desa
mandiri dan produktif tersebut?
6. Bagaimana peran saudara sebagai pendamping dalam pendampingan
desa mandiri dan produktif tersebut?
7. Bagaimana peran saudara sebagai pembangun kesepakatan dalam
pendampingan desa mandiri dan produktif tersebut?
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8. Bagaimana peran saudara sebagai pelatih dalam pendampingan desa
mandiri dan produktif tersebut?
9. Bagaimana peran saudara sebagai penghubung dengan narasumber
dalam pendampingan desa mandiri dan produktif tersebut?
10. Bagaimana peran saudara sebagai perencana kegiatan kesejahteraan
sosial dalam pendampingan desa mandiri dan produktif tersebut?
11. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan dalam pendampingan desa mandiri
dan produktif?
12. Bagaimana perencanaan dalam pendampingan desa mandiri dan
produktif di Dusun Gamplong 1?
13. Bagaimana proses pelaksanaan pendampingan desa mandiri dan
produktif di Dusun Gamplong 1?
14. Permainan apa saja yang diajarkan saat bimbingan teknis outbound?
15. Bagaimana proses evaluasi pendampingan desa mandiri dan produktif di
Dusun Gamplong 1?
16. Apa yang menjadi kaitan bimbingan teknis outbound dengan desa
mandiri dan produktif?
17. Apa yang menjadi kaitan bimbingan teknis pengolahan pangan dengan
desa mandiri dan produktif?
18. Bagaimana saudara melihat keberhasilan program pendampingan desa
mandiri dan produktif dalam kehidupan masyarakat Gamplong 1?
19. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam program pendampingan desa
mandiri dan produktif ini?
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20. Apa saja hambatan yang saudara alami selama kegiatan pendampingan
desa mandiri dan produktif ini?
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PEDOMAN WAWANCARA







1. Bagaimana latar belakang kegiatan pendampingan oleh pekerja sosial
tersebut dilaksanakan?
2. Apa yang menjadi awal mula kegiatan pendampingan yang dilakukan
oleh pekerja sosial?
3. Bagaimana pendapat saudara tentang pendampingan yang dilakukan oleh
pekerja sosial di Dusun Gamplong 1?
4. Apa yang Bapak/Ibu tahu tentang pekerja sosial?
5. Apa yang selama ini sudah dilakukan oleh pekerja sosial selama program
pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong 1?
6. Apa yang dilakukan pekerja sosial dalam memotivasi masyarakat?
7. Apa saja yang dilakukan pekerja sosial dalam membangun kesepakatan
diantara warga masyarakat?
8. Apa saja yang dilakukan pekerja sosial sebagai pelatih dalam kegiatan
pendampingan tersebut?
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9. Apa saja yang dilakukan pekerja sosial dalam menghubungkan
masyarakat dengan narasumber?
10. Apa saja yang dilakukan pekerja sosial dalam perencaan kegiatan
pendampingan?
11. Bagaimana pendampingan yang dilakukan oleh pekerja sosial dalam
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi bimbingan teknis
outbound?
12. Bagaimana pendampingan yang dilakukan dalam tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi bimbingan teknis pengolahan pangan?
13. Apa saja manfaat dan hasil yang saudara dapatkan setelah mengikuti
kegiatan dari pekerja sosial?
14. Apa saja sarana dan prasarana yang masyarakat sediakan selama kegiatan
dari pekerja sosial?
15. Bagaimana partisipasi saudara dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh
pekerja sosial tersebut?
16. Apa saja hambatan yang saudara alami selama mengikuti kegiatan yang
dilaksanakan oleh pekerja sosial?
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Lampiran 4. Hasil Observasi
HASIL OBSERVASI DUSUN GAMPLONG 1
Hari/ Tgl Observasi : Rabu, 19 Januari 2016





1 Sejarah Desa Sumberrahayu, Kecamatan Moyudan bermula dari 3
kelurahan yang digabungkan menjadi satu. Salah satu kelurahan
tersebut bernama Gamplong, sehingga salah satu dusun di Desa
Sumberrahayu dinamakan Dusun Gamplong. Sejak jaman nenek
moyang dulu, Dusun Gamplong 1 dikenal sebagai desa kerajinan
yang menghasilkan serbet, handuk, dan stagen dari tenun. Sehingga
para perajin tenun ini bukan semata-mata pekerjaan yang baru saja
mereka geluti, namun Gamplong sudah menjadi sentra kerajinan
tenun sejak tahun 1950-an. Pada mulanya hasil kerajinan yang dibuat
hanya berupa tenun stagen. Namun setelah krisis moneter tahun 1998
yang terjadi di Indonesia, kerajinan tenun stagen beralih ke tenun dari
lidi, akar wangi, dan enceng gondok, sehingga produk yang
dihasilkan lebih bervariasi.
Selanjutnya pada tahun 2001 Bupati Sleman memberikan
amanah sebagai “Desa Kerajinan” untuk Dusun Gamplong 1 karena
mayoritas penduduk yang merupakan pengrajin ATBM (Alat Tenun
Bukan Mesin). Kemudian pada tahun 2004 sebutan tersebut
berkembang menjadi “Desa Wisata Gamplong” yang menjadikan
Dusun Gamplong 1 ini sebagai desa wisata yang berfokus pada
bidang kerajinan, khususnya tenun.
2 Batas
administrasi
Sebelah Utara : Dusun Karang Kemasan, Desa Sumber Rahayu
Sebelah Selatan : Desa Argosari, Kecamatan Moyudan
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Sebelah Barat : Sungai Progo Kabupaten Sleman
Sebelah Timur: Desa Argosari
3 Jumlah
penduduk
Laki-laki     : 310 Orang




Pekerjaan utama sebagaian besar warga Dusun Gamplong 1 adalah
wiraswasta yaitu mereka mendapatkan penghasilan dari membuat
kerajinan dari serat tenun, mereka juga memiliki usaha seperti
showroom yang memajang hasil karya tenun untuk dijual ke
pengunjung. Selain sebagai perajin ATBM, warga Dusun Gamplong






Kondisi sosial masyarakat Dusun Gamplong 1 mereka hidup rukun
berdampingan dan jarang mengalami konflik, meskipun ada
perbedaan pendapat disetiap pertemuan namun dapat diselesaikan,
selain itu mereka juga sering mengadakan pertemuan di setiap malam
selasa setiap bulannya guna membahas apa saja yang berkaitan
dengan dusun mereka.
Kondisi ekonomi masyarakat Dusun Gamplong 1 baik, berdasarkan
pengamatan sebagaian warga memiliki usaha dalam bidang kerajinan
ATBM tersebut.
Kondisi pendidikan masyarakat Dusun Gamplong 1 baik, sebagian
masyarakat adalah lulusan SMA dan ada juga yang kuliah. Jadi
sebagian besar telah mengenyam wajib belajar 9 tahun.
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1. Nama : PW
2. Usia : 52 Tahun
3. Pendidikan: S2
4. Jabatan : Kepala Instalasi Laboratorium Pratikum Pekerjaan Sosial
dan Media
B. Daftar Pertanyaan
1. Apa latar belakang program pendampingan desa mandiri dan produktif
di Dusun Gamplong 1?
Oh begini mbak, jadi yang menjadi latar belakang pendampingan
desa produktif ini ada 3, yaitu latar belakang yuridis, latar belakang
akademis, dan latar belakang empiris. Yuridis itu yang berkaitan
dengan hukum dan tata peraturan BBPPKS Yogyakarta.
Pendampingan itu merupakan salah satu bentuk implementasi dari
tugas dan fungsi kami selaku pekerja sosial di BBPPKS
Yogyakarta. Akademis itu berkaitan dengan ilmu pengetahuan,
pendampingan itu berkaitan dengan ilmu pengetahuan
kesejahteraan sosial. Dan empiris itu berdasarkan observasi atau
pengamatan lokasi secara langsung, dan pada realitanya dusun
gamplong memang membutuhkan suatu pendampingan untuk
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pengembangan desa wisatanya. Dari pihak warga Gamplong
sendiri yang meminta untuk dilatih outbound .Jadi dari pihak
peksos berusaha untuk membantu menfasilitasi. (CW 1.1)
2. Aspek apa saja yang ingin dibangun dalam kegiatan pendampingan
desa mandiri dan produktif?
Jadi aspek yang ingin kita bangun dengan adanya pendampingan
desa ini adalah aspek ekonomi dan sosialnya. Intinya kami ingin
meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus kesejahteraan
sosial. (CW 1.2)
3. Apa maksud dan tujuan dari pendampingan desa mandiri dan
produktif di Dusun Gamplong 1?
Tujuan dari pendampingan desa mandiri-produktif ini untuk
meningkatkan kapasitas desa wisata khususnya Gamplong 1
dibidang sosial dan ekonomi. (CW 1.3)
4. Sebagai pekerja sosial apa yang menjadi peran anda dalam
pendampingan desa mandiri dan produktif tersebut?
Peran kami dalam pendampingan itu ya kami memotivasi
masyarakat dengan mengadakan pelatihan outbound, kami
mendampingi ketika diadakan pertemuan untuk membahas
konsep pelatihan, kemudian kami juga membuat kesepakatan
diantara warga mau dijadikan pelatiahan yang seperti apa
nantinya, lalu kami juga yang melatih mereka outbound, yang
waktu bimbingan teknis pengolahan pangan itu kami
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mendatangkan narasumber untuk masyarakat, dari semua itu
juga kami yang merencanakan kegiatan pendampingan ini. (CW
1.4)
5. Bagaimana peran saudara sebagai motivator dalam pendampingan
desa mandiri dan produktif tersebut?
Dalam pendampingan ini kami berperan untuk memberikan
penguatan kapasitas SDM atau masyarakat, maksudnya kami
memberikan pendampingan ini untuk memotivasi warga supaya
mereka sadar akan potensi lain yang mereka miliki, misalnya
dengan bimbingan teknis outbound itu mereka lebih percaya diri
untuk tampil didepan umum, untuk memimpin,untuk percaya
satu sama lain dalam hak kerja sama. Karena yang mereka
bangun ini adalah desa milik bersama bukan hanya individu
saja. (CW 1.5)
6. Bagaimana peran saudara sebagai pendamping dalam pendampingan
desa mandiri dan produktif tersebut?
Programnya adalah pendampingan jadi yang kami lakukan adalah
menjadi pendamping, kami mendampingi saat mereka
mengadakan pertemuan, lalu saat pelaksanaan bimbingan teknis
kami juga bertugas untuk mendampingi mereka. Bentuk
pendampingan yang kami lakukan misalnya saat perencanaan
bimbingan teknis outbound kami mendampingi warga untuk
membantu membuat konsep acara bimbingan teknis. (CW 1.6)
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7. Bagaimana peran saudara sebagai pembangunkesepakatan dalam
pendampingan desa mandiri dan produktif tersebut?
Saat perkumpulan itu kan pasti ada yang ada yang berbeda
pendapat, ya kita sebagai pendamping berusaha untuk
memediasi supaya terbangun kesepakatan dengan tujuan yang
sama. Misalnya saat TNA bersama ibu-ibu, dari mereka muncul
beberapa pendapat ingin pelatihan membuat makanan dari bahan
lele, ketela, dan macam-macam, sehingga kami bentuk
kesepatakan untuk membuat pelatihan pengolahan pangan. (CW
1.7)
8. Bagaimana peran saudara sebagai pelatih dalam pendampingan desa
mandiri dan produktif tersebut?
Saya dan teman-teman bertujuan mengembangkan desa wisata
Gamplong itu dengan cara menfasilitasi mereka seperti
memberikan bimtek outbound. Dalam bimbingan teknins
outbound itu kami menjadi pelatih yang melatih mereka tentang
permainan-permaian outbound.(CW 1.8)
9. Bagaimana peran saudara sebagai pencarinarasumber dalam
pendampingan desa mandiri dan produktif tersebut?
Tugas kami sebagai pekerja sosial juga sebagai pencari
narasumber, contohnya kami mendatangkan Bapak “BN” Telo
sebagai narasumber untuk pelatihan pangan. Selain untuk
mendapatkan sumber kami juga mendorong terbentuknya jaringan
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kerjasama pihak luar dengan warga Dusun Gamplong, mendorong
adanya jaringan, jaringan itu contohnya seperti menghubungkan
dengan dinas pariwisata. (CW 1.9)
10. Bagaimana peran saudara sebagai
perencanakegiatankesejahteraansosial dalam pendampingan desa
mandiri dan produktif tersebut?
Sebagai perencana yang kami lakukan addalah mengadakan
pertemuan dengan warga untuk mengkonfirmasi keinginan
mereka akan kebutuhan pelatihan tersebut, kemudian kami
melakukan pertemuan lagi untuk assesment kebutuhan
pelatihan, selanjutnya kami bersama tim pekerja sosial yang lain
merancang desain kegiatan yang akan dilaksanakan untuk
selanjutnya kami sosialisasikan terlebih dahulu dengan warga.
(CW 1.10)
11. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan dalam pendampingan desa
mandiri dan produktif?
Untuk sampai saat ini kegiatan yang sudah dilaksanakan dalam
rangka pendampingan desa mandiri dan produktif adalah
bimbingan teknis outbound dan bimbingan teknis pengolahan
pangan. (CW 1.11)
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12. Bagaimana perencanaan kegiatan pendampingan desa mandiri dan
produktif?
Perencanaanya dimulai setelah pertemuan dengan warga untuk
membahas keinginan mereka untuk dilatih outbound,
kemudian kami mengadakan pertemuan lagi dengan beberapa
pengurus di Dusun Gamplong 1 untuk membahas tema dan
konsep acara. Saat Itu pertemuan diadakan di rumah Bapak
“WL”. Oh iya, sebelumnya kami juga melakukan koordinasi
dengan Bapak “KD” untuk memberitahukan bahwa
kedepannya kami akan sering datang untuk mengadakan
pelatihan bagi warga Dusun Gamplong. Setelah  pembahasan
konsep itu kami tinggal mempersiapkan perlengkapan
outbound, menentukan jenis permainan yang akan diajarkan
lalu susunan kemudian eksekusi lapangannya. Nah setelah
pelaksanaan bimtek outbound itu kami mengadakan TNA
(Training Need Assesment) atau analisis kebutuhan pelatihan
untuk pelatihan selanjutnya. Jadi setelah bimtek outbound itu
dari ibu-ibu ingin dilatih untuk memasak resep masakan yang
variasi, ada yang ingin membuat abon lele, dan resep-resep
lain. Alasannya karena selama ini konsumsi untuk pengunjung
hanya itu-itu saja belum ada variasi dan masih membeli dari
luar, inginnya ibu-ibu bisa membuat masakan daerah juga tapi
dengan memanfaatkan potensi di desanya. Oleh sebab itu
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pekerja sosial menfasilitasi untuk diadakan TNA sehingga
kami dapat menangkap maksud warga ingin dilatih apa. TNA
itu kami laksanakan di rumah Bapak “WL” bersama dengan
beberapa mahasiswa magang dari PLS UNY. Kegiatan TNA
adalah diskusi, setelah TNA tim peksos mulai untuk menyusun
desan pelatihan, bagaimana konsep pelatihannya, menentukan
siapa narasumbernya, menentukan bagaimana susunan
acaranya, dan tanggal waktu pelaksanaannya. (CW 1.12)
13. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pendampingan desa mandiri
dan produktif?
Kegiatan pendampingan yang dilaksanakan ada dua jenis, yaitu
bimbingan teknis outbound dan bimbingan teknis pengolahan
pangan. Untuk yang pertama adalah bimbingan teknis outbound,
yaitu pelaksanaan bimbingan teknis outbound waktu itu
dilaksanakan sehari penuh dilapangan dan diperkebunan Dusun
Gamplong 1. Narasumbernya dari kami sendiri, metode pelatihan
yang kami gunakan ya penyampaian secara teori terlebih dahulu
atau ceramah kemudian dilanjut praktek supaya peserta bisa
langsung learning by doing. Prosesnya dimulai dengan
pembukaan oleh kepala dukuh, lalu perkenalan dari tim kami,
waktu itu kami 8 orang, pesertanya ada kurang-lebih 30an,
kemudian penyampaian maksud dan tujuan lalu dinamika
kelompok, lalu mulai permainan-permainan kelompok besar,
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kelompok sedang dan kelompok kecil, lalu ada refleksi umum dan
terakhir penutup. Kalau yang kedua adalah pelaksanaan
bimbingan teknis pengolahan pangan, pelaksanaannya waktu itu
dua hari. Kebetulan waktu itu saya berhalangan hadir, jadi untuk
lebih lengkapnya bisa ditanyakan Bapak “SR”. Waktu itu
pokoknya narasumbernya ada dua yaitu yang hari pertama dari
Mandiri Group yang hari kedua dari Pak “BN” Telo. Intinya para
ibu diajari memasak makanan yang jarang mereka buat. Ya pasti
seperti biasa ada pembukaan, perkenalan, dilanjut praktek
memasaknya. (CW 1.13)
14. Permainan apa saja yang diajarkan saat bimbingan teknis outbound?
Ada banyak permainan mbak, permainan kompetisi, permainan
kelompok besar, kelompok kecil, contohnya magic stick, tangga
berjalan, spider web, traffic jam, dan blind fall, namun
permainannya masih yang sederhana, soalnya untuk pengenalan.
(CW 1.14)
15. Bagaimana proses evaluasi kegiatan pendampingan desa mandiri dan
produktif?
Evaluasi kegiatan pendampingan desa mandiri dan produktif
lebih kepada evaluasi kegiatan yang telah diadakan yaitu bimtek
outbound dan bimtek pengolahan pangan. Kalau evaluasi
bimbingan teknis outbound itu lebih kepada kami pekerja
sosialnya, kami evaluasi terhadap perencanaan, pelaksanaan
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kegiatan yang telah dilakukan untuk kedepannya supaya menjadi
lebih baik, untuk yang warganya lebih kepada monitoring
bagaimana kelanjutan mereka setelah mendapat pelatihan
outbound ini. Sedangkan untuk evaluasi bimbingan teknis
pengolahan pangannya sama seperti bimbingan teknis outbound.
(CW 1.15)
16. Apa yang menjadi kaitan bimbingan teknis outbound dengan desa
mandiri dan produktif?
Kaitannya dengan desa mandiri dan produkif itu jadi tema
kegiatan atau acara bimtek itu adalah “Membangun Kompetensi
Pemuda Wujudkan Gamplong Desa Wisata Produktif”. Jadi
diharapkan yang mendukung pengembangan desa wisata tidak
hanya ibu/bapak pengrajin ATBM namun dari pemudanya juga
ikut terlibat melalui kegiatan outbound ini, sehingga warga Dusun
Gamplong mampu menjadi pribadi yang produktif yang bisa
meningkatkan kualitas dirinya dengan memiliki pengetahuan dan
keterampilan. (CW 1.16)
17. Apa yang menjadi kaitan bimbingan teknis pengolahan pangan dengan
desa mandiri dan produktif?
Bimbingan teknis pengolahan pangan ini tujuannya supaya warga
selain memperoleh pengetahuan tentang resep masakan, warga
juga dapat memanfaatkan sumber daya alam sekitarnya untuk
dijadikan masakan, karena di Dusun Gamplong 1 ketela mudah
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ditemui. Dengan begitu warga tidak perlu membeli dari luar untuk
konsumsi pengunjung yang datang, mereka bisa membuat sendiri.
Sehingga mereka tidak hanya menghasilkan kerajinan saja namun
juga bisa menambah penghasilan dengan membuat masakan.
Hubungannya dengan desa mandiri dan produktif adalah tidak
bergantung pada bantuan pihak lain, pekerja sosial menfasilitasi
warga supaya melalui pelatihan ini mereka bisa menambah
keterampilan mereka. (CW 1.17)
18. Bagaimana karakteristik peserta pendampingan desa mandiri dan
produktif?
Karakteristiknya ya bisa dilihat dari keinginan untuk dilatih yang
outbound itu kan dari masyarakat sendiri, otomatis mereka pasti
punya keinginan untuk lebih mengembangkan desanya, pengen
desanya lebih maju dan ada banyak kegiatan disana. (CW 1.18)
19. Siapa yang menjadi narasumber dalam kegiatan pendampingan desa
mandiri dan produktif?
Yang melatih outbound itu dari kami, teman-teman lab peksos sini.
Kalau yang pengolahan pangan itu dari Mandiri Group sama Pak
“BN” itu. (CW1.19)
20. Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam bimbingan teknis?
Metode yang digunakan adalah praktek dan teori. (CW 1.20)
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21. Bagaimana saudara melihat keberhasilan program pendampingan
desa mandiri dan produktif dalam kehidupan masyarakat Gamplong
1?
Kalau untuk keberhasilnnya mungkin masih belum kelihatan ya
mbak, soalnya kan kalau seperti itu pasti butuh proses yang lama
juga dan pelatihannya nggak hanya sekali-dua kali. Tapi paling
enggak dari sananya sudah mau untuk diajak kearah yang lebih
berkembang lagi dalam mengembangkan desanya, buktinya dari
mereka sendiri yang meminta pelatihan itu artinya ada kesadaran
dari masyarakat untuk berkembang lebih baik, terus sekarang
dalam struktur organisasi kelompok mereka ada tim outboundnya.
(CW 1.21)
22. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam program pendampingan
desa mandiri dan produktif ini?
Faktor pendukungnya yang pertama jelas kemauan dari
masyarakatnya, soalnya mereka yang minta diadakan
pelatihan, terus nama Dusun Gamplong yang sudah dikenal
sebagai desa wisata itu kalau misal kami minta perijinan untuk
diadakan program di sana kan dimudahkan karena jalan untuk
menjadi desa mandiri dan produktif kan ada. Terus tempat dan
alat-alatnya yang kalau pelatihan pas memasak itu juga dari
sana juga sudah mendukung. Kalau dari kami ya dari balai sini
yang menyediakan dana untuk pengadaan bimtek itu, terus
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peralatan outbound itu juga dari kami yang menyediakan
sehingga warga nunggu jadi. (CW 1.22)
23. Apa saja hambatan yang saudara alami di lapangan?
Hambatannya ya mungkin jarak sini sampai ke sananya lumayan
jauh, jadi kadang ya capek di jalan. Kalau yang hambatan yang





1. Nama : SR
2. Usia : 54 Tahun
3. Pendidikan: S1
4. Jabatan : Pekerja Sosial Madya
B. Daftar Pertanyaan
1. Apa latar belakang program pendampingan desa mandiri dan
produktif di Dusun Gamplong 1?
Berdasarkan diskusi dengan menteri sosial pada waktu itu, ibu
menteri menyampaikan bahwa untuk mengembangkan desa-desa
yang ada di Indonesia ini menjadi desa yang mandiri dan
produktif. Sudah menjadi tugas dan fungsi pekerja sosial untuk
membantu mengembangkan desa di Indonesia menjadi desa yang
mandiri dan produktif. Salah satunya Dusun Gamplong 1 yang di
Desa Sumberrahayu. Sebenarnya kegiatan pendampingan itu
bermula dari keinginan warga yang tergabung dalam Paguyuban
TEGAR, mereka meminta dilatih tentang outbound . Supaya jika
ada pengunjung yang datang tidak hanya datang melihat-lihat
kerajinan tapi juga ikut kegiatan outbound . Maka dari itu kita
dari pihak pekerja sosial memberikan semacam bimbingan teknis
kepada mereka tentang cara-cara permainan dalam outbound .
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Lalu kegiatan itu berkelanjutan sampai TNA (Training Need
Assesment) untuk ibu-ibu pengrajin yang menginginkan adanya
pelatihan memasak, soalnya mereka kurang pengetahuan tentang
varian makanan. (CW 2.1)
2. Aspek apa saja yang ingin dibangun dalam kegiatan pendampingan
desa mandiri dan produktif?
Aspek yang ingin kami bangun yaitu sosial dan ekonomi, untuk
meningkatkan produktifitas masyarakat sehingga pendapatannya
bertambah sehingga kesejahteraan sosialnya meningkat. (CW 2.2)
3. Apa maksud dan tujuan dari pendampingan desa mandiri dan produktif
di Dusun Gamplong 1?
Maksud dan tujuannya adalah untuk memanfaatkan SDM dan
SDA secara optimal sehingga meningkatkan pendapatan secara
ekonomi dan kesejahteraan sosial masyarakat Gamplong. (CW 2.3)
4. Sebagai pekerja sosial apa yang menjadi peran anda dalam
pendampingan desa mandiri dan produktif tersebut?
Peran kami banyak ya mbak, mulai dari yang merencanakan
danmerancang konsep pendampingan ini mau bagaimana, lalu
sosialisasi untuk memotivasi warga agar ikut serta, kemudian
mendampingi mereka ketika kegiatan atau pertemuan, lalu kami
juga memberikan pelatihan outbound dari kami yang menjadi
pelatih, lalu kami menghubungkan dengan narasumber, selain itu
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kami juga menjembatani aspirasi-aspirasi warga ingin pelatihan
yang bagaimana supaya terjalin kesepatakan. (CW 2.4)
5. Bagaimana peran saudara sebagai motivator dalam pendampingan desa
mandiri dan produktif tersebut?
Kami melakukan bimbingan teknis outbound itu yang pertama
gunanya untuk lebih meningkatkan kepercayaan diri dan
semangat warga, supaya warga lebih semangat dalam
menjalankan pekerjaannya sehari-hari. Selain itu guna
meningkatkan kepekaan warga akan pentingnya pengembangan
bagi desa wisata mereka menjadi lebih mandiri dan produktif.
(2.5)
6. Bagaimana peran saudara sebagai pendamping dalam pendampingan
desa mandiri dan produktif tersebut?
Sebagai pendamping yang kami lakukan ya mendampingi mereka
bila ada pertemuan, lalu pada pelaksanaan pelatihan itu, kemudian
saat bertemu dengan narasumber kami juga mendampingi mereka.
Kami bertugas untuk menjembatani aspirasi warga. (CW 2.6)
7. Bagaimana peran saudara sebagai pembangunkesepakatan dalam
pendampingan desa mandiri dan produktif tersebut?
Kita mengadakan kesepakatan, kita memberikan kepada warga
kira-kira apa yang akan dikembangkan di desa wisata ini, lalu
mereka mengatakan bahwa mereka belum banyak pengetahuan
tentang resep-resep masakan. Lalu dari itu kita membangun
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konsensus untuk mengadakan pelatihan pengolahan pangan yang
bisa disajikan untuk tamu wisata yang berkunjung ke sana. (CW
2.7)
8. Bagaimana peran saudara sebagai pelatih dalam pendampingan desa
mandiri dan produktif tersebut?
Kalau peran kami sebagai pelatih itu waktu yang bimtek outbound,
dari kami yang melatih mereka tentang outbound. Kalau yang
memasak kami mendatangkan narasumber. (CW 2.8)
9. Bagaimana peran saudara sebagai pencarinarasumber dalam
pendampingan desa mandiri dan produktif tersebut?
SR : Peran kami dalam mendapatkan sumber contohnya berkaitan waktu
itu kami menghubungkan dengan pihak yang berkompeten dalam
hal pengolahan pangan. (CW 2.9)
10. Bagaimana peran saudara sebagai
perencanakegiatankesejahteraansosial dalam pendampingan desa
mandiri dan produktif tersebut?
Peran kami sebagai perencana yang kami terlibat langsung dalam
pembuatan konsep kegiatan pelatihan itu mba. Kami bersama
warga yang merancang konsep dan tema kegiatan. Selain itu kami
juga mengadakan TNA atau analsis kebutuhan pelatihan untuk
mendapatkan gambaran pelatihan apa yang diinginkan oleh
warga. (CW 2.10)
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11. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan dalam pendampingan desa mandiri
dan produktif?
Kegiatan yang sudah dilaksanakan itu baru bimbingan teknis
outbound dan bimbingan teknis pengolahan pangan. Tapi nanti
akan ada kelanjutannya mbak. (CW 2.11)
12. Bagaimana perencanaan kegiatan pendampingan desa mandiri dan
produktif ?
Kalau perencanaan pendampingan itu kan ada dua kegiatan
bimbingan teknis, yang outbound dan pengolahan pangan.
Bimbingan teknis itu bermula dari permintaan warga untuk dilatih
outbound, kemudian kami mengadakan pertemuan di rumah Pak
“TT” untuk mengkonfirmasi permintaan itu, setelah semua setuju
kami  selaku pekerja sosial meminta ijin terlebih dahulu dengan
pemerintah Desa Sumber Rahayu dan Dusun Gamplong terkait
dengan perijinan mengadakan pelatihan, kemudian kami
melakukan pertemuan lagi dengan beberapa pengurus di rumah
Pak “WL” untuk membahas konsep dan tema acara, lokasi, dan
bagaimana susunan acaranya,  setelah itu menentukan hari dan
tanggal pelaksanaan, mempersiapkan perlengkapan  itu mulai dari
materi pelatihan, narasumber pelatihan dari kami sendiri, untuk
selanjutnya eksekusi kegiatan bimbingan teknis outbound
tersebut. Setelah itu kami mengadakan TNA untuk bimtek
selanjutnya yaitu pengolahan pangan. Kami mengadakan TNA
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untuk mengetahui sebenarnya yang diinginkan ibu-ibu itu
pelatihan apa. Saat TNA itu kami buka sesi diskusi dan tanya
jawab sebenarnya masalah yang dihadapi ibu-ibu saat
memberikan konsumsi bagi pengunjung apa, lalu pengennya
mereka bagaimana. Setelah TNA kami tahu ternyata sebagian
besar ingin dilatih tentang memasak, akhirnya kami menyusun
desain pelatihan itu seperti apa, menentukan tema dan konsep
acara, menentukan siapa narasumber, dan waktu pelaksanaanya.
(CW 2.12)
13. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pendampingan desa mandiri
dan produktif?
Kegiatan pendampingan ada dua kegiatan besar yaitu bimtek
outbound dan bimtek pengolahan pangan. Proses pelaksanaanya
yang bimtek outbound itu dimulai dengan pembukaan oleh kepala
dukuh Dusun Gamplong 1 Bapak “KD” lalu perkenalan dari tim
kami yang akan memberikan pelatihan outbound, lalu bina
suasanan atau pencairan suasana supaya peserta bisa rileks,
kemudian permainan-permainan outbound sederhana, setelah itu
refleksi umum, dan kami juga juga mengajarkan nanti kalau sama
pengunjung yang disampaikan begini, sudah ada materinya
disiapkan. Setelah refleksi umum kemudian penutupan.
Sedangkan yang bimbingan teknis pengolahan pangan
dilaksanakan selama dua hari, pada hari pertama itu
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narasumbernya dari Mandiri Group, kalau yang hari kedua itu Pak
“BN” Telo beliau ini sudah dikenal dikalangan penggiat kuliner
khususnya ketela. Yang pertama itu pasti pembukaan,
penyampaian maksud dan tujuan diadakannya bimbingan teknis
ini, lalu perkenalan dari tim narasumbernya setelah itu presentasi
dan sharing pengalaman dari narasumber, kemudian praktek
memasak. Untuk yang hari pertama itu warga diajari cara
membuat ayam krispi, es krim, dan nasi goreng. Kalo yang hari
kedua itu masakan variasi ketela, ada soup ketela, rica-rica ketela,
pepes ketela, dan capjay ketela. Untuk metode yang digunakan
lebih banyak praktek daripada ceramahnya mbak. (CW 2.13)
14. Permainan apa saja yang diajarkan saat bimbingan teknis outbound?
Permainannya macam-macam mbak, ada magic stick, traffic jam,
tangga berjalan, spider web, dan blind fall. Ada juga permainan
kompetisi, permainan kelompok besar, dan kelompok kecil. (CW
2.14)
15. Bagaimana evaluasi kegiatan pendampingan desa mandiri dan produktif?
Evaluasi untuk bimbingan teknis outbound dan bimtek
pengolahan pangan lebih kepada pelaksanaan kami dalam
memberikan pelatihan kepada warga, untuk hasilnya kami
melakukan kunjungan ke Dusun Gamplong untuk menanyakan
tentang kelanjutan kegiatan ini. (CW 2.15)
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16. Apa yang menjadi kaitan bimbingan teknis outbound dengan desa
mandiri dan produktif?
Hubungan bimbingan teknis outbound sama desa mandiri dan
produktif yaa itu mbak, bimtek outbound adalah perwujudan dari
usaha masyarakat untuk lebih mengembangkan diri demi desa
wisata mereka. Mereka ingin lebih produktif karena salah satu ciri
desa mandiri dan produktif itu SDM nya kreatif, inovatif, dan
produktif. Nah outbound ini kan inisiatif dari masyarkat juga
untuk menambah kegiatan di desa wisata mereka, sehingga
kegiatan bimtek outbound ini sebagai awal mula dalam
mengembangkan kegiatan outbund di desa wisata Gamplong.
(CW 2.16)
17. Apa yang menjadi kaitan bimbingan teknis pengolahan pangan dengan
desa mandiri dan produktif?
Kaitannya pelatihan ini dengan desa mandiri dan produktif ya
supaya masyarakatnya bisa menghasilkan produk lain yang mbak,
misalnya masakan, itu nanti kalo dikembangkan lagi bisa menjadi
makanan daerah Gamplong untuk menarik daya wisata
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18. Bagaimana karakteristik peserta pendampingan desa mandiri dan
produktif?
Menurut saya mereka itu sebenarnya punya keinginan yang kuat
untuk membangun desanya itu, dan mereka juga pekerja keras.
Nyatanya mereka juga sebagian besar itu punya usaha. (CW 2.18)
19. Siapa yang menjadi narasumber dalam kegiatan pendampingan desa
mandiri dan produktif?
Kalau narasumber yang waktu outbound itu ya dari kami, orang-
orang balai sini. Kalau yang bimtek pengolahan pangan itu yang
pertama dari Mandiri Group itu tim, lalu yang kedua Pak “BN”
Telo itu dari perorangan. (CW 2.19)
20. Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam bimbingan teknis?
Ceramah untuk menyampaikan teori dan praktek langsung. (CW
2.20)
21. Bagaimana saudara melihat keberhasilan program pendampingan desa
mandiri dan produktif dalam kehidupan masyarakat Gamplong 1?
Keberhasilannya mungkin ya dari masyarakatnya sudah mencoba
untuk mempraktekkan yang sudah diajarkan kami kemarin ya
mbak. Kemarin yang pas saya kesana itu  tanya yang tentang
outbound itu sudah dipraktekkan di SD Gamplong. Kalau dilihat
dari partisipasi warganya kan mereka yang mengingkan adanya
pelatihan itu artinya ada keinginan dari warga untuk lebih
mengembangkan desanya. Dari pendampingan ini kami juga
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membantu mereka untuk koordinasi dengan pihak bank tentang
masalah showroom bersama itu. (CW 2.21)
22. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam program pendampingan desa
mandiri dan produktif ini?
Faktor yang mendukung ya dari masyarakatnya sendiri sudah
banyak yang berpartisipasi , banyak yang ikut waktu bimbingan
teknis itu, terus alat-alat dan tempat dari sana kecuali yang bikin
es krim sama yang outbound, terus nama Dusun Gamplong yang
sudah dikenal juga bisa jadi faktor yang mendukung. Kalau dari
saya sendiri ya karena saya orang sana jadi saya cukup tahu
bagaimana kondisi masyarakat di sana mbak. (CW 2.22)
23. Apa saja hambatan yang saudara alami di lapangan?
Hambatannya apa ya, itu paling jarak ke Dusun Gamplong kan
jauh, butuh waktu lama, jadi sampai sananya kadang waktunya
mepet. (CW 2.23)
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Lampiran 6. Catatan Wawancara Warga
CATATAN WAWANCARA 3
Untuk Warga Dusun Gamplong 1
A. Identitas Diri
1. Nama : WL
2. Usia : 42 Tahun
3. Pendidikan : SLTA




Awal mula kegiatan pendampingan di Dusun Gamplong ini dari
permintaan kami mbak. Soalnya kami sebagai warga sini merasa
walaupun dusun kami sudah menjadi Desa Wisata tapi fasilitas
wisata untuk pengunjungnya masih kurang, kebanyakan wisatawan
yang datang kesini hanya melihat-lihat kerajinan lalu langsung
pulang, inginnya kami mereka menghabiskan waktu sehari disini
ada permainan semacam outbound gitu dari kami. Nah tapi kan
kami juga belum tahu bagaimana outbound itu makanya kami
meminta bantuan Pak “SR” untuk melatih kami outbound. (CW
3.1)
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2. Apa yang menjadi awal mula  kegiatan pendampingan yang dilakukan
oleh pekerja sosial?
Latar belakangnya ya karena kami ingin lebih mengembangkan desa
wisata kami ini mbak. Soalnya desa wisata kami ini kan fokusnya
sentra kerajinan jadi untuk alamnya juga tidak terlalu ada, sehingga
kami ingin ada kegiatan wisata lain selain pengunjung belajar
membuat kerajinan kami  inginnya ada permainan semacam
outbound seperti itu. Makanya kami meminta bantuan dari Pak “SR”
supaya melatih kami outbound, sampai akhirnya ada pelatihan lagi
oleh Pak “SR” dan teman-temannya itu. (CW 3.2)
3. Bagaimana pendapat saudara tentang pendampingan yang dilakukan oleh
pekerja sosial di Dusun Gamplong 1?
Ya saya rasa bagus ya mbak, soalnya bisa membantu kami juga.
Kami jadi tahu banyak hal terutama tentang permainan-permainan
dalam outbound, yang ibu-ibu juga bisa tahu tentang resep-resep
masakan lebih banyak lagi. Memotivasi kami untuk lebih semangat
dalam bekerja lagi demi meningkatkan kualitas desa wisata kami
mbak. (CW 3.3)
4. Apa yang Bapak/Ibu tahu tentang pekerja sosial?
Pekerja sosial itu ya yang membantu masyarakat untuk menjadi
lebih baik, seperti Pak “SR” itu membantu warga sini dengan
mengadakan pelatihan bagi kami, berbagi ilmu tentang outbound,
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dan mendatangkan narasumber untuk melatih kami yaa seperti itu
mbak. (CW 3.4)
5. Apa yang selama ini sudah dilakukan oleh pekerja sosial selama program
pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong?
Selama ini Pak “SR” dan teman-temannya sudah banyak membantu
dan mendampingi dalam menfasilitasi kami untuk pelatihan
outbound dan pelatihan memasak itu mbak. Mereka mendatangkan
narasumber, lalu mendampingi kami ketika pembuatan konsep acara,
yang merencanakan pelatihannya juga,lalu melatih kami outbound,
lalu mendampingi kami saat pelatihan juga, mereka juga
mendampingi kami dan membantu kami melakukan koordinasi
dengan pihak bank terkait masalah bantuan untuk pembangunan
showroom bersama kami. (CW 3.5)
6. Apa yang dilakukan pekerja sosial dalam memotivasi masyarakat?
Yang telah mereka lakukan dalam memotivasi kami itu mungkin
pada saat pelatihan outbound itu ya mbak, kan banyak permainan-
permainan yang menghibur kami sehingga kami lebih semangat
lagi, lebih percaya diri lagi, selain itu mereka juga memberikan
kami arahan-arahan dan dukungan bagaimana mengembangkan
desa wisata kami, bagaimana membuat kegiatan outbound bagi
pengunjung. Begitu mbak. (CW 3.6)
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7. Apa saja yang dilakukan pekerja sosial dalam membangun kesepakatan
diantara warga masyarakat?
Ya biasa mbak, kalau dalam pertemuan itu kan pasti banyak kepala
sehingga banyak yang berbeda pendapat, jadi sebisa mungkin kami
mencapai musyawarah mufakat. Kalau dari Pak “SR” sendiri
membantu dalam menentukan pelatihan apa yang disetujui oleh
semua warga. Beliau dan Pak “PW” yang membantu kami untuk
konsep acara yang disepakati oleh semua warga. Jadi tentang
pelatihan itu ya kami setuju saja. (CW 3.7)
8. Apa saja yang dilakukan pekerja sosial sebagai pelatih dalam kegiatan
pendampingan tersebut?
Pak “SR” dan kawan-kawan itu menjadi pelatih waktu pelatihan
outbound itu mbak.  Mereka memberikan arahan kalau mengawali
kegiatan outbound itu begini, lalu mereka juga menjelaskan tentang
permainan-permainan dalam outbound, memandu kami dalam
setiap permainan, lalu menyampaikan hal-hal yang bisa kami
pelajari dari setiap permainan yang nanti nyambungnya sama kerja
sama begitu mbak. (CW 3.8)
9. Apa saja yang dilakukan pekerja sosial dalam menghubungkan
masyarakat dengan narasumber?
Pak “SR” itu juga yang mencarikan narasumber, waktu itu beliau
juga yang mengenalkan kami sama Pak “ABD” waktu pelatihan
memasak itu. Jadi kalau kami butuh apa-apa untuk membuat
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masakan itu bisa minta tolong sama beliau. Pak “SR” juga
mengenalkan kami sama Pak “BN” yang jadi narasumber pas hari
kedua pelatihan memasak. (CW 3.9)
10. Apa saja yang dilakukan pekerja sosial dalam perencanaan kegiatan
pendampingan?
Waktu perencanaan itu ya mereka mendampingi kami dalam
pembuatan konsep, pelatihannya yang merancang juga dari
mereka. Kami tinggal datang sebagai peserta dan menyiapkan
peralatan yang dibutuhkan seperti kompor dan alat-alat masak
yang waktu pelatihan memasak, kalau yang pelatihan outbound
itu alat-alatnya sudah dari Pak “SR”. (CW 3.10)
11. Bagaimana pendampingan yang dilakukan oleh pekerja sosial dalam
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi bimbingan teknis
outbound?
Pendampingannya kalau dalam perencanaan itu lebih ke
mengarahkan kami untuk menentukan bagaimana konsep
kegiatannya mbak. Kami ditanya mau bagaimana pelatihan
outboundnya. Seperti nanti tema pelatihan outbound itu mau yang
gimana nanti mereka yang akan menyusun rancangannya. Kalau
dari kami nya ya kami berusaha untuk menyediakn tempatnya.
Kalau dipelaksanaanya mereka lebih kepada pelatih kami dalam
mengajarkan kami permainan-permainan outbound. Kalau
evaluasinya ya setelah pelatihan itu mereka datang untuk
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menanyakan kepada kami bagaimana outboundnya sudah jalan atau
belum.(CW 3.11)
12. Bagaimana pendampingan yang dilakukan dalam tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi bimbingan teknis pengolahan pangan?
Pak “SR” itu yang selalu mendampingi kami ya mbak kalau dalam
kegiatan yang diadakan dari balai diklat itu, yang waktu perencaaan
pelatihan memasak itu ya dari mereka yang membuka diskusi
diantara ibu-ibu , ibu-ibu yang menyampaikan pendapat lalu Pak
“SR” dan Pak “TT” yang menyimpulkan oh sebenarnya yang
diinginkan sama ibu-ibu itu pelatihan ini. Kalau pas hari-H acaranya
ya mereka yang mengenalkan kami sama narasumber atau pelatih
masaknya, mereka yang membuka acara, membacakan susunan cara
atau menjadi MC. Begitu mbak. (CW 3.12)
13. Apa saja manfaat dan hasil yang saudara dapatkan setelah mengikuti
kegiatan dari pekerja sosial?
Manfaatnya ya kami bisa mengetahui cara-cara outbound ya mbak,
untuk hasilnya kemarin itu  udah dipraktekkan untuk mengajar
outbound di SD Gamplong sini, rencananya supaya yang dari SD
juga ikut mempromosikan desa wisata ini. Rencananya juga kan saat
ini baru bikin brosur, nanti di brosur itu juga diselipin ada kegiatan
outboundnya. Kalau yang memasak itu kemarin juga udah
dipraktekkan yang waktu ada rombongan dari  SMK mana itu kesini
terus konsumsinya yang ayam krispi itu. Ohya, mereka juga sudah
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membantu kami waktu ada masalah dengan pihak bank itu untuk
pembuatan showroom bersama, jadi sekarang kami punya showroom
itu biasa buat pertemuan atau pameran produk kerajinan, gitu mbak.
(CW 3.13)
14. Apa saja sarana dan prasarana yang masyarakat sediakan selama
kegiatan dari pekerja sosial?
Fasilitasnya ya mbak, ya kami cuma bisa menyediakan tempat kalau
yang outbound itu di lapangan kalau buat alat-alatnya karena kami
nggak punya jadi yang menyiapkand dari Pak “SR” dan temen-
temennya. Kalau yang memasak itu ya kami menyediakan tempat,
alat-alat memasaknya, terus bahan-bahannya dari kami. Tapi yang
waktu bikin es krim itu alatnya dari sana mbak. alat-alatnya itu ada
kompor, wajan, blender, pisau, talenan, sendok garpu, piring, ya
macam-macam yang buat masak mbak, terus tikar juga. (CW 3.14)
15. Bagaimana partisipasi saudara dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh
pekerja sosial tersebut?
Saya yang pas pelatihan outbound sama memasak itu dua-duanya
datang mbak, soalnya saya kan yang jadi ketua paguyuban
kerajinan sini, istilahnya yang menjadi koordinator sama Pak “SR”
nya, jadi saya ikut. Waktu itu yang ikut outboun ada 30an lebih
orang mbak. (CW 3.15)
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16. Apa saja hambatan yang saudara alami selama mengikuti kegiatan yang
dilaksanakan oleh pekerja sosial?
Hambatannya apa ya mbak, ya mungkin kalau yang outbund itu
masalah waktu warga sininya untuk kumpul lagi itu kadang susah
soalnya pada sibuk kerja. Terus kalau yang masak itu ibu-ibu sini
masih kurang minat kalau variasi masakan ketela itu dibikin aneh-
aneh, masih aneh dilidah gitu mbak. (CW 3.16)
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CATATAN WAWANCARA 4
Untuk Warga Dusun Gamplong 1
A. Identitas Diri
1. Nama : GN
2. Usia : 45 Tahun
3. Pendidikan : SLTA




Mulanya yang minta pelatihan outbound itu dari kami mbak, lalu
dilanjutkan yang pelatihan untuk ibu-ibu itu yang minta ya dari ibu-
ibu. Pak “SR” dan kawan-kawannya itu ya membantu menfasilitasi
kami untuk pelatihan itu. Mereka mendatangkan narasumber untuk
yang pelatihan memasak itu, kalau yang outbound dari mereka
sendiri yang melatih. Pengennya kami dilatih itu supaya kami punya
keterampilan kalo mau memberikan outbound ke wisatawan yang
datang kesini mbak, soalnya biar mereka datang nggak hanya lihat-
lihat kerajinan tapi ikut main. Terus kalo yang masak itu ya supaya
bisa memanfaatkan bahan-bahan dari sini. Supaya kami juga nggak
beli konsumsi untuk pengunjung dari luar. Begitu mbak. (CW 4.1)
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2. Apa yang menjadi awal mula  kegiatan pendampingan yang dilakukan
oleh pekerja sosial?
Mungkin awalnya dari permintaan kami yang pelatihan outbound
itu lalu dilanjutkan pelatihan memasak dengan ibu-ibu itu jadi
mereka mengadakan kegiatan itu di sini mbak. Awalnya ya mungkin
karena menuruti permintaan kami atau karena dari sana memang
sudah tugasnya membantu pengembangan desa desa begitu mbak.
(CW 4.2)
3. Bagaimana pendapat saudara tentang pendampingan yang dilakukan oleh
pekerja sosial di Dusun Gamplong 1?
Baik sih mbak. Mereka mau membantu kami, menfasilitasi kami,
mendampingi kami dengan mengadakan pelatihan itu. Ya kami
sangat berterima kasih sekali, tapi mungkin karena dari kaminya
masih sibuk sendiri-sendiri sehingga untuk kelanjutannya masih
kurang. (CW 4.3)
4. Apa yang Bapak/Ibu tahu tentang pekerja sosial?
Pekerja sosial itu orang yang membantu orang lain mbak, seperti
relawan gitu. (CW 4.4)
5. Apa yang selama ini sudah dilakukan oleh pekerja sosial selama program
pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong?
Ya itu mbak, mereka sudah mengadakan pelatihan bagi kami, yang
bapak-bapak dan pemuda yang pelatihan outbound, yang ibu-ibu
pelatihan memasak itu. Kalau ada pertemuan ya kadang Pak “SR”
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mendampingi kami. Lalu kalau ada kunjungan dari dinas pariwisata
itu Pak “SR” juga mendampingi. (CW 4.5)
6. Apa yang dilakukan pekerja sosial dalam memotivasi masyarakat?
Mereka dalam memotivasi kami ya dari kegiatan outbound itu
mbak, kan banyak permainan lalu setelah permainan itu kami
diminta untuk menyampaikan apa yang kami rasakan, nah itu
ternyata berhubungan dengan kerja sama tim, makanya hal itu
memotivasi saya untuk lebih bekerja sama dengan masyarakat sini
untuk mengembangkan desa ini. (CW 4.6)
7. Apa saja yang dilakukan pekerja sosial dalam membangun kesepakatan
diantara warga masyarakat?
Yang dilakukan ya itu mbak membantu kami untuk memilah milih
ide-ide, yang sini pengennya ini yang situ pengennya begitu, nah
mereka membantu kami untuk menentukan mana yang sesuai
dengan kami, jadi kami semua bisa sepakat. (CW 4.7)
8. Apa saja yang dilakukan pekerja sosial sebagai pelatih dalam kegiatan
pendampingan tersebut?
Jadi yang waktu pelatihan outbound itu yang jadi narasumbernya ya
dari Pak “SR”, Pak “PW” dan teman-teman yang lain itu mbak. Ya
mereka menjelaskan hal-hal tentang outbound, permainan-permainan
juga mereka yang mandu. (CW 4.8)
163
9. Apa saja yang dilakukan pekerja sosial dalam menghubungkan
masyarakat dengan narasumber?
Waktu pelatihan memasak itu kan ada yang jadi pembicara, ya itu
yang mendatangkan Pak “SR”. (CW 4.9)
10. Apa saja yang dilakukan pekerja sosial dalam perencanaan kegiatan
pendampingan?
Waktu itu ada pertemuan di rumah Pak “WL” ya disana Pak “PW”
memandu kami untuk membuat konsep acara pelatihan outbound,
menentukan apa temanya, dan kami warga maunya dilatih
permainan yang bagaimana, lalu yang pelatihan memasak itu kan
ada pertemuan juga itu yang ibu-ibu yang memandu diskusi juga
dari Pak “SR” dan Pak “TT”. (CW 4.10)
11. Bagaimana pendampingan yang dilakukan oleh pekerja sosial dalam
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi bimbingan teknis
outbound?
Kalau diperencanaannya mereka yang membantu membuat konsep
dan tema acara, kalau dari warga sini ya yang menyediakan tempat.
Lalu kalau pelaksanaanya mereka yang melatih kami, yang ngasih
tahu kalau outbound itu gini-gini mbak, terus evaluasinya ya kami
disuruh untuk merefleksikan hasil dari permainan outbound yang
kami mainkan itu, kemudian mereka juga menyuruh supaya
dipraktekkan nanti kalo ada pengunjung. Pendampingannya ya
mereka memberikan arahan dan nasihat kepada kami. (CW 4.11)
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12. Bagaimana pendampingan yang dilakukan dalam tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi bimbingan teknis pengolahan pangan?
Kalau yang perencanaan sama pelaksanaan yang pelatihan masak
itu saya kurang tahu eh mbak, soalnya itu lebih sama ibu-ibu. Yang
tahu mungkin Pak Waludin soalnya beliau ketua paguyuban sini.
Tapi yang jelas waktu itu yang mendampingi ya Pak “SR” lagi dan
kegiatannya selama dua hari. Bikin masakan dari ayam sama ketela
terus banyak lagi mbak. (CW 4.12)
13. Apa saja manfaat dan hasil yang saudara dapatkan setelah mengikuti
kegiatan dari pekerja sosial?
Ya yang outbound itu bikin semangat, terus terhibur juga karena
banyak permainan. Terus sekarang kami juga punya tim outbound,
nanti rencananya kalau misal jadi ada kegiatan outbound buat
pengunjung kan sudah ada yang jadi penanggung jawabnya. Kalau
prakteknya yang outbound itu udah pernah dilakukan tapi baru sekali
ke SD Gamplong sini mbak. Manfaatnya ya bisa nambah
pengetahuan, pengalaman, terus bisa buat promosi juga. (CW 4.13)
14. Apa saja sarana dan prasarana yang masyarakat sediakan selama
kegiatan dari pekerja sosial?
Yang kami sediakan ya kalau yang outbound itu cuma bisa
menyediakan tempat, soalnya konsepnya permainannya kan semua
dari pelatihnya. Kalau yang memasak itu ya kami menyediakan
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alat-alat memasak, terus bahan-bahannya juga dari kami. (CW
4.14)
15. Bagaimana partisipasi saudara dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh
pekerja sosial tersebut?
Saya ikut yang pelatihan outbound itu mbak, kalau yang memasak
enggak, soalnya kan khusus buat ibu-ibu. (CW 4.15)
16. Apa saja hambatan yang saudara alami selama mengikuti kegiatan yang
dilaksanakan oleh pekerja sosial?
Itu mbak, kalau yang outbound itu masih susah untuk jalannya,
soalnya orang-orang sini masih pada sibuk kerja bikin kerajinan
buat menuhin target pesanan jadi buat kumpul itu susah
menentukan waktunya. Terus mungkin jalan kesini juga jauh jadi
akses buat kesininya masih lama, soalnya jauh dari jalan raya kalau
buat yang datang kesini itu. (CW 4.16)
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CATATAN WAWANCARA 5
Untuk Warga Dusun Gamplong 1
A. Identitas Diri
1. Nama : IS
2. Usia : 41 Tahun
3. Pendidikan : SLTA




Wah mbak, kalau mulanya saya kurang begitu paham. Soalnya itu
yang mengadakan pertemuan bapak-bapak disini katanya pengen
belajar outbound, makanya minta bantuan sama Pak “SR” itu.
Soalnya warga sini pengen kalau pengunjung yang ke sini nggak
cuma lihat-lihat kerajinan tapi juga ada kegiatan lainnya gitu mbak.
Kalau yang masak itu ya dari kami ibu-ibu sini pengen diajari
masakan resep-resep yang macam-macam. (CW 5.1)
2. Apa yang menjadi awal mula  kegiatan pendampingan yang dilakukan
oleh pekerja sosial?
Yaa warga sini pengen dilatih outbound mbak. Makanya kita minta
tolong sama Pak “SR” buat mengadakan pelatihan bagi kami disini.
(CW 5.2)
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3. Bagaimana pendapat saudara tentang pendampingan yang dilakukan oleh
pekerja sosial di Dusun Gamplong 1?
Ya bagus sih mbak. Menambah pengetahuan kami jadi banyak tahu
ini itu. Pak “SR” juga selalu mendampingi kalo ada kegiatan yang
dari mereka itu diadakan. (CW 5.3)
4. Apa yang Bapak/Ibu tahu tentang pekerja sosial?
Pekerja sosial itu ya yang bekerjanya dibidang sosial seperti
membantu masyarakat, ya seperti Pak “SR” itu pekerja sosial mereka
membantu kami dengan mengadakan pelatihan kepada kami mbak.
Jadi yang merancang pelatihannya dari Pak “SR” itu kami tinggal
terima jadi mengikuti kegiatan. (CW 5.4)
5. Apa yang selama ini sudah dilakukan oleh pekerja sosial selama program
pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong?
Yang sudah dilakukan itu ya mereka mengadakan pelatihan
outbound itu sama pelatihan memasak itu mbak. Mereka yang
menjadi narasumber dan mendatangkan pelatih juga. Terus juga
mendampingi kami pas kegiatan itu, yang mendatangkan narasumber
pas memasak itu, terus yang membuat konsep acara juga dari pak
“SR” itu sama warga sini. (CW 5.5)
6. Apa yang dilakukan pekerja sosial dalam memotivasi masyarakat?
Yaa mereka memotivasinya gimana ya mbak, ya pokoknya Pak
“SR” memberikan motivasi dari permainan-permainan outbound itu
mbak. (CW 5.6)
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7. Apa saja yang dilakukan pekerja sosial dalam membangun kesepakatan
diantara warga masyarakat?
Waktu yang kegiatan sebelum pelatihan masak kan kita kumpul
dulu mbak, membahas kami ibu-ibu ingin dilatih apa, nah disitu kan
juga banyak pendapat. Ya Pak “SR” itu membantu kami untuk
menentukan kalau kami akan dilatih memasak, jadi kami ya setuju.
Begitu mbak. (CW 5.7)
8. Apa saja yang dilakukan pekerja sosial sebagai pelatih dalam kegiatan
pendampingan tersebut?
Kalau Pak “SR” dan kawan-kawan itu yang jadi pelatih waktu
pelatihan outbound itu mbak, kalau yang memasak itu beda lagi.
(CW 5.8)
9. Apa saja yang dilakukan pekerja sosial dalam menghubungkan
masyarakat dengan narasumber?
Ya itu mbak, pas pelatihan memasak itu kami dikenalkan sama Pak
“BN” sama Pak “ABD” juga. Itu yang mengundang mereka ya dari
Pak “SR” kan untuk melatih kami. Kami juga diberi nomor HP nya
nanti kalau butuh bantuan ya bisa minta tolong. (CW 5.9)
10. Apa saja yang dilakukan pekerja sosial dalam perencanaan kegiatan
pendampingan?
Wah kalau perencanaannya yang outbound saya tahunya cuma
yang bapak-bapak itu kumpulan di rumahnya Pak “TT” terus kalau
yang waktu mau pelatihan memasak itu di rumah Pak “WL” sambil
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ngobrol-ngobrol sama Pak “SR” dari ibu-ibu pengennya pelatihan
apa, gitu mbak. (CW 5.10)
11. Bagaimana pendampingan yang dilakukan oleh pekerja sosial dalam
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi bimbingan teknis
outbound?
Kalau pendampingan dari Pak “SR” nya ya beliau selalu datang
kesini setiap ada kegiatan pelatihan itu mbak, yang mengurusi
kegiatannya juga beliau, yang bantu kami buat perijinan itu ya dari
beliau, terus yang membantu kami waktu pertemuan buat
membahas konsep ya beliau juga mbak, sama ada Pak “PW” juga
dan Pak “TT” juga ada. Terus waktu selesai pelatihan itu kadang
Pak “SR” datang kesini buat menanyakan kami udah
memraktekkannya belum, ya kayak dievaluasi gitu mbak. (CW
5.11)
12. Bagaimana pendampingan yang dilakukan dalam tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi bimbingan teknis pengolahan pangan?
Yaa Pak “SR” itu yang mendampingi saat diskusi itu waktu
menentukan kami ibu-ibu pengen pelatihan apa, lalu pas
pelaksanaanya ya yang memandu acaranya Pak “SR” juga yang
mengenalkan narasumbernya, mereka juga bantu-bantu untuk
menfoto kegiatan pelatihan itu. Terus kalau evalusinya itu ya waktu
itu Pak “SR” datang untuk menanyakan bagaimana masaknya sudah
dipraktekkan atau belum. (CW 5.12)
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13. Apa saja manfaat dan hasil yang saudara dapatkan setelah mengikuti
kegiatan dari pekerja sosial?
Manfaatnya ya saya jadi bisa bikin ayam krispi mbak, selain buat
konsumsi pengunjung juga buat dimakan sendiri. Itu mbak siapa itu
udah bikin terus buat dijual, bisa buat nambah penghasilan. Nambah
pengetahuan juga tentang resep-resep masakan. (CW 5.13)
14. Apa saja sarana dan prasarana yang masyarakat sediakan selama
kegiatan dari pekerja sosial?
Kami menyediakan alat-alat memasak sama bahan-bahannya juga
mbak yang bikin makanan dari ketela itu, terus kalau yang outbound
ya paling cuma tempat mbak. (CW 5.14)
15. Bagaimana partisipasi saudara dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh
pekerja sosial tersebut?
Saya yang outbound itu ikut, yang memasak itu juga ikut, kan yang
outbound nggak hanya buat laki-laki aja yang perempuan juga, sama
pemuda-pemuda juga ikut. Yang outbound itu ada sekitar 30 orang
kalau yang masak itu kayaknya 23 an orang mbak. (CW 5.15)
16. Apa saja hambatan yang saudara alami selama mengikuti kegiatan yang
dilaksanakan oleh pekerja sosial?
Kalau yang masak itu yang minat sama ketela itu masih kurang mbak,
soalnya kalau dibuat makanan yang macem-macem gitu malah aneh
dilidah orang sini mbak, jadi mungkin ketelanya masih kami bikin
makanan tradisional kayak gethuk gitu mbak. Kalau yang pas
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outbound itu masalah nentuin waktunya masih kurang pas mbak,
soalnya pada sibuk-sibuk kerja. (CW 5.16)
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Lampiran 7. Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN I
Tanggal : Senin , 9 November 2015
Waktu : 09.00 – 10.00 WIB
Tempat : Kantor BBPPKS Yogyakarta, Kalasan
Kegiatan : Observasi awal dan Studi Pendahuluan
Deskripsi Kegiatan :
Peneliti datang ke kantor BBPPKS Yogyakarta dan menemui Bapak “SR”
selaku pekerja sosial di Bidang Laboratorium Instalasi Pekerjaan Sosial dan
Media BBPPKS Yogyakarta. Peneliti menanyakan tentang program
pendampingan desa mandiri dan produktif di Dusun Gamplong yang telah
berlangsung dan menanyakan tentang kegiatan apa saja yang telah dilakukan.
Setelah  studi pendahulan dirasa cukup, peneliti mohon pamit dan




Tanggal : Senin, 25 Januari 2016
Waktu : 09.30 – selesai
Tempat : Rumah Pak “KD” (Kepala Dukuh Gamplong 1)
Kegiatan : Wawancara tentang keadaan masyarakat Dusun gamplong
Deskripsi Kegiatan :
Peneliti datang ke rumah Kepala Dukuh Gamplong 1 dan bertemu dengan
Pak “KD”. Peneliti kemudian melakukan wawancara dengan Pak “KD”,
mengenai sejarah, batas wilayah, kondisi ekonomi, sosial, pendidikan, budaya
masyarakat, data mengenai jumlah penduduk di Gamplong 1, program pemerintah
yang pernah diadakan, dampak pendampingan bagi Dusun Gamplong, dan hal-hal
yang terkait erat dengan penelitian. Beliau menjawab pertanyaan dengan
menjelaskan secara rinci dan baik. Apabila ada yang tidak beliau ketahui beliau
juga berkata jujur, yang disampaikan apa adanya.
Setelah dirasa cukup, peneliti mengutarakan akan melakukan wawancara




Tanggal : Rabu, 3 Februari 2016
Waktu : 13.00 – 14.00 WIB
Tempat : Lab. Instalasi Peksos dan Media, BBPPKS Yogyakarta
Kegiatan : Wawancara tentang peran pekerja sosial
Deskripsi Kegiatan :
Peneliti datang ke BBPPKS Yogyakarta pukul 13.00 untuk bertemu dengan
Koordinator Lab. Instalasi Pekerjaan Sosial dan Media yaitu Bapak “PW” guna
menggali informasi tentang pelaksanaan pendampingan desa mandiri dan
produktif di Dusun Gamplong, peran peksos dalam pendampingan dan faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat pendampingan tersebut.
Bapak “PW” menjawab pertanyaan dengan jelas dan rinci disertai dengan
contoh yang konkrit. Beliau juga mengoreksi proposal peneliti yang masih
terdapat ketidaksesuaian dengan EYD dan memberikan saran untuk memperbaiki.
Selanjutnya beliau juga menyarankan peneliti untuk menemui Bapak “SR” untuk
informasi lebih jelas tentang pelaksanaan dan peran peksos dalam pendampingan
desa mandiri dan produktif.
Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit dan mengucapkan terima kasih
untuk informasi yang telah diberikan.
175
CATATAN LAPANGAN IV
Tanggal : Selasa, 16 Februari 2016
Waktu : 10.00 WIB – selesai
Tempat : Rumah Bapak WL
Kegiatan : Wawancara tentang dampak yang dirasakan dengan
adanya pendampingan
Deskripsi Kegiatan :
Peneliti datang ke Dusun Gamplong 1 tepatnya di sentra kerajinan Ragil
Jaya untuk bertemu dengan Bapak “WL” guna menggali beberapa informasi
tentang pelaksanaan kegiatan pendampingan desa mandiri dan produktif yang
dilaksanakan oleh pekerja sosial BBPPKS Yogyakarta dan dampak yang telah
dirasakan sebagai salah satu peserta pendampingan.
Beliau memberikan jawaban dengan cukup jelas meskipun dengan suara
yang sedikit lembut namun tetap terdengar. Bapak “WL” juga menjelaskan asalm
mula adanya pelatihan outbound yang ternyata merupakan permintaan dari
masyarakat itu sendiri, sehingga pendampingan yang dilaksanakan memang
sesuai dan pas dengan kebutuhan masyarakat sekitar.
Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit sekaligus memohon bantuan
bapak “WL” untuk meminta beberapa warga baik ibu-ibu atau bapak-bapak yang




Tanggal : Rabu, 23 Maret 2016
Waktu : 08.30 – 10.00 WIB
Tempat : Lab. Instalasi Pekerjaan Sosial dan Media, Kantor
BBPPKS Yogyakarta
Kegiatan : Wawancara tentang peran pekerja sosial
Deskripsi Kegiatan :
Peneliti datang ke kantor BBPPKS YK sesuai perjanjian dengan Pak “SR”.
Peneliti kemudian menyampaikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
peran Pak “SR”selama pendampingan di Dusun Gamplong.
Pak “SR” menjawab dengan jelas dan memberikan contoh pula tentang
perannya selama pendampingan itu, beliau juga menjelaskan tentang apa saja
yang diajarkan selama pendampingan, siapa saja yang menjadi narasumber,
bagaimana faktor pendukung dan penghambat yang beliau rasakan selama
melaksanakan pendampingan di Dusun Gamplong. Kemudian beliau meminta
supaya bila perlu tambahan lagi bisa bertemu dengan Pak “PW”. Lalu peneliti
juga meminta beberapa dokumentasi foto-foto kegiatan selama pendampingan
saat bimbingan teknis outbound dan pengolahan pangan. Setelah informasi yang
didapat dirasa cukup peneliti menyampaikan terima kasih dan mohon pamit.
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CATATAN LAPANGAN VI
Tanggal : Kamis, 24 Maret 2016
Waktu : 16.50 – 18.00
Tempat : Rumah Pak “WL” dan Rumah Pak “GN”
Kegiatan : Wawancara tentang dampak yang dirasakan dengan
adanya pendampingan
Deskripsi Kegiatan :
Peneliti datang ke Dusun Gamplong untuk menemui Pak “WL”, sesuai janji
kemarin untuk meminta keterangan lebih detail tentang Paguyuban TEGAR dan
brosur pariwisata di Dusun Gamplong. Peneliti juga meminta bantuan untuk
dihubungkan dengan satu atau dua peserta kegiatan bimbingan teknis outbound
dan pengolahan pangan
Pak “WL” memberikan brosur yang peneliti minta dan menyarankan untuk
mewawancarai Pak “GN” sebagai peserta pelatihan outbound dan Bu “RN”
sebagai peserta pelatihan pengolahan pangan.
Setelah dirasa  cukup informasi dari Pak “WL”, peneliti pamit untuk pergi
ke rumah Pak “GN” yang rumahnya tidak jauh dari kediaman Pak “WL”. Di
rumah Pak “GN” peneliti bertemu dengan istri beliau yaitu Bu “ST” yang juga
peserta pelatihan pengolahan pangan. Setelah bertemu dengan Pak “GN” peneliti
menanyakan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan pendampingan yang
dilakukan oleh pekerja sosial dan dampak yang beliau rasakan setelah mengikuti
kegiatan yang diadakan itu. Pak “GN” menjawab dengan cukup jelas namun
sedikit ragu-ragu. beliau lebih menjelaskan pada kendala-kendala yang dirasakan
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selama beliau mengikuti kegiatan pelatihan itu. Beliau menjelaskan kalau warga
sini lebih sibuk sendiri-sendiri sehingga kurang kompak. Kemudian Bu “ST” juga
menambahkan kalau yang minat ibu-ibu untuk yang pengolahan ketela masih
dirasa kurang dan makanan yang dibuat belum bisa diterima oleh lidah
masyarakat setempat.
Kemudian setelah informasi yang didapat dirasa cukup, peneliti
menyampaikan terima kasih dan mohon pamit.
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CATATAN LAPANGAN VII
Tanggal : Rabu, 6 April 2016
Waktu : 11.00 – 11.30
Tempat : Kantor BBPPKS Yogyakarta
Kegiatan : Meminta data tentang profil BBPPKS Yogyakarta
Deskripsi Kegiatan :
Peneliti datang ke kantor BBPPKS Yogyakarta untuk menemui Ibu “TK”
untuk meminta data tentang profil lembaga BBPPKS Yogyakarta. Namun karena
Ibu “TK” sedang sibuk sehingga peneliti disuruh untuk menemuai Bapak “AW”.
Kemudian setelah bertemu dengan Bapak “AW” peneliti menyampaikan maksud
dan tujuan kedatangan untuk meminta data tentang profil lembaga BBPPKS
Yogyakarta, dari Bapak “AW” disuruh untuk menemui Ibu “WR” untuk dimintai
keterangan tentang profil lembaga BBPPKS Yogyakarta. Oleh Ibu “WR” peneliti
diberikan brosur tentang profil lembaga BBPPKS Yogyakarta yang didalamnya
sudah terdapat visi misi, sasaran, divisi dan jumlah sumber daya manusianya.
Setelah informasi yang didapat dirasa cukup peneliti mohon pamit.
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Lampiran 8. Penyajian, Reduksi, Dan Kesimpulan
Penyajian, Reduksi, dan Kesimpulan Peran Pekerja Sosial dalam Pendampingan Desa Mandiri dan Produktif
di Dusun Gamplong 1 Desa Sumber Rahayu Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Yogyakarta
Keterangan :
1. SR : Pekerja Sosial
2. PW : Pekerja Sosial
3. WL : Warga Dusun Gamplong 1
4. GN : Warga Dusun Gamplong 1
5. IS : Warga Dusun Gamplong 1
6. CW : Catatan Wawancara








PW : Latar belakang pendampingan desa produktif ini
ada 3, yaitu latar belakang yuridis, latar belakang
akademis, dan latar belakang empiris. Yuridis itu yang
berkaitan dengan hukum dan tata peraturan BBPPKS
Yogyakarta. Pendampingan itu merupakan salah satu
bentuk implementasi dari  tugas dan fungsi kami selaku
pekerja sosial di BBPPKS Yogyakarta. Akademis itu
berkaitan dengan ilmu pengetahuan, pendampingan itu
berkaitan dengan ilmu pengetahuan kesejahteraan sosial.
Dan empiris itu berdasarkan observasi atau pengamatan
lokasi secara langsung, dan pada realitanya dusun
Latar belakang pendampingan desa
mandiri dan produktif di Dusun Gamplong
ada tiga yaitu latar belakang yuridis yang
berkaitan dengan hukum dan tata peraturan
pemerintah, yang menyebutkan tentang
tugas dan fungsi pekerja sosial untuk
melakukan pendampingan dalam rangka
peningkatan kesejahteraan sosial di
masyarakat, latar belakang akademis yang
berhubungan dengan ilmu pengetahuan,
bahwasanya pendampingan desa mandiri
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gamplong memang membutuhkan suatu pendampingan
untuk pengembangan desa wisatanya. Dari pihak warga
Gamplong sendiri yang meminta untuk dilatih outbound
.Jadi dari pihak peksos berusaha untuk membantu
menfasilitasi. (CW 1.1)
SR : Berdasarkan diskusi dengan menteri sosial pada
waktu itu, ibu menteri menyampaikan bahwa desa-desa
di Indonesia harus dikembangkan menjadi desa mandiri
dan produktif. Selain itu sebenarnya kegiatan
pendampingan itu bermula dari keinginan warga yang
tergabung dalam Paguyuban TEGAR, mereka meminta
dilatih tentang outbound . Supaya jika ada pengunjung
yang datang tidak hanya datang melihat-lihat kerajinan
tapi juga ikut kegiatan outbound . Maka dari itu kita dari
pihak pekerja sosial memberikan semacam bimbingan
teknis kepada mereka tentang cara-cara permainan dalam
outbound . Lalu kegiatan itu berkelanjutan sampai TNA
(Training Need Assesment) untuk ibu-ibu pengrajin yang
menginginkan adanya pelatihan memasak, soalnya
mereka kurang pengetahuan tentang varian makanan.
(CW 2.1)
WL : Awal mula kegiatan pendampingan di Dusun
Gamplong ini dari permintaan kami mbak. Soalnya kami
sebagai warga sini merasa walaupun dusun kami sudah
menjadi Desa Wisata tapi fasilitas wisata untuk
pengunjungnya masih kurang, kebanyakan wisatawan
yang datang kesini hanya melihat-lihat kerajinan lalu
langsung pulang, inginnya kami mereka menghabiskan
dan produktif itu termasuk dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat yang
berhubungan dengan ilmu kesejahteraan
sosial atau ilmu pekerjaan sosial, dan yang
ketiga adalah latar belakang empiris yaitu
yang berkaitan dengan hasil pengamatan
tentang keadaan nyata Dusun Gamplong
hal ini didapat dari hasil TNA, kemudian
selain itu ada mandat dari kementerian
sosial yang mengharuskan desa-desa di
Indonesia menjadi desa mandiri dan
produktif, dan permintaan warga Dusun
Gamplong sendiri yang meminta untuk
didampingi dan dberi pelatihan tentang
outbound maupun memasak untuk
pengembangan desa wisatanya.
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waktu sehari disini ada permainan semacam outbound
gitu dari kami. (CW 3.1)
GN : Mulanya yang minta pelatihan outbound itu dari
kami mbak, lalu dilanjutkan yang pelatihan untuk ibu-ibu
itu yang minta ya dari ibu-ibu. Pak “SR” dan kawan-
kawannya itu ya membantu menfasilitasi kami untuk
pelatihan itu. Mereka mendatangkan narasumber untuk
yang pelatihan memasak itu, kalau yang outbound dari
mereka sendiri yang melatih. Pengennya kami dilatih itu
supaya kami punya keterampilan kalo mau memberikan
outbound ke wisatawan yang datang kesini mbak,
soalnya biar mereka datang nggak hanya lihat-lihat
kerajinan tapi ikut main. Terus kalo yang masak itu ya
supaya bisa memanfaatkan bahan-bahan dari sini. (CW
4.1)
IS : Kalau mulanya saya kurang begitu paham. Soalnya
itu yang mengadakan pertemuan bapak-bapak disini
katanya pengen belajar outbound, makanya minta
bantuan sama Pak “SR” itu. Soalnya warga sini pengen
kalau pengunjung yang ke sini nggak cuma lihat-lihat
kerajinan tapi juga ada kegiatan lainnya gitu mbak. Kalau
yang masak itu ya dari kami ibu-ibu sini pengen diajari




WL : Latar belakangnya ya karena kami ingin lebih
mengembangkan desa wisata kami ini. Soalnya desa
wisata kami ini kan fokusnya sentra kerajinan jadi untuk
alamnya juga tidak terlalu ada, sehingga kami ingin ada
Awal mula kegiatan pendampingan itu
adalah permintaan dari warga sendiri untuk
minta dilatih demi pengembangan desanya.
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kegiatan wisata lain selain pengunjung belajar membuat
kerajinan kami  inginnya ada permainan semacam
outbound seperti itu. (CW 3.2)
GN : Mungkin awalnya dari permintaan kami yang
pelatihan outbound itu lalu dilanjutkan pelatihan
memasak dengan ibu-ibu itu jadi mereka mengadakan
kegiatan itu di sini mbak. Awalnya ya mungkin karena
menuruti permintaan kami atau karena dari sana memang
sudah tugasnya membantu pengembangan desa desa
begitu mbak. (CW 4.2)
IS : Yaa warga sini pengen dilatih outbound mbak.
Makanya kita minta tolong sama Pak “SR” buat





PW : Aspek yang ingin kita bangun dengan adanya
pendampingan desa ini adalah aspek ekonomi dan
sosialnya. Intinya kami ingin meningkatkan pendapatan
masyarakat sekaligus kesejahteraan sosial. (CW 1.2)
SR : Aspek yang ingin kami bangun yaitu sosial dan
ekonomi, untuk meningkatkan produktifitas masyarakat
sehingga pendapatannya bertambah sehingga
kesejahteraan sosialnya meningkat. (CW 2.2)





PW : Tujuan dari pendampingan desa mandiri-produktif
ini untuk meningkatkan kapasitas desa wisata khususnya
Gamplong 1 dibidang sosial dan ekonomi. (CW 1.3)
Maksud dan tujuan pendampingan desa
mandiri dan produktif di Dusun Gamplong
ini untuk mengembangkan aspek dibidang
sosial dan ekonomi guna meningkatkan
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SR : Maksud dan tujuannya adalah untuk memanfaatkan
SDM dan SDA secara optimal sehingga meningkatkan
pendapatan secara ekonomi dan kesejahteraan sosial
masyarakat Gamplong. (CW 2.3)
pendapatan ekonomi dan kesejahteraan
sosial masyarakat Dusun Gamplong.
2 Peran Pekerja
Sosial
Peran pekerja sosial dalam
pendampingan desa
mandiri dan produktif
PW : Peran kami dalam pendampingan itu ya kami
memotivasi masyarakat dengan mengadakan pelatihan
outbound, kami mendampingi ketika diadakan pertemuan
untuk membahas konsep pelatihan, kemudian kami juga
membuat kesepakatan diantara warga mau dijadikan
pelatiahan yang seperti apa nantinya, lalu kami juga yang
melatih mereka outbound, yang waktu bimbingan teknis
pengolahan pangan itu kami mendatangkan narasumber
untuk masyarakat, dari semua itu juga kami yang
merencanakan kegiatan pendampingan ini. (CW 1.4)
SR : Peran kami banyak ya mbak, mulai dari yang
merencanakan dan merancang konsep pendampingan ini
mau bagaimana, lalu sosialisasi untuk memotivasi warga
agar ikut serta, kemudian mendampingi mereka ketika
kegiatan atau pertemuan, lalu kami juga memberikan
pelatihan outbound dari kami yang menjadi pelatih, lalu
kami menghubungkan dengan narasumber, selain itu
kami juga menjembatani aspirasi-aspirasi warga ingin
pelatihan yang bagaimana supaya terjalin kesepatakan.
(CW 2.4)
Peran yang dijalankan oleh pekerja sosial
yaitu memotivasi warga, menjadi
pendamping, menjadi pelatih, menjadi
pencari narasumber, menjadi perencana





WL : Saya rasa bagus ya mbak, soalnya bisa membantu
kami juga. Kami jadi tahu banyak hal terutama tentang
permainan-permainan dalam outbound, yang ibu-ibu juga
Pendapat masyarakat tentang
pendampingan yang diadakan oleh pekerja
sosial di Dusun Gamplong menurut
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sosial bisa tahu tentang resep-resep masakan lebih banyak lagi.
Memotivasi kami untuk lebih semangat dalam bekerja
lagi demi meningkatkan kualitas desa wisata kami mbak.
(CW 3.3)
GN : Baik mbak. Mereka mau membantu kami,
menfasilitasi kami, mendampingi kami dengan
mengadakan pelatihan itu. Kamiberterima kasih sekali,
tapi mungkin karena dari kaminya masih sibuk sendiri-
sendiri sehingga untuk kelanjutannya masih kurang. (CW
4.3)
IS : Menambah pengetahuan kami jadi banyak tahu ini
itu. Pak “SR” juga selalu mendampingi kalo ada kegiatan
yang dari mereka itu diadakan. (CW 5.3)
mereka baik karena bisa menambah
pengetahuan masyarakat tentang banyak
hal terutama outbound dan memasak.
Pengetahuan warga
tentang pekerja sosial
WL : Pekerja sosial itu ya yang membantu masyarakat
untuk menjadi lebih baik, seperti Pak “SR” itu membantu
warga sini dengan mengadakan pelatihan bagi kami,
berbagi ilmu tentang outbound, dan mendatangkan
narasumber untuk melatih kami yaa seperti itu mbak.
(CW 3.4)
GN : Pekerja sosial itu orang yang membantu orang lain
mbak, seperti relawan gitu. (CW 4.4)
IS : Pekerja sosial itu ya yang bekerjanya dibidang sosial
seperti membantu masyarakat, ya seperti Pak “SR” itu
pekerja sosial mereka membantu kami dengan
mengadakan pelatihan kepada kami mbak. Jadi yang
Yang warga ketahui tentang pekerja sosial
adalah orang yang membantu masyarakat
dengan mengadakan pelatihan, dan
melakukan pendampingan.
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merancang pelatihannya dari Pak “SR” itu kami tinggal





WL : Selama ini pekerja sosial sudah banyak membantu
dan mendampingi dalam menfasilitasi kami untuk
pelatihan outbound dan pelatihan memasak itu mbak.
Mereka mendatangkan narasumber, lalu mendampingi
kami ketika pembuatan konsep acara, yang
merencanakan pelatihannya juga,lalu melatih kami
outbound, lalu mendampingi kami saat pelatihan juga.
mereka juga mendampingi kami dan membantu kami
melakukan koordinasi dengan pihak bank terkait masalah
bantuan untuk pembangunan showroom bersama
kami.(CW 3.5)
GN : Mereka sudah mengadakan pelatihan bagi kami,
yang bapak-bapak dan pemuda yang pelatihan outbound,
yang ibu-ibu pelatihan memasak itu. Kalau ada
pertemuan ya kadang Pak “SR” mendampingi kami. Lalu
kalau ada kunjungan dari dinas pariwisata itu Pak “SR”
juga mendampingi. (CW 4.5)
IS : Mereka mengadakan pelatihan outbound itu sama
pelatihan memasak itu mbak. Mereka yang menjadi
narasumber dan mendatangkan pelatih juga. Terus juga
mendampingi kami pas kegiatan itu, yang mendatangkan
narasumber pas memasak itu, terus yang membuat
konsep acara juga dari pekerja sosial dan warga sini.
(CW 5.5)
Pendapat masyarakat tentang yang sudah
dilakukan oleh pekerja sosial adalah
mengadakan pelatihan outbound dan
pelatihan memasak, membuat konsep
kegiatan, menjadi narasumber dan
mendatangkan narasumber, serta





PW : Dalam pendampingan ini kami berperan untuk
memberikan penguatan kapasitas SDM atau masyarakat,
maksudnya kami memberikan pendampingan ini untuk
memotivasi warga supaya mereka sadar akan potensi lain
yang mereka miliki, misalnya dengan bimbingan teknis
outbound itu mereka lebih percaya diri untuk tampil
didepan umum, untuk memimpin,untuk percaya satu
sama lain dalam hak kerja sama. Karena yang mereka
bangun ini adalah desa milik bersama bukan hanya
individu saja. (CW 1.5)
SR : Kami melakukan bimbingan teknis outbound itu
yang pertama gunanya untuk lebih meningkatkan
kepercayaan diri dan semangat warga, supaya warga
lebih semangat dalam menjalankan pekerjaannya sehari-
hari. Selain itu guna meningkatkan kepekaan warga akan
pentingnya pengembangan bagi desa wisata mereka
menjadi lebih mandiri dan produktif. (CW 2.5)
WL : Yang telah mereka lakukan dalam memotivasi
kami itu pada saat pelatihan outbound itu ya mbak, kan
banyak permainan-permainan yang menghibur kami
sehingga kami lebih semangat lagi, lebih percaya diri
lagi, selain itu mereka juga memberikan kami arahan-
arahan dan dukungan bagaimana mengembangkan desa
wisata kami, bagaimana membuat kegiatan outbound
bagi pengunjung. Begitu mbak. (CW 3.6)
GN : Mereka dalam memotivasi kami melalui kegiatan
outbound, karena banyak permainan lalu setelah
Peran pekerja sosial dalam memotivasi
warga dilakukan dengan mengadakan
bimbingan teknis outbound, untuk
meningkatkan kesadaran warga akan
pentingnya pengembangan bagi desa
mereka dan meningkatkan kapasitas warga
sebagai SDM yang berkualitas. Selain itu
pekerja sosial juga memotivasi warga
melalui permainan-permainan outbound
yang membuat masyarakat menjadi lebih
bersemangat dan terhibur.
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permainan itu kami diminta untuk menyampaikan apa
yang kami rasakan, hal itu ternyata berhubungan dengan
kerja sama tim, makanya hal itu memotivasi saya untuk
lebih bekerja sama dengan masyarakat sini untuk
mengembangkan desa ini. (CW 4.6)
IS : Yaa mereka memotivasinya gimana ya mbak, ya
pokoknya Pak “SR” memberikan motivasi dari
permainan-permainan outbound itu mbak. (CW 5.6)
Peran pekerja sosial
sebagai Pendamping
PW : Programnya adalah pendampingan jadi yang kami
lakukan adalah menjadi pendamping, kami mendampingi
saat mereka mengadakan pertemuan, lalu saat
pelaksanaan bimbingan teknis kami juga bertugas untuk
mendampingi mereka. Bentuk pendampingan yang kami
lakukan misalnya saat perencanaan bimbingan teknis
outbound kami mendampingi warga untuk membantu
membuat konsep acara bimbingan teknis. (CW 1.6)
SR : Sebagai pendamping yang kami lakukan ya
mendampingi mereka bila ada pertemuan, lalu pada
pelaksanaan pelatihan itu, kemudian saat bertemu dengan
narasumber kami juga mendampingi mereka. Kami
bertugas untuk menjembatani aspirasi warga. (CW 2.6)
Peran pekerja sosial sebagai pendamping
yaitu mendampingi warga saat





PW : Saat perkumpulan itu kan pasti ada yang ada yang
berbeda pendapat, ya kita sebagai pendamping berusaha
untuk memediasi supaya terbangun kesepakatan dengan
tujuan yang sama. Misalnya saat TNA bersama ibu-ibu,
dari mereka muncul beberapa pendapat ingin pelatihan
Peran pekerja sosial sebagai pembangun
kesepakatan yaitu dengan memediasi
warga untuk menentukan pelatihan apa
yang akan diadakan dengan pesertanya
adalah ibu-ibu warga Dusun Gamplong,
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membuat makanan dari bahan lele, ketela, dan macam-
macam, sehingga kami bentuk kesepatakan untuk
membuat pelatihan pengolahan pangan. (CW 1.7)
SR : Kita mengadakan kesepakatan, kita memberikan
kepada warga kira-kira apa yang akan dikembangkan di
desa wisata ini, lalu mereka mengatakan bahwa mereka
belum banyak pengetahuan tentang resep-resep masakan.
Lalu dari itu kita membangun konsensus untuk
mengadakan pelatihan pengolahan pangan yang bisa
disajikan untuk tamu wisata yang berkunjung ke sana.
(CW 2.7)
WL : Ya biasa mbak, kalau dalam pertemuan itu kan
pasti banyak kepala sehingga banyak yang berbeda
pendapat, jadi sebisa mungkin kami mencapai
musyawarah mufakat. Kalau dari Pak “SR” sendiri
membantu dalam menentukan pelatihan apa yang
disetujui oleh semua warga. Beliau dan Pak “PW” yang
membantu kami untuk konsep acara yang disepakati oleh
semua warga. Jadi tentang pelatihan itu ya kami setuju
saja. (CW 3.7)
GN : Yang dilakukan ya itu mbak membantu kami untuk
memilah milih ide-ide, yang sini pengennya ini yang situ
pengennya begitu, nah mereka membantu kami untuk
menentukan mana yang sesuai dengan kami, jadi kami
semua bisa sepakat. (CW 4.7)
IS : Waktu yang kegiatan sebelum pelatihan masak kan
pekerja sosial membantu warga memilah
ide dan pendapat dari warga akan
kebutuhan pelatihan supaya pelatihan yang
diadakan sesuai dengan kesepakatan semua
warga.
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kita kumpul dulu mbak, membahas kami ibu-ibu ingin
dilatih apa, nah disitu kan juga banyak pendapat. Ya Pak
“SR” itu membantu kami untuk menentukan kalau kami
akan dilatih memasak, jadi kami ya setuju. (CW 5.7)
Peran pekerja sosial
sebagai Pelatih
PW : Saya dan teman-teman bertujuan mengembangkan
desa wisata Gamplong itu dengan cara menfasilitasi
mereka seperti memberikan bimtek outbound. Dalam
bimbingan teknins outbound itu kami menjadi pelatih
yang melatih mereka tentang permainan-permaian
outbound. (CW 1.8)
SR : Kalau peran kami sebagai pelatih itu waktu yang
bimtek outbound, dari kami yang melatih mereka tentang
outbound. Kalau yang memasak kami mendatangkan
narasumber. (CW 2.8)
WL : Pak “SR” dan kawan-kawan itu menjadi pelatih
waktu pelatihan outbound itu mbak.  Mereka
memberikan arahan kalau mengawali kegiatan outbound
itu begini, lalu mereka juga menjelaskan tentang
permainan-permainan dalam outbound, memandu kami
dalam setiap permainan, lalu menyampaikan hal-hal yang
bisa kami pelajari dari setiap permainan yang nanti
nyambungnya sama kerja sama begitu mbak. (CW 3.8)
GN : Jadi yang waktu pelatihan outbound itu yang jadi
narasumbernya ya dari Pak “SR”, Pak “PW” dan teman-
teman yang lain itu mbak. Ya mereka menjelaskan hal-
hal tentang outbound, permainan-permainan juga mereka
Peran pekerja sosial sebagai pelatih yaitu
pekerja sosial menjadi instruktur atau
narasumber yang mengajarkan outbound,
memberikan arahan, dan memandu
outbound kepada warga ketika bimbingan
teknis outbound
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yang mandu. (CW 4.8)
IS : Kalau Pak “SR” dan kawan-kawan itu yang jadi
pelatih waktu pelatihan outbound, kalau yang memasak




PW: Tugas kami sebagai pekerja sosial juga sebagai
pencari narasumber. Selain untuk mendapatkan sumber
kami juga mendorong terbentuknya jaringan kerjasama
pihak luar dengan warga Dusun Gamplong, mendorong
adanya jaringan. (CW 1.9)
SR : Peran kami dalam mendapatkan sumber contohnya
berkaitan waktu itu kami menghubungkan dengan pihak
yang berkompeten dalam hal pengolahan pangan. (CW
2.9)
WL : Pak “SR” itu juga yang mencarikan narasumber,
waktu itu beliau juga yang mengenalkan kami sama Pak
“ABD” waktu pelatihan memasak itu. Jadi kalau kami
butuh apa-apa untuk membuat masakan itu bisa minta
tolong sama beliau. Pak “SR” juga mengenalkan kami
sama Pak “BN” yang jadi narasumber pas hari kedua
pelatihan memasak. (CW 3.9)
GN : Waktu pelatihan memasak itu kan ada yang jadi
pembicara, ya itu yang mendatangkan Pak “SR”. (CW
4.9)
IS : Waktu pelatihan memasak itu kami dikenalkan sama
Peran pekerja sosial dalam mendapatkan
sumber adalah dengan menghubungkan
pihak yang berkompeten yang sesuai
dalam bidangnya untuk menjadi
narasumber dalam pelatihan yang
diadakan. Selain itu pekerja sosial juga
menghubungkan dengan pihak luar seperti
dinas pariwisata untuk membangun
jaringan kerja sama dengan Dusun
Gamplong. Pada saat bimbingan teknis
pengolahan pangan, pekerja sosial
mendatangkan narasumber yang ahli dalam
bidang memasak.
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Pak “BN” sama Pak “ABD” juga. Itu yang mengundang
mereka ya dari Pak “SR” kan untuk melatih kami. Kami
juga diberi nomor HP nya nanti kalau butuh bantuan ya





PW : Sebagai perencana yang kami lakukan addalah
mengadakan pertemuan dengan warga untuk
mengkonfirmasi keinginan mereka akan kebutuhan
pelatihan tersebut, kemudian kami melakukan pertemuan
lagi untuk assesment kebutuhan pelatihan, selanjutnya
kami bersama tim pekerja sosial yang lain merancang
desain kegiatan yang akan dilaksanakan untuk
selanjutnya kami sosialisasikan terlebih dahulu dengan
warga. (CW 1.10)
SR : Peran kami sebagai perencana yang kami terlibat
langsung dalam pembuatan konsep kegiatan pelatihan itu
mba. Kami bersama warga yang merancang konsep dan
tema kegiatan. Selain itu kami juga mengadakan TNA
atau analsis kebutuhan pelatihan untuk mendapatkan
gambaran pelatihan apa yang diinginkan oleh warga.
(CW 2.10)
WL : Waktu perencanaan itu ya mereka mendampingi
kami dalam pembuatan konsep, pelatihannya yang
merancang juga dari mereka. Kami tinggal datang
sebagai peserta dan menyiapkan peralatan yang
dibutuhkan seperti kompor dan alat-alat masak yang
waktu pelatihan memasak, kalau yang pelatihan
outbound itu alat-alatnya sudah dari Pak “SR”. (CW
Peran pekerja sosial sebagai perencana
kegiatan yaitu dengan merancang desain
kegiatan pelatihan, melakukan analisis
kebutuhan pelatihan untuk mendapatkan
gambaran pelatihan yang diinginkan
warga, memnadu warga untuk membuat




GN : Waktu itu ada pertemuan di rumah Pak “WL” ya
disana Pak “PW” memandu kami untuk membuat konsep
acara pelatihan outbound, menentukan apa temanya, dan
kami warga maunya dilatih permainan yang bagaimana,
lalu yang pelatihan memasak itu kan ada pertemuan juga
itu yang ibu-ibu yang memandu diskusi juga dari Pak









PW : Kegiatan yang sudah dilaksanakan dalam rangka
pendampingan desa mandiri dan produktif adalah
bimbingan teknis outbound dan bimbingan teknis
pengolahan pangan. (CW 1.11)
SR : Kegiatan yang sudah dilaksanakan itu baru
bimbingan teknis outbound dan bimbingan teknis
pengolahan pangan. Tapi nanti akan ada kelanjutannya
mbak. (CW 2.11)
Kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka
pendampingan desa mandiri dan produktif
yaitu bimbingan teknis outbound dan




PW : Perencanaanya dimulai setelah pertemuan dengan
warga untuk  membahas keinginan mereka untuk dilatih
outbound, kemudian pertemuan lagi dengan beberapa
pengurus di Dusun Gamplong 1 untuk membahas tema
dan konsep acara. Sebelumnya kami melakukan
koordinasi dengan Kepala Dukuh untuk perijinan
mengadakan pelatihan bagi warga Dusun Gamplong.
Setelah  pembahasan konsep kami mempersiapkan
perlengkapan outbound, menentukan jenis permainan
yang akan diajarkan. Setelah pelaksanaan bimtek
Perencanaan pendampingan desa mandiri
dan produktif dimulai dengan pertemuan
dengan warga, melakukan koordinasi
dengan pemdes untuk perijinan
mengadakan pelatihan, pembahasan
konsep kegiatan, melakukan TNA
(Analisis kebutuhan pelatihan), dan
menyusun desain pelatihan
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outbound itu kami mengadakan TNA (Training Need
Assesment) atau analisis kebutuhan pelatihan untuk
pelatihan selanjutnya. Jadi setelah bimtek outbound itu
dari ibu-ibu ingin dilatih untuk memasak resep masakan
yang variasi, ada yang ingin membuat abon lele, dan
resep-resep lain. Pekerja sosial menfasilitasi untuk
diadakan TNA sehingga kami dapat menangkap maksud
warga ingin dilatih apa. Kegiatan TNA adalah diskusi,
setelah TNA tim peksos mulai untuk menyusun desan
pelatihan, bagaimana konsep pelatihannya, menentukan
siapa narasumbernya, menentukan bagaimana susunan
acaranya, dan tanggal waktu pelaksanaannya. (CW 1.12)
SR : Perencanaan pendampinganada dua kegiatan
bimbingan teknisoutbound dan pengolahan pangan.
Bimbingan teknis itu bermula dari permintaan warga
untuk dilatih outbound, kemudian kami mengadakan
pertemuanuntuk mengkonfirmasi permintaan itu,
selanjutnya selaku pekerja sosial meminta ijin terlebih
dahulu dengan pemerintah Desa Sumber Rahayu dan
Dusun Gamplong terkait dengan perijinan mengadakan
pelatihan, kemudian kami melakukan pertemuan lagi
dengan beberapa pengurus untuk membahas konsep dan
tema acara, lokasi, dan bagaimana susunan acaranya,
setelah itu menentukan hari dan tanggal pelaksanaan,
mempersiapkan perlengkapan  itu mulai dari materi
pelatihan, narasumber pelatihan dari kami sendiri, untuk
selanjutnya eksekusi kegiatan bimbingan teknis outbound
tersebut. Setelah itu kami mengadakan TNA untuk
bimtek selanjutnya yaitu pengolahan pangan. Kami
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mengadakan TNA untuk mengetahui kebutuhan pelatihan
ibu-ibu. Setelah TNA kami menyusun desain pelatihan
itu seperti apa, menentukan tema dan konsep acara,





PW : Kegiatan pendampingan yang dilaksanakan ada dua
jenis, yaitu bimbingan teknis outbound dan bimbingan
teknis pengolahan pangan. Untuk yang pertama adalah
bimbingan teknis outbound, yaitu pelaksanaan bimbingan
teknis outbound waktu itu dilaksanakan sehari penuh
dilapangan dan diperkebunan Dusun Gamplong 1.
Narasumbernya dari kami sendiri, metode pelatihan yang
kami gunakan ya penyampaian secara teori terlebih
dahulu atau ceramah kemudian dilanjut praktek supaya
peserta bisa langsung learning by doing. Prosesnya
dimulai dengan pembukaan oleh kepala dukuh, lalu
perkenalan dari tim kami, waktu itu kami 8 orang,
pesertanya ada kurang-lebih 30an, kemudian
penyampaian maksud dan tujuan lalu dinamika
kelompok, lalu mulai permainan-permainan kelompok
besar, kelompok sedang dan kelompok kecil, lalu ada
refleksi umum dan terakhir penutup. Kalau yang kedua
adalah pelaksanaan bimbingan teknis pengolahan
pangan, pelaksanaannya waktu itu dua hari.
Narasumbernya ada dua yaitu yang hari pertama dari
Mandiri Group yang hari kedua dari Pak “BN” Telo.
(CW 1.13)
SR : Proses pelaksanaanya yang bimtek outbound itu
Proses pelaksanaan pendampingannya ada
dua jenis kegiatan yaitu bimbingan teknis
outbound dan bimbingan teknis
pengolahan pangan.
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dimulai dengan pembukaan oleh kepala dukuh Dusunlalu
perkenalan dari tim kami yang akan memberikan
pelatihan outbound, lalu bina suasanan atau pencairan
suasana supaya peserta bisa rileks, kemudian permainan-
permainan outbound sederhana, setelah itu refleksi
umum. Setelah refleksi umum kemudian penutupan.
Sedangkan yang bimbingan teknis pengolahan pangan
dilaksanakan selama dua hari, pada hari pertama itu
narasumbernya dari Mandiri Group, kalau yang hari
kedua itu Pak “BN” Telo beliau ini sudah dikenal
dikalangan penggiat kuliner khususnya ketela. Yang
pertama itu pasti pembukaan, penyampaian maksud dan
tujuan diadakannya bimbingan teknis ini, lalu perkenalan
dari tim narasumbernya setelah itu presentasi dan sharing
pengalaman dari narasumber, kemudian praktek
memasak. Untuk yang hari pertama itu warga diajari cara
membuat ayam krispi, es krim, dan nasi goreng. Kalo
yang hari kedua itu masakan variasi ketela, ada soup





PW : Ada banyak permainan mbak, permainan
kompetisi, permainan kelompok besar, kelompok kecil,
contohnya magic stick, tangga berjalan, spider web,
traffic jam, dan blind fall,  namun permainannya masih
yang sederhana, soalnya untuk pengenalan. (CW 1.14)
SR : Permainannya macam-macam mbak, ada magic
stick, traffic jam, tangga berjalan, spider web, dan blind
fall. Ada juga permainan kompetisi, permainan kelompok
Permainan yang diajarkan saat bimbingan
teknis outbound yaitu permainan
kompetisi, permainan kelompok besar,
permainan kelompok kecil yang terdiri atas
traffic jam, spider web, tangga berjalan,
dan magic stick.
197





PW : Evaluasi kegiatan pendampingan desa mandiri dan
produktif lebih kepada evaluasi kegiatan yang telah
diadakan yaitu bimtek outbound dan bimtek pengolahan
pangan. Evaluasi bimbingan teknis outbound itu lebih
terhadap perencanaan, pelaksanaan kegiatan yang telah
dilakukan, untuk yang warganya lebih kepada monitoring
bagaimana kelanjutan mereka setelah mendapat pelatihan
outbound ini. Sedangkan untuk evaluasi bimbingan
teknis pengolahan pangannya sama seperti bimbingan
teknis outbound. (CW 1.15)
SR : Evaluasi untuk bimbingan teknis outbound dan
bimtek pengolahan pangan lebih kepada pelaksanaan
kami dalam memberikan pelatihan kepada warga, untuk
hasilnya kami melakukan kunjungan ke Dusun
Gamplong untuk menanyakan tentang kelanjutan
kegiatan ini. (CW 2.15)
Evaluasi kegiatan bimbingan teknis
outbound yaitu dengan melakukan
monitoring tentang kelanjutan dari
kegiatan bimbingan teknis outbound ini.
Pendampingan pekerja




WL : Pendampingannya kalau dalam perencanaan itu
lebih ke mengarahkan kami untuk menentukan
bagaimana konsep kegiatannya mbak. Kami ditanya mau
bagaimana pelatihan outboundnya. Seperti nanti tema
pelatihan outbound itu mau yang gimana nanti mereka
yang akan menyusun rancangannya. Kalau dari kami nya
ya kami berusaha untuk menyediakan tempatnya. Kalau
dipelaksanaanya mereka lebih kepada pelatih kami dalam
mengajarkan kami permainan-permainan outbound.
Kalau evaluasinya ya setelah pelatihan itu mereka datang
Pendampingan yang dilakukan pekerja
sosial dalam tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi bimbingan
teknis outbound yaitu pekerja sosial yang
membantu warga untuk menentukan
konsep acara, mereka mendampingi selama
acara pelatihan berlangsung, mereka juga
yang menjadi pelatih dalam pelatihan
outbound, lalu untuk evaluasinya pekerja
sosial baru menanyakan bagaimana
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untuk menanyakan kepada kami bagaimana outboundnya
sudah jalan atau belum. (CW 3.11)
GN : Kalau diperencanaannya mereka yang membantu
membuat konsep dan tema acara, kalau dari warga sini ya
yang menyediakan tempat. Lalu kalau pelaksanaanya
mereka yang melatih kami, yang ngasih tahu kalau
outbound itu gini-gini mbak, terus evaluasinya ya kami
disuruh untuk merefleksikan hasil dari permainan
outbound yang kami mainkan itu, kemudian mereka juga
menyuruh supaya dipraktekkan nanti kalo ada
pengunjung. Pendampingannya ya mereka memberikan
arahan dan nasihat kepada kami. (CW 4.11)
IS : Kalau pendampingan dari Pak “SR” nya ya
beliau selalu datang kesini setiap ada kegiatan pelatihan
itu mbak, yang mengurusi kegiatannya juga beliau, yang
bantu kami buat perijinan itu ya dari beliau, terus yang
membantu kami waktu pertemuan buat membahas
konsep. Terus waktu selesai pelatihan itu kadang Pak
“SR” datang kesini buat menanyakan kami udah
memraktekkannya belum. (CW 5.11)
kelanjutan dari pelatihan outbound itu




PW : Kaitannya dengan desa mandiri dan produkif itu
jadi tema kegiatan atau acara bimtek itu adalah
“Membangun Kompetensi Pemuda Wujudkan Gamplong
Desa Wisata Produktif”. Jadi diharapkan yang
mendukung pengembangan desa wisata tidak hanya
ibu/bapak pengrajin ATBM namun dari pemudanya juga
ikut terlibat melalui kegiatan outbound ini, sehingga
Bimbingan teknis outbound ini bertema
“Membangun Kompetensi Pemuda
Wujudkan Gamplong Desa Wisata
Produktif” sesuai dengan pendampingan
yang diadakan untuk mewujudkan desa
mandiri dan produktif. Salah satu ciri desa
mandiri dan produktif adalah
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warga Dusun Gamplong mampu menjadi pribadi yang
produktif yang bisa meningkatkan kualitas dirinya
dengan memiliki pengetahuan dan keterampilan. (CW
1.16)
SR : Hubungan bimbingan teknis outbound sama desa
mandiri dan produktif yaa itu mbak, bimtek outbound
adalah perwujudan dari usaha masyarakat untuk lebih
mengembangkan diri demi desa wisata mereka. Mereka
ingin lebih produktif karena salah satu ciri desa mandiri
dan produktif itu SDM nya kreatif, inovatif, dan
produktif. Nah outbound ini kan inisiatif dari masyarkat
juga untuk menambah kegiatan di desa wisata mereka,
sehingga kegiatan bimtek outbound ini sebagai awal
mula dalam mengembangkan kegiatan outbund di desa
wisata Gamplong. (CW 2.16)
masyarakatnya kreatif, inovatif, dan
produktif. Bimbingan teknis outbound ini
sebagai implementasi dari permintaan







WL : Pak “SR” itu yang selalu mendampingi kami ya
mbak kalau dalam kegiatan yang diadakan dari balai
diklat itu, yang waktu perencaaan pelatihan memasak itu
ya dari mereka yang membuka diskusi diantara ibu-ibu ,
ibu-ibu yang menyampaikan pendapat lalu Pak “SR” dan
Pak “TT” yang menyimpulkan oh sebenarnya yang
diinginkan sama ibu-ibu itu pelatihan ini. Kalau pas hari-
H acaranya ya mereka yang mengenalkan kami sama
narasumber atau pelatih masaknya, mereka yang
membuka acara, membacakan susunan cara atau menjadi
MC. (CW 3.12)
GN : Kalau yang perencanaan sama pelaksanaan yang
Pendampingan  yang dilakukan oleh
pekerja sosial dalam tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evalusai bimbingan
teknis pengolahan pangan yaitu pekerja
sosial yang memandu dan mendampingi
dalam diskusi (TNA) dengan ibu-ibu untuk
menentukan pelatihan apa, selanjutnya
waktu pelaksanaan pekerja sosial
membantu dalam memandu acara,
mengambil gambar untuk dokumentasi,
dan waktu evaluasi menanyakan kepada
ibu-ibu hasil dari ikut serta dalam pelatihan
memasak itu.
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pelatihan masak itu saya kurang tahu eh mbak, soalnya
itu lebih sama ibu-ibu. Tapi yang jelas waktu itu yang
mendampingi ya Pak “SR” lagi dan kegiatannya selama
dua hari. (CW 4.12)
IS : Pak “SR” itu yang mendampingi saat diskusi itu
waktu menentukan kami ibu-ibu pengen pelatihan apa,
lalu pas pelaksanaanya ya yang memandu acaranya Pak
“SR” juga yang mengenalkan narasumbernya, mereka
juga bantu-bantu untuk menfoto kegiatan pelatihan itu.
Terus kalau evalusinya itu ya waktu itu Pak “SR” datang
untuk menanyakan bagaimana masaknya sudah
dipraktekkan atau belum. (CW 5.12)
Kaitan bimbingan teknis
pengolahan pangan dengan
desa mandiri dan produktif
PW : Bimbingan teknis pengolahan pangan ini tujuannya
supaya warga selain memperoleh pengetahuan tentang
resep masakan, warga juga dapat memanfaatkan sumber
daya alam sekitarnya untuk dijadikan masakan, karena di
Dusun Gamplong 1 ketela mudah ditemui. Dengan begitu
warga tidak perlu membeli dari luar untuk konsumsi
pengunjung yang datang, mereka bisa membuat sendiri.
Sehingga mereka tidak hanya menghasilkan kerajinan
saja namun juga bisa menambah penghasilan dengan
membuat masakan. Hubungannya dengan desa mandiri
dan produktif adalah tidak bergantung pada bantuan
pihak lain, pekerja sosial menfasilitasi warga supaya
melalui pelatihan ini mereka bisa menambah
keterampilan mereka. (CW 1.17)
SR : Kaitannya pelatihan ini dengan desa mandiri dan
Kaitan bimbingan teknis pengolahan
pangan  dengan desa mandiri dan produktif
yaitu meningkatkan produktivitas
masyarakat untuk menghasilkan masakan
baru tanpa ketergantungan untuk membeli
dari luar desa.
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produktif ya  supaya masyarakatnya bisa menghasilkan
produk lain yang mbak, misalnya masakan, itu nanti kalo
dikembangkan lagi bisa menjadi makanan daerah






SR : Menurut saya mereka itu sebenarnya punya
keinginan yang kuat untuk membangun desanya itu, dan
mereka juga pekerja keras. Nyatanya mereka juga
sebagian besar itu punya usaha. (CW 2.18)
PW : Karakteristiknya ya bisa dilihat dari keinginan
untuk dilatih yang outbound itu kan dari masyarakat
sendiri, otomatis mereka pasti punya keinginan untuk
lebih mengembangkan desanya, pengen desanya lebih
maju dan ada banyak kegiatan disana. (CW 1.18)
Karakteristik peserta bimtek atau warga
Dusun Gamplong yaitu mereka memiliki






SR : Kalau narasumber yang waktu outbound itu ya dari
kami, orang-orang balai sini. Kalau yang bimtek
pengolahan pangan itu yang pertama dari Mandiri Group
itu tim, lalu yang kedua Pak “BN” Telo itu dari
perorangan. (CW 2.19)
PW : Pelatihoutbound itu dari kami, teman-teman lab
peksos sini. Kalau yang pengolahan pangan itu dari
Mandiri Group sama Pak “BN” itu. (CW 1.19)
Narasumber dalam bimtek outbound
adalah pekerja sosial yang ada di
Laboraturium Instalasi Pekerjaan Sosial
dan Media Kantor BBPPKS Yogyakarta.
Sedangkan narasumber untuk bimtek
pengolahan pangan yaitu Tim Mandiri
Group dan Pak “BN” Telo.
Metode pembelajaran yang
digunakan dalam
SR : Ceramah untuk menyampaikan teori dan praktek
langsung(CW 2.20)
Metode yang digunakan dalam bimtek
adalah ceramah dan praktek lapangan.
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dalam melihat hasil dari
pendampingan desa
mandiri dan produktif
PW : Kalau untuk keberhasilnnya mungkin masih belum
kelihatan ya mbak, soalnya kan kalau seperti itu pasti
butuh proses yang lama juga dan pelatihannya nggak
hanya sekali-dua kali. Tapi paling enggak dari sananya
sudah mau untuk diajak kearah yang lebih berkembang
lagi dalam mengembangkan desanya, buktinya dari
mereka sendiri yang meminta pelatihan itu artinya ada
kesadaran dari masyarakat untuk berkembang lebih baik,
terus sekarang dalam struktur organisasi kelompok
mereka ada tim outboundnya. (CW 1.21)
SR : Keberhasilannya mungkin ya dari masyarakatnya
sudah mencoba untuk mempraktekkan yang sudah
diajarkan kami kemarin ya mbak. Kemarin yang pas saya
kesana itu  tanya yang tentang outbound itu sudah
dipraktekkan di SD Gamplong. Kalau dilihat dari
partisipasi warganya kan mereka yang menginginkan
adanya pelatihan itu artinya ada keinginan dari warga
untuk lebih mengembangkan desanya. Dari
pendampingan ini kami juga membantu mereka untuk
koordinasi dengan pihak bank tentang masalah
showroom bersama itu. (CW 2.21)
Keberhasilan program pendampingan
belum terlalu nampak, tapi sudah ada
kecenderungan untuk menjadi desa yang
produktif seperti dari masyarakat sendiri
minta diberi pelatihan outbound dan
memasak untuk menambah produktivitas
mereka, selain itu berkat bantuan pekerja
sosial warga sudah memiliki showroom
bersama dan terbentuk tim outbound.
Manfaat dan hasil yang
dirasakan warga dengan
adanya pendampingan
desa mandiri dan produktif
WL : Manfaatnya ya kami bisa mengetahui cara-cara
outbound ya mbak, untuk hasilnya kemarin itu  udah
dipraktekkan untuk mengajar outbound di SD Gamplong
sini, rencananya supaya yang dari SD juga ikut
mempromosikan desa wisata ini. Rencananya juga kan
Manfaat dan hasil dari pendampingan
tersebut warga pengetahuan warga tentang
outbound dan memasak bertambah, bisa
dijadikan sebagai sarana promosi, dan
menambah penghasilan.
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saat ini baru bikin brosur, nanti di brosur itu juga
diselipin ada kegiatan outboundnya. Kalau yang
memasak itu kemarin juga udah dipraktekkan yang waktu
ada rombongan dari  SMK mana itu kesini terus
konsumsinya yang ayam krispi itu. Mereka membantu
kami waktu ada masalah dengan pihak bank itu untuk
pembuatan showroom bersama, jadi sekarang kami
punya showroom bersama. (CW 3.13)
GN : Ya yang outbound itu bikin semangat, terus
terhibur juga karena banyak permainan. Terus sekarang
kami juga punya tim outbound, nanti rencananya kalau
misal jadi ada kegiatan outbound buat pengunjung kan
sudah ada yang jadi penanggung jawabnya. Kalau
prakteknya yang outbound itu udah pernah dilakukan tapi
baru sekali ke SD Gamplong sini mbak. Manfaatnya ya
bisa nambah pengetahuan, pengalaman, terus bisa buat
promosi juga. (CW 4.13)
IS : Manfaatnya ya saya jadi bisa bikin ayam krispi
mbak, selain buat konsumsi pengunjung juga buat
dimakan sendiri. Itu mbak siapa itu udah bikin terus buat
dijual, bisa buat nambah penghasilan. Nambah










PW : Faktor pendukungnya yang pertama jelas kemauan
dari masyarakatnya, soalnya mereka yang minta diadakan
pelatihan, terus nama Dusun Gamplong yang sudah
dikenal sebagai desa wisata itu kalau misal kami minta
Faktor pendukung kegiatan pendampingan
yaitu nama Dusun Gamplong yang sudah
dikenal sebagai desa wisata, tempat dan





perijinan untuk diadakan program di sana kan
dimudahkan karena jalan untuk menjadi desa mandiri dan
produktif kan ada. Terus tempat dan alat-alatnya yang
kalau pelatihan pas memasak itu juga dari sana juga
sudah mendukung. Kalau dari kami adalah BBPPKS
Yogyakarta yang menyediakan dana untuk pengadaan
bimtek itu, terus peralatan outbound itu juga dari
kami.(CW 1.22)
SR : Faktor yang mendukung ya dari masyarakatnya
sendiri sudah banyak yang berpartisipasi , banyak yang
ikut waktu bimbingan teknis itu, terus alat-alat dan
tempat dari sana kecuali yang bikin es krim sama yang
outbound, terus nama Dusun Gamplong yang sudah
dikenal juga bisa jadi faktor yang mendukung. Kalau dari
saya sendiri karena saya tinggal di Gamplong jadi saya
cukup tahu kondisi masyarakat di sana. (CW 2.22)





PW : Hambatannya jarak sini sampai ke sananya
lumayan jauh yang menyebabkan lelah dijalan. (CW
1.23)
SR : Hambatannya itu paling jarak ke Dusun Gamplong
kan jauh, butuh waktu lama, jadi sampai sananya kadang
waktunya mepet. (CW 2.23)
Hambatan yang dialami selama di lapanga
yaitu jarak jauh menuju Dusun Gamplong.




WL : Fasilitasnya ya mbak, ya kami cuma bisa
menyediakan tempat kalau yang outbound itu di lapangan
kalau buat alat-alatnya karena kami nggak punya jadi
yang menyiapkand dari Pak “SR” dan temen-temennya.
Sarana dan prasarana yang disediakan
selama pendampingan adalah tempat untuk
bimbingan teknis outbound, untuk
bimbingan teknis pengolahan pangan ada
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pendampingan Kalau yang memasak itu ya kami menyediakan tempat,
alat-alat memasaknya, terus bahan-bahannya dari kami.
Tapi yang waktu bikin es krim itu alatnya dari sana
mbak. alat-alatnya itu ada kompor, wajan, blender, pisau,
talenan, sendok garpu, piring, ya macam-macam yang
buat masak mbak, terus tikar juga. (CW 3.14)
GN : Yang kami sediakan ya kalau yang outbound itu
cuma bisa menyediakan tempat, soalnya konsepnya
permainannya kan semua dari pelatihnya. Kalau yang
memasak itu ya kami menyediakan alat-alat memasak,
terus bahan-bahannya juga dari kami. (CW 4.14)
IS : Kami menyediakan alat-alat memasak sama bahan-
bahannya juga mbak yang bikin makanan dari ketela itu,
terus kalau yang outbound ya paling cuma tempat mbak.
(CW 5.14)




desa mandiri dan produktif
WL : Saya yang pas pelatihan outbound sama memasak
itu dua-duanya datang mbak, soalnya saya kan yang jadi
ketua paguyuban kerajinan sini, istilahnya yang menjadi
koordinator sama Pak “SR” nya, jadi saya ikut. Waktu itu
yang ikut outboun ada 30an lebih orang mbak. (CW 3.15)
IS : Saya yang outbound itu ikut, yang memasak itu juga
ikut, kan yang outbound nggak hanya buat laki-laki aja
yang perempuan juga, sama pemuda-pemuda juga ikut.
Yang outbound itu ada sekitar 30 orang kalau yang
masak itu kayaknya 23 an orang mbak. (CW 5.15)
Warga banyak yang turut serta dalam






WL : Hambatannya apa ya mbak, ya mungkin kalau
yang outbund itu masalah waktu warga sininya untuk
kumpul lagi itu kadang susah soalnya pada sibuk kerja.
Terus kalau yang masak itu ibu-ibu sini masih kurang
minat kalau variasi masakan ketela itu dibikin aneh-aneh,
masih aneh dilidah gitu mbak. (CW 3.16)
GN : Itu mbak, kalau yang outbound itu masih susah
untuk jalannya, soalnya orang-orang sini masih pada
sibuk kerja bikin kerajinan buat menuhin target pesanan
jadi buat kumpul itu susah menentukan waktunya. Terus
mungkin jalan kesini juga jauh jadi akses buat kesininya
masih lama, soalnya jauh dari jalan raya kalau buat yang
datang kesini itu. (CW 4.16)
IS : Kalau yang masak itu yang minat sama ketela itu
masih kurang mbak, soalnya kalau dibuat makanan yang
macem-macem gitu malah aneh dilidah orang sini mbak,
jadi mungkin ketelanya masih kami bikin makanan
tradisional kayak gethuk gitu mbak. Kalau yang pas
outbound itu masalah nentuin waktunya masih kurang
pas mbak, soalnya pada sibuk-sibuk kerja. (CW 5.16)
Hambatan yang warga alami selama
mengikuti kegiatan pendampingan yaitu
penentuan waktu untuk kumpul masih
susah, kesibukan warga karena bekerja,
minat terhadap variasi ketela masih
kurang.
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Lampiran 9. Foto-Foto Kegiatan Pendampingan
DOKUMENTASI KEGIATAN
1. Pertemuan di rumah Pak “TT” untuk membahas
keinginan warga tentang pelatihan outbound
5. Pertemuan di rumah Pak “WL” untuk
membahas konsep dan tema pelatihan outbound












2. Bapak “TT” memandu acara  pertemuan
dengan warga
4. Pekerja sosial sedang berinteraksi dengan
salah satu penrajin ATBM
6. Bapak “PW” memandu dalam pembuatan
konsep pelatihan
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7. Pertemuan antara Tim Pekerja Sosial dari BBPPKS Yogyakarta dengan Warga Gamplong di rumah
Bapak “WL”  untuk membahas kegiatan yang akan dilakukan.
8. Rapat pekerja sosial di Lab Instalasi Pekerjaan Sosial dan Media, BBPPKS Yogyakarta untuk membahas
desain bimbingan teknis yang akan dilaksanakan di Gamplong
10. Pelaksanaan Bimbingan Teknis
Outbound di Dusun Gamplong
9. Pembukaan oleh Kepala Dukuh untuk












12. Bina suasana Bimbingan Teknis Outbound
15. TNA (Training Need Assesment) bersama ibu-ibu pengrajin tenun ATBM untuk mengetahui kebutuhan
pelatihan dari ibu-ibu
13. Permainan kompetisi seperti Tangga
berjalan untuk melatih kerja sama












14. Permainan kompetisi keseimbangan untuk
melatih kekompakan peserta
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18.Foto Bersama Narasumber, Pekerja Sosial,
dan Peserta Pelatihan Pengolahan Pangan
19. Ibu-ibu saat praktek pengolahan pangan
dari bahan ketela
21. Foto Bersama Narasumber dan Peneliti20. Narasumber dan peserta saat praktek
pengolahan pangan dari bahan ketela
16. Bapak “SR” tengah berbincang dengan











17. Kegiatan TNA dilakukan bersama
mahasiswa PLS UNY yang sedang magang
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Lampiran 10. Presentasi Konsep Desa Mandiri dan Produktif
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Lampiran 12. Surat Ijin Penelitian
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